trailer 


Introducing... 


("Trap Box") 


Starred by : 
Kim Hongjoong 


"Kau bertingkah bersih dibelakang tangan bernoda 
itu?" 


Park Seonghwa 


"Apa maksudmu berbuat jahat? Aku hanya seorang 
pengurus panti asuhan biasa" 


Jeong Yunho 


"P-permainan macam apa ini??!?" 


Kang Yeosang 

Jujur saja kenapa aku bisa berada didalam 
sekumpulan orang jahat ini?!? Aku tidak melakukan 
apapun!" 

Song Mingi 

"ah omong kosong apa lagi yang sedang kuhadapi 
ini?" 

Choi San 


"Aku tidak peduli! Aku ingin keluar sekarang 
sebelum kubunuh kalian semua satu per satu" 


Jung Wooyoung 

"hei cincinmu itu sangat indah, aku 
menginginkannya. Berikan padaku!" 

Choi Jongho 


"tidak usah pedulikan diriku yang lain, dia memang 
kasar" 


Shuffle : 


Sebuah permainan dengan 8 orang, mereka bermain 
untuk keluar dari ruangan itu 


Lalu kalau kalah? 


'dor' 


Hahaha kalian sudah pasti mengertikan? 
Hanya ada satu pintu, siapakah yang akan selamat? 


We will see... 


Warning : cerita ini 100% berasal dari imajinasi saya 
saja, tidak ada yang nyata dari buku ini semuanya 
hanya fiksi. Tidak diperbolehkan untuk memplagiat 
atau menjiplak karya orang karena itu melanggar 
hukum, saya harap kalian bijak dalam membaca. 
Terima kasih. 


Book ini ada unsur2 bxb nya, walaupun dikit tapi 
tetap ada disini jadi maap yha buat yang gak tertarik 
sama bxb bisa berhenti sampai disini. Buat yang 
tidak masalah dan tetap tertarik yuk di lanjut ^^ 


(Rekomendasi : black background) 


open eyes 
Yunho's pov; 
Gelap... 
Kenapa sangat gelap? 


Aku mencoba membuka mataku namun terasa berat, tapi 
aku bisa merasakan tubuhku namun kenapa sangat susah 
untuk menggerakannya? 


Di kegelapan itu aku berdiam diri, tidak tau harus berbuat 
apa. Aku tidak ingat apapun yang terjadi, yang aku ingat 
hanyalah diriku pingsan di rumah dan disinilah aku. 

Apakah aku mati? 

"Tentu saja tidak bodoh" 


Siapa itu?!? Darimana asal suara itu? 
Ah sial, aku tidak bisa menggerakan tubuhku. 


"Aku adalah dirimu" 

Apa maksudmu? 

"Kita sedang berada di pikiranmu" 
Pikiranku? 


"Sudah tidak usah banyak bicara, sekarang bukalah 
matamu. Banyak hal yang menungguimu disana..." 


Suara itu memudar dan perlahan aku melihat cahaya terang 
yang menyilaukan. 


3rdpov 


Yunho membuka matanya, dia mengernyit saat cahaya 
lampu membuatnya silau. Dia menggerakan tangannya 
untuk melindungi mata, kepalanya sedikit sakit saat ia 
bangun. 


Setelah sudah sadar sepenuhnya Yunho menoleh ke sekitar, 
dia berada dimana? 


Seperti ruangan hitam dengan hanya ada lampu dan meja 
lebar di tengah tempat ini, Yunho juga melihat beberapa 
orang disana masih berbaring tidak sadarkan diri. 


Dia dimana? 


'cklek' 
"Aa!" Yunho memekik saat tiba-tiba di belakangnya ada 
seseorang yang menodong pistol tepat di kepalanya 


Orang itu menatap tajam kearah Yunho, "a-apa yang kau 
lakukan tuan?!?" Suara Yunho bergetar dan mundur 
beberapa langkah dari lelaki itu 


Dia berpenampilan seperti berandal, piercing di telinga dan 
bibirnya, rambut ia semir biru. Sungguh penampilan seperti 
seorang preman. 


"Siapa kau? Kita sedang berada dimana?" Yunho memproses 
pertanyaan darinya, bagaimana dia bisa tau? Dia saja baru 
bangun! 


"Katakan!" 

"A-aku tidak tau tuan! Aku serius tidak tau, aku baru bangun 
dan tidak mengingat apapun" ucap Yunho cepat sambil 
melindungi kepalanya, jantung bisa copot sekarang 


Lelaki didepannya berdecak dan menurunkan pistol 


"Eeuurgh...ada apa ini?" Yunho menoleh, ada seorang lelaki 
lagi di sampingnya baru saja bangun 


Yunho mendekat ke lelaki itu, "apakah anda baik-baik saja?" 
Lelaki itu bingung dan melihat sekitar 


"T-tunggu...kau siapa? kita berada dimana?" Yunho 
menduga, semuanya tidak tau kenapa dan bagaimana 
mereka bisa ada disini 


"Saya juga tidak tau apa yang terjadi.." 


Lelaki yang menodong pistol itu menghampiri setiap orang 
disana sambil mengancam mereka dengan pistolnya, Yunho 
mengernyit melihat kelakuan menyebalkan lelaki itu. 


"Aku benar-benar tidak tau apa-apa!" Teriak seorang lelaki 
dengan suara sedikit cempreng karena dia berteriak, lelaki 
itu berdecak lagi dan mengarah ke orang terakhir. Dia masih 
belum sadarkan diri. 


Lelaki berpistol mengangkatnya tinggi dan menumbuk 
wajah lelaki tidak sadarkan diri, "Woi! Bangun keparat!" 


Dari jauh Yunho meringis melihat itu 


Lelaki dengan mata seperti kucing terbangun menatap 
kearah lelaki itu dengan tajam, "berani-beraninya" 


Lelaki preman itu berseringai"Kau menantangku?" 


"Hei kalian berhentilah!" Teriak seorang lelaki lagi namun 
keduanya tidak mengguprisi 


"Aku bisa merobek mulutmu sekarang" dia terkekeh dan 
mengangkat pistolnya, menodong tepat di tempurung 


kepala 


"Dan peluru ku bisa menembus kepalamu sebelum kau 
melakukannya" 


'WIHING WIIHING ' 
(Tau ga sih suara siren itu? Nah pokoknya kaya gitu :] ) 


Semuanya langsung menoleh ke meja di tengah, turun 
sebuah TV dari atas. Di layarnya ada sebuah animasi 
perempuan sedang duduk disana 


(Pinjam rin-nya :3) 


"Turunkan pistolmu, Kim Hongjoong" suara robot terdengar 
dari TV itu 


Lelaki yang bernama Kim Hongjoong mengernyitkan 
dahinya, dia melepas kerah lelaki itu dan menodong 
pistolnya 


'dor dor!' 


Hongjoong meloloskan dua peluru ke arah TV disana 
menghasilkan dua lubang di televisi itu, namun sedetik 
kemudian TV itu kembali seperti semula 


"Tidak ada gunanya kau menembakku, aku akan kembali 
lagi seperti semula dasar manusia bodoh" ucap perempuan 
di komputer itu dengan nada datarnya 


"Siapa kau? Kita berada dimana? Aku ingin pulang 
sekarang!" Ucap seseorang rewel 


"Oh Tuan Jung anda tidak bisa keluar dari ruangan ini, tidak 
ada jalan keluar yang bisa kalian dapati dari ruangan ini" 


"Cepat sebutkan siapa dirimu atau ku hancurkan wajah mu 
itu!" Ucap Hongjoong sadis namun perempuan di TV tidak 
memberi reaksi apapun 


"Perbolehkan saya memperkenalkan diri, nama saya AA2 
tapi panggil saja Rin-" 


"Kita berada dimana?" Potong seseorang membuat Rin 
menggerutu disana 


"Jangan potong omonganku!!!" Kesalnya membuat semua 
telinga mendenging karena begitu keras suara perempuan 
robot itu 


"Saya adalah guide kalian semua, kalian akan memainkan 
sebuah game. Asik bukan?" 


Semuanya terdiam, bingung dengan maksud dari 
perempuan itu. 


"Hhhh dasar otak manusia memang lemot!!" Ejeknya 


"Kalian akan memainkan game Shuffle, ada beragam game 
supaya kalian tidak bosan memainkan satu game saja-" 


"Apa yang sebenarnya kita lakukan disini?" Tanya seseorang 
dengan suara berat 


"Saya sudah mengatakan kalian akan bermain game Shu-" 
'dor!' 

TV itu mati lalu sedetik kemudian kembali lagi 

"Hei! Aku belum selesai bica-" 


'dor' 
'dor' 


'dor' 


Hongjoong berkali-kali menembak TV itu namun setiap kali 
ia menembak TV itu akan kembali seperti semula lagi 


"Menyerahlah tuan Kim, kau tidak bisa menghancurkanku 
mau sampai kapanpun. Aku akan tetap kembali" suara Rin 
menggema dimana mana membuat bulu kuduk Yunho naik 


Saat Hongjoong akan menembak lagi pelurunya habis 
"Sial!" Dia melempar pistol itu ke sembarang arah dan 
mengenai lelaki bersuara nyaring. 


"Hufft, saya lanjutkan..." 


"Kalian akan diberi 3 nyawa, dalam 3 nyawa itu kalian bisa 
berkurang saat kalian kalah dalam game. Jadi mohon 
berhati-hati dalam bermain" 


"Apa maksudnya kita bermain?" Bisik lelaki yang ada di 
sebelah Yunho 


"Entahlah..." 


"Lalu...bagaimana kalau nyawanya habis? Tanya lelaki 
dengan rambut pirang 


"Kalau nyawanya habiis...." 
'DOR' 


Suara tembakan keras mengagetkan semuanya yang ada di 
ruangan itu 


"Kalian akan mati -" 


"APA APAAN INI?!?" Teriak lelaki yang rewel tadi 


Yunho menelan salivanya, dia bingung harus bereaksi 
seperti apa. Pikirannya terpenuhi oleh rasa takut 


"Ini semua omong kosong! Aku keluar dari sini" lelaki 
dengan mata sipit itu berdiri dan lari ke arah gelap namun 
beberapa detik kemudian dia kembali di arah yang berbeda 


"What the fuck.." umpatnya dan berbalik lari dari tempat ia 
keluar tadi lalu ia kembali di tempatnya semula 


"Ruangan ini sebuah loop..." Ucap seseorang 
"Ding ding ding! Jongho kau benar, A+ buat mu~" 


Semuanya melemas saat mendengar itu, tidak ada jalan 
keluar yang mereka ketahui lagi. 


"Jaah...karena kalian tidak bisa membantah apapun, 
sekarang duduk di kursi masing-masing 


Because the game is about to start 


person 


Semuanya duduk di kursi masing-masing melingkari meja 
bundar itu, TV Rin perlahan turun sedikit agar bisa terlihat. 
Layarnya depan belakang 


"Selamat datang semuanya di game Shuffle!!! Wohooo 
apakah semuanya masih bersemangat???" Tidak ada yang 
merespon sorakan Rin, tentu saja. Siapa yang ingin 
menjawab itu di situasi seperti ini? 


"Langsung saja ke intinya robot sialan" ucap Hongjoong 
kasar 


Rin menyeringai, lalu meja bundar itu berputar dan turun ke 
bawah. Beberapa detik kemudian naik lagi dengan satu 
surat tersusun rapi di atasnya, setiap orang 
mendapatkannya. 


"Bukalah surat kalian" mereka gugup namun tetap 
membukanya pelan-pelan 


Semua dengan ekspresinya masing-masing 

Yunho menahan napasnya saat membaca kertasnya 
'Mencuri' 

Jangan-jangan.. 


"Di kertas itu tertulis semua catatan kriminal kalian! Jika 
kalian membantah maka semuanya akan terekspos di 
publik, percuma jika kalian selamat dan akan di penjarai lagi 
bukan?~" Rin tertawa jahat melihat muka mereka semua 
masam 


'brak!' 
"Ini tidak adil!" Ucap satu orang dengan amarah 


"Oh tuan Yeosang terima lah takdir mu, kau tidak bisa 
membantah apapun disitu" Yeosang menatap tajam kearah 
Rin 


"You bastard bitch, apakah hanya itu yang bisa kau 
lakukan?" Ucap seseorang lagi dan Rin tersenyum 


"Tentu saja tidak! Aku bisa membunuhmu sekarang tuan 
San" lalu dengan sedetik keluarlah sebuah bazooka dari 
atas mengarah tepat pada kepala San 


"Dan ini bisa menghancurkanmu dalam sekejap" Yunho 
melihat itu panik dan berdiri 


"Hei! Hei! Kita bisa membicarakan ini baik-baik" ujarnya 
cepat membuat semuanya menoleh kearah Yunho 


"Akhirnya! Seseorang yang paham" sarkas Rin 


"Kau berkata hanya satu orang yang bisa selamat?" Rin 
mengangguk 


"Bagaimana kalau semuanya selamat?" Rin diam sebentar 
memikirkan sesuatu 


"Itu tidak bisa terjad-" 


"Anything could happen" sela Jongho membuat Rin kembali 
terdiam 


"Okay fine, kalau kalian semuanya bertahan. Kalian semua 
selamat" 


Yunho berpikir dalam hati, selama mereka tetap bertahan 
hidup kan? 


"Tapi jangan kalian pikir ini adalah hal yang mudah" 
Selama mereka bertahan hidup... 


"Okey, ku pikir peraturannya sudah jelas. Tidak boleh 
curang dan patuhi aturan, jika kalian langgar akan langsung 
di eliminasi" 


"Chaa...kalau sudah jelas semua, bagaimana jika kita 
perkenalan??" 


Mereka hanya diam-diaman saat itu juga 


"Huuuuh kalian membosankan, kalau begitu bagaimana 
dengan perkenalan di sisip bukti pertama kriminal kalian?" 
Ada beberapa yang kelihatan was-was dan ada yang biasa 
saja 


"Mau apasih sebenarnya?!? Kau berkata untuk tidak 
mengatakan apapun soal itu jika kita mematuhinya" bentak 
Wooyoung namun Rin kelihatan menguap 


"You dont make the rules here, I do. Jadi terserahku untuk 
mengubahnya -" 


Semuanya muak mendengar itu, semua takdir mereka 
berada di tangannya. 


"Ini tidak adil! Aku tidak melakukan apapun untuk 
menerima sesuatu seperti ini!" Ucap Wooyoung lagi masih 
bersikeras berdiri dengan ucapannya 


"Kau bertingkah bersih di belakang tangan ternodai itu? 
Omong kosong apa ini?" Serang Hongjoong membuat 


Wooyoung menatapnya tajam 


"Seharusnya aku yang merasa tidak adil! Aku tidak 
melakukan apapun yang bersalah!" Ucap Yeosang membuat 
atensi ke arahnya 


"Tapi semua sudah tertulis di kertas itu tuan Kang" ucap Rin 
dan Yeosang melempar kertasnya di tengah meja 


"Apakah kau pikir aku bodoh? Disitu hanya tertulis 'hidup', 
apa salahku?!?" Yeosang berucap dengan amarah, disana 
terbuka lebar kertasnya terpampang. Hanya ada satu kata 
disana, 'hidup' 


Hongjoong tertawa saat itu juga, "AHAHAHAHA jadi 
kesalahanmu adalah hidup?? AHAHAHAHA kasihan sekali" 
Yeosang akan segera menghajar Hongjoong kalau saja tidak 
di tahan oleh Jongho di sebelahnya 


"Cukup berdebatnya! Sekarang perkenalan" 


Semua lampu mati dan gelap, Yunho panik apa yang akan 
terjadi sampai satu lampu menyala di atas Hongjoong 


Nama panjang : Kim Hongjoong 
Umur : 25 tahun 
Pekerjaan : Bandar Narkoba 


Semuanya langsung menatap ke arah Hongjoong, lelaki itu 
hanya berseringai 


"Apa? Tidak usah berlagak shock seperti itu" semuanya 
langsung memalingkan pandangan mereka 


"Catatan kriminal....huaa Hongjoong-ssi banyak sekali?" 
Ucap Rin menahan ke-kagumannya 


"Kau menjual narkoba...untuk apa?" Hongjoong menatap 
kearah Seonghwa, nama lelaki yang duduk di sebelah Yunho 


"Tentu saja, uang" Seonghwa menutup mulutnya 


"Kenapa tidak mencari kerja aja? Papa ku dapat uang sehat 
tidak sepertimu" balas Wooyoung sinis dan Hongjoong 
terkekeh 


"Jangan pikir tuan Jung tidak pernah membeli padaku, kau 
hanya terlalu polos saja" Wooyoung membeku saat itu juga 


"Hmm karena terlalu banyak aku ambil dua saja, catatan 
kriminal. Menjual obat illegal dan...membunuh" ruangan itu 
langsung sunyi sebentar 


"Lanjut-" 


Nama panjang : Kim Seonghwa 
Umur : 26 tahun 
Pekerjaan : Pengurus panti asuhan 


"Kenapa ada pengurus panti asuhan disini?" Bisik Wooyoung 
pada San yang tentunya tidak di balas oleh lelaki pendiam 
itu 


Seonghwa memainkan jarinya, dari gerak-geriknya Yunho 
tau dia sedang tidak nyaman. Lelaki itu memegang tangan 
Seonghwa dan mengangguk seakan menyemangati 


"Catatan kriminal, mendirikan pasar gelap jual organ" Yunho 
langsung menoleh ke arah Seonghwa dengan tatapan 
kaget, Seonghwa menunduk saat semuanya menatap ke 
arahnya 


"Jangan bilang-" ucapan Yeosang terpotong 
"Pfft, poor childrens" balas San 


Yunho perlahan melepas tangannya dari Seonghwa, dia 
merasa semakin bimbang 


"Lanjut.." 


Nama panjang : Jeong Yunho 
Umur : 24 
Pekerjaan : pengangguran 


"BAHAHAHAHA, pengangguran" Yunho mendengus 
mendengar tawa kencang itu 


"Shut up bridge you are not any better" balas Mingi 
membuat Wooyoung berhenti walaupun masih terkikik 


"Catatan kriminal, mencuri" Wooyoung dan Hongjoong 
kompak tertawa 


"Kau mencuri untuk makan? BAHAHAHA" 
"Kenapa kau tidak curi saja perhiasanku, akan senang hati 
ku berikan padamu" 


Yunho jengah dengan ejekan mereka 
"Hey berhentilah, kalian membuatnya sedih" bela Seonghwa 
membuat Yunho sedikit tersenyum 


"Diamlah, ku tebak anak-anak yang kau jual itu yang lebih 
menyedihkan" Seonghwa kembali terdiam saat ia di sentil 
dengan itu, walaupun memang fakta 


"Sshhssst diamlah, sekarang selanjutnya" 


Nama panjang : Kang Yeosang 
Umur : 23 tahun 
Pekerjaan : mahasiswa 


"Eh ini bukan yang di kertasnya tulisan 'hidup' doang?" 
Bisik Jongho pada Mingi namun 'bisikan' ini nyerempet 
seperti ngomong biasa membuat semuanya bisa mendengar 


Yeosang kesal dan menggebrak meja 
"Kau ada masalah denganku?!" Jongho menggeleng cepat 
dia mengangkat kedua tangannya 


"Mending jangan, Hoho akan membunuhmu" Yeosang dan 
seluruh ruangan disana mengerutkan kening mereka, tidak 
mengerti apa yang di maksud lelaki itu 


"Fokus kesini boys! Catatan kriminal, hmm..." Rin menjeda 
sebentar dan Hongjoong disitu mengambil kesempatan 


"Apa? Apakah catatan kriminalmu bernapas?" Wooyoung 
dan Hongjoong langsung kompak dan tertawa, seakan 
mereka sudah akrab satu sama lain 


Yeosang sudah kesal bertubi-tubi namun ia tidak ingin 
membalasnya, percuma 


"Heeeh...bos tidak memberikan catatan apapun selain 
merokok disini, apakah merokok juga kriminal?" Rin 
bingung, karena benar. Satu-satu catatan kriminal yang ada 
di data Yeosang hanya, merokok 


"Jika aku tidak melakukan kesalahan, kenapa aku bisa 
berada disini?!? Di banding semuanya melakukan kejahatan 
yang lebih besar dariku" dia tidak mengerti, apa di balik 
semua ini. Rin tidak menjawab apa-apa tentang itu 


"Lanjut.." 


Nama panjang : Choi San 
Umur : 22 tahun 
Pekerjaan : Freelancer 


San diam duduk saat dirinya di perkenalkan, walaupun ia 
tidak suka di perkenalkan seperti itu. la rasa tidak ada 
gunanya berkenalan, semuanya akan pergi pada saatnya. 
Tak di pungkir seseorang menatapnya tajam penuh 
kebencian 


"Catatan kriminal, membunuh" ruangan sunyi lagi 


"Lebih banyak darah pembunuh disini? Apa yang bocah 
ingusan seperti kalian lakukan huh?" Tanya Hongjoong 
dengan sarkas 


"Aku tidak akan membunuh jika tidak ada orang yang 
menghancurkan hidupmu satu persatu" jawab San 
langsung, ia menatap ke arah Mingi membalas tatapannya 


"J-jadi benar?! Kau yang membunuh Hyukso?!?" Mingi 
berdiri menunjuk San, dia selalu meragukan diri. Saat 
melihat temannya perlahan mati, dia melihat figur 
seseorang dan matanya tidak salah lagi... 


San tersenyum tipis, "sudah ku bilang, aku tidak akan 
membunuhnya jika kalian tidak menghancurkan 
diriku yang lama" Mingi tersulut emosi, dia ingat lelaki ini. 
Saat SMA dulu, dia adalah seorang cupu biasa. Dia dan 
temannya suka menjahili lelaki ini 


Yha buat mereka sekedar bermain, tapi di pandangan orang 
lain itu adalah pembullyan. 


"You are not any better, tidak ada dari kita yang bersih disini 
stfu" ucap Hongjoong membuat Mingi kembali bungkam 


Nama panjang : Song Mingi 
Umur : 22 tahun 
Pekerjaan : mahasiswa 


Mingi tidak merespon apapun lagi 


"Catatan kriminal, hmm semuanya tidak jauh dari mencuri, 
merokok, dan melakukan tindakan kekerasan ringan. Dasar 
anak berandal!" Ucap Rin 


Yunho menoleh ke Mingi, melihat lelaki itu menatap tajam 
ke arah San. Apakah mereka berhubungan? Tadi dia 
mengatakan sedikit tentang membunuh, San membunuh 
seseorang. 


Nama panjang : Jung Wooyoung 
Umur : 21 tahun 
Pekerjaan : mahasiswa 


Wooyoung diam menggigit kukunya, tangan sebelah dia 
memainkan kalung yang ia pakai. Merasa gugup, dia tidak 
melakukan apapun kan? 


"Catatan kriminal, mencuri dan membunuh" Wooyoung 
melebarkan matanya 


"T-this is bullshit! Aku tidak pernah membunuh!" Potongnya, 
kan memang benar? Dia tidak membunuh 


"Memang benar kau tidak pernah membunuh, tapi tidak 
secara langsung kau membunuh seseorang karena 
menginginkan satu benda itu kan? Jung Wooyoung-ssi, 
jangan lupakan bahwa kau lelaki manja yang selalu di 
penuhkan keinginannya pada ayahmu. Tanpa dia kau tidak 
berdaya sekarang" ucapan Rin membuatnya diam, 
pikirannya langsung mengingat satu kejadian 


Dimana dia sangat egois untuk menginginkan satu benda, 
sampai merengut nyawa seseorang hanya karena benda itu. 


Wooyoung bersikeras melupakannya namun setiap saat 
ingatan itu akan lekat di pikirannya. 


"Uuh dimana mulut besarmu itu? Sudah terdiam?" 
Wooyoung mendengus dapat sindiran dari Hongjoong 


"Jadi maksudmu, semua yang kau punya itu adalah punya 
orang? Lalu apa bedanya dirimu dengan pencuri?!?" Ucap 
Yeosang menunjuk Wooyoung, dia tidak terima. Semuanya 


yang dia pakai memang semua pemberian ayahnya kecuali 
satu benda 


"Kalian semua ribut, atau ku putuskan kepala kalian satu- 
satu" timpal San membuat Yeosang diam 


"Waww sangat menakutkan" remeh Hongjoong 


Nama panjang : Choi Jongho 
Umur : 20 tahun 
Pekerjaan : pembunuh bayaran 


Jongho diam, tidak menggubrisi mereka yang melihatnya. 
Sedangkan Yunho terkejut, tidak di pungkiri Jongho yang 
paling muda di antara semuanya disini. Dan pekerjaannya 
yang paling mengejutkan 


"Catatan kriminal, membunuh. Yha seperti profesinya" 
Jongho menggeleng 


"Itu bukan aku! Itu Hoho!" Jawabnya kekeuh, mereka 
bingung. Apa maksud lelaki ini 


"Aku bukanlah yang membunuh mereka, tapi Hoho" 
jelasnya lagi membuat semua semakin absurd 


"Kepribadian ganda, Hoho adalah identitas Jongho yang lain. 
Jika itu yang kalian bingungkan" dan semuanya langsung 
tersambung 


Bagaimana Jongho menolak itu bukan dirinya melainkan dia 
yang lain bernama 'Hoho'. 


"Ngeri juga" gumam Yunho 


"jaah, kalau semuanya sudah berkenal. Sekarang mari kita 
mulai gamenya -" 


uno 


(Dimohon untuk pahami dulu permainan uno kalau 
penjelasan di bawah masih kurang jelas) 


aaa 


Lalu sebuah papan bundar mirip seperti lotre keluar, disana 
ada beberapa tulisan. Yunho menebak itu nama game yang 
akan mereka mainkan. 


"Kalian lihat ini? Ini adalah papan untuk memilih game apa 
yang akan kalian mainkan" jelas Rin 


Wooyoung membaca beberapa disana dan seakan 
terpelatuk saat membaca satu tulisan disana, "a-ada apa?! 
Apa yang kau baca?" Tanya Yeosang 


"R-russian roulette?" Semuanya langsung klik saat 
Wooyoung menyebutkan nama game yang tidak asing itu 


"Oho...menarik juga" balas Hongjoong 
"I-ini tidak masuk akal! Kita bisa mati!" Potong Seonghwa 


"Bukankah itu tujuan awalnya tuan Park? Kalian semua 
disini bukanlah teman kelompok, melainkan musuh" jawab 
Rin 


Hawanya menjadi dingin setelah itu, "kalau begitu sekarang 
kita putar papannya, oh ya game yang sudah di mainkan 
tidak bisa di mainkan lagi" sambung Rin, dia diam menatap 
satu persatu pemainnya 


"San-ssi, putar papannya" lalu San langsung berdiri dan 
akan memutarnya 


"Ohh- kau percaya diri sekali tuan kucing" San berbalik dan 
memberi jari tengahnya pada Hongjoong lalu maju 


Tangannya menyentuh papan itu dan memutarnya kuat, 
papan berputar dan perlahan sampai dia berputar lebih 
lambat. 


Beberapa dari mereka berdoa agar permainannya tidak 
susah 


Papan perlahan berhenti menampilkan hasilnya 


"Ting ting ting! Uno" ucap Rin dan ada confetti keluar dari 
atas membuat para pemain bingung 


"Apa apaan ini??" Ucap Mingi kesal sambil mengambil 
kertas confetti itu dari kepalanya 


"Ehehhe maap , aku hanya bersemangat. Ekhem.." 
Game unlocked > Uno 
Rules of the game : 


1. Akan di bagi 5 kartu setiap orang secara acak, 
tidak boleh melihat kartu orang lain atau akan di 
eliminasi. 


2. Tidak boleh menyebutkan angka, warna, dan kata 
Uno secara sembarangan. Jika melanggar terpaksa 
harus mengambil 2 kartu setiap pelanggaran 
ucapan. 


3. Orang yang sudah habis kartunya akan di anggap 
menang, dan orang terakhir yang masih mempunyai 
kartu akan di anggap kalah dan di beri hukuman lalu 
nyawa akan berkurang. 


4. Jika pemain tidak mempunyai kartu dengan nomor 
atau warna yang sama, di perbolehkan untuk 
mengambil satu kartu dari shuffle card dan giliran 
selanjutnya akan berjalan. 


Jelas Rin panjang lebar 


"Jadi, seperti bermain uno pada umumnya?" Tanya Jongho 
dan Rin mengangguk 


"Namun, hukumannya kau akan mendapat pukulan setara 
dengan jumlah kartumu" jawab Rin 


Mereka diam sebentar sampai Mingi seakan berpikir 
sesuatu, "j-jadi kalau misalnya kartu kita sisa tiga maka..." 


"Ding! Ding! Kau benar Mingi-ssi, jika kalian kalah dan 
memiliki sisa kartu 3 atau lebih. Kalian akan menerima 
pukulan yang membuat nyawa kalian berkurang setara 
dengan pukulan yang kalian terima" jawab Rin lagi 
membuat semuanya semakin runyam 


"Jadi, kita bisa langsung mati di babak pertama?" Tanya 
Yeosang dan Rin mengangguk 


Kenapa jadi sangat rumit seperti ini?!? 


Semuanya diam saat tangan robot Rin membagikan kartu 
mereka satu persatu, setelah semuanya terbagi rata Yunho 
langsung mengambil miliknya. 


7 hijau, reverse card merah, 6 kuning, kartu bebas warna, 
dan 5 hijau 


Dia gugup sambil memegang kartunya, pokoknya dia harus 
memenangkannya 


"Sudah semuanya?? Kalau begitu aku akan mengambil 
kartu pertama" 


Tangan robot Rin mengambil satu kartu dari shuffle card dan 
menaruh di tengah meja 


4 kuning 
"Mulai dari.... 
Seonghwa" 


Lelaki itu diam sebentar sambil melihat kartunya, sedetik 
kemudian dia mengeluarkan kartu kuning bernomor 7 


Gilirannnya adalah sebagai berikut : 
Seonghwa-MingiXunho-San-Jongho-Wooyoung-Yeosang- 
Hongjoong 


Mingi mengeluarkan kartu kuning bernomor 7 juga, dan 
disitu Yunho berpikir. 


la membuat strateginya sendiri, jika ia keluarkan nomor 6 
maka dari kelihatan bergilir ini pasti akan kuning terus 
sampai ada yang mengubah warnanya. 


Jadi pilihan yang bagus adalah Yunho sendiri yang 
mengubah warnanya, karena ia punya kartu nomor 7 juga 
namun warna hijau. 


Yunho mengeluarkan kartunya dan disitu jelas San 
berdecak, dia tidak punya kartu warna hijau lalu mengambil 
satu kartu. 


Pilihannya tepat 


"Kau cerdas juga" puji Hongjoong disana namun Yunho tidak 
menjawab, dia tidak ingin di kelabui oleh perkataan 
Hongjoong. Tau jelas bahwa lelaki itu licik. 


Jongho memegang kartunya, dia langsung menaruh kartu 
hijau nomor 8. Lalu dengan Wooyoung di ubah berwarna 
merah dan Yeosang memberi nomor 4 dengan warna yang 
sama, dan Hongjoong mengambil satu kartu. 


Yunho mengamati senyuman Hongjoong, lelaki itu pasti 
memiliki kartu yang bagus. Yunho tidak terlalu pandai 
dalam bermain uno namun ia tau gelagat seseorang dalam 
permainan, mereka akan percaya diri saat memiliki sesuatu 
yang kuat di tangan mereka. 


"Lanjut" ucap Rin dengan nada datar 


"Ah sial aku tidak punya kartu merah" gumam Seonghwa 
dan Mingi mendengarnya 


"Dia menyebutkan warna!" Ucap Mingi cepat sambil 
menunjuk Seonghwa membuat ruangan itu kembali ramai 


"Hee? Benarkah? Warna apa yang dia sebut?" Tanya Rin 
dengan senyumannya 


"Merah-" Yunho menepuk dahinya 
"PUFAHAHAHAHAA" tawa Rin memenuhi ruangan itu 
Mingi yang sadar langsung memukul dirinya sendiri 
Mereka berdua mengambil 2 kartu lagi 

Jadi sekarang statusnya 


Hongjoong- 6 
Seonghwa-5 


Yunho-4 
Yeosang-4 
Mingi-5 
San-6 
Wooyoung-4 
Jongho-4 


"Hhhmm ini membosankan" keluh Rin sambil menonton 
mereka bermain 


"Diamlah nenek tua" balas San membuat Rin ingin 
menjambaknya saja 


"Hish! Ini tidak bisa terjadi! Bos akan sangat bosan dengan 
ini.... 


Kalau begitu" 


Semuanya menatap ke arah Rin, wajahnya mencerminkan 
sesuatu 


"What about a little fun?" 


Note : saya ingatkan lagi aja ya, semua di cerita dan 
sifat-sifat mereka hanya rekayasa. No, Hongjoong 
ataupun yang lainnya ga sekasar ini hanya bawaan 
dari cerita saja supaya mendalami karakter yang 
saya berikan. 


Oh ya lupa juga, di cerita ini bakal ada beberapa 
kata kasar dan sedikit konten sensitif. Biar ga kaget 
aja kalo nemu ya 


fun 


Ruangan mereka langsung berganti menjadi sebuah 
ruangan kosong, kartu-kartu berubah menjadi besar sampai 
menutupi seluruh tubuh mereka. 


"A-apa ini?!?" 

Rin tertawa saat melihat mereka semua panik 

"Uno mania" 

"Kalian akan memainkan uno seperti biasa, namun-" 
'BRAK' 


Sebuah monster berlidah panjang turun dari atas, dia 
berjalan memutar mereka. Lidahnya kerap menyentuh 
belakang leher Yeosang membuat lelaki itu geli 


"Setiap kalian sebut nomor warna atau mengucapkan uno 
sembarangan, dia akan menggigit leher kalian" semuanya 
membelalak saat itu juga 


"Kau mulai bermain kuasa huh? Baru awal loh.." ucap 
Hongjoong menatap tajam ke arah Rin 


"Tenang saja- kalian tidak akan langsung mati, nyawa 
kalian akan berkurang" jawab Rin, semuanya menelan saliva 
mereka lamat. 


Hidup dan mati 


'padahal baru awal game sudah intens' gumam Yunho, dia 
mencoba bersikap biasa supaya tidak panik. Otaknya harus 
bisa bekerja sama 


"Sekarang lanjut gamenya" 


Seonghwa mengeluarkan kartu merah nomor 9, dan Mingi 
mengambil satu kartu. 


Yunho mengeluarkan kartu reverse card membuat San 
berdecak, ia menatap tajam ke arah Yunho 


"Kau ingin bermain denganku?" Tanyanya serius, dan demi 
apa. Yunho tidak pernah maksud untuk itu 


Mingi mengeluarkan kartu warna merah nomor 4 dan di 
Seonghwa di ubah warna kuning 


Disitu Yunho langsung menemukan kesempatannya 


Hongjoong memberi kartu reverse membuat giliran kembali 
lagi, Seonghwa menggigit bibirnya. Dia ragu namun hanya 
ini kesempatannya 


Di tangan dia ada kartu 4+ dan merah 2+ , Seonghwa 
menyimpan kedua kartu itu untuk akhir. Namun kenapa dia 
jadi ragu 


"Kau yakin ini waktu yang tepat untuk memakainya?" Tanya 
Hongjoong, Yunho mengeratkan kepalannya. Lelaki itu mulai 
lagi 


"A-apa maksudmu" monster yang dari tadi mengelilingi 
mereka berhenti di belakang Seonghwa 


"Mungkin saja dia juga punya kartu itu dan semuanya akan 
terjatuh pada Yunho, kau tega dengan temanmu itu? Dia 
sudah baik padamu" Seonghwa mengerutkan keningnya, 
kenapa dia sangat gugup seperti ini?!? 


Lidah monster itu perlahan melilit lehernya, "mungkin saja 
kau bisa membunuhnya, dan kau bisa lolos. Lalu Yunho? 
Entahlah apa yang akan terjadi padanya setelah ini" 
Seonghwa jadi semakin ragu, Yunyo yang mendengar 
namanya langsung tersambung. Merasa dirinya dalam 
bahaya dia menatap ke arah Seonghwa, seakan mereka 
berbicara melalui telepati. 


Dan pada akhirnya Seonghwa terikat oleh perkataan 
Hongjoong, lesu dia mengambil satu kartu lagi. Hongjoong 
tersenyum licik dan menatap ke arah Yunho 


"Aku tidak akan membiarkan mu menang begitu saja" 
bisiknya namun Yunho tetap bisa membaca itu 


Mingi berseringai dan mengeluarkan kartu 4+ 


"Uno!" Ucapnya saat mengeluarkan kartu kedua, jadi di 
tangannya hanya tersisa satu kartu 


Seonghwa membelalak, ucapan Hongjoong ada benarnya. 


Jika dia memberikan kartu +4 dan Mingi akan 
mengeluarkannya lalu beban semua di Yunho 


Yunho diam, dia sama sekali tidak punya kartu yang sama. 
Terpaksa dia mengambil 4 kartu 


"AKHH!" Pekik Wooyoung saat gigi monster itu mengenai 
bahunya semuanya langsung menoleh ke arah lelaki itu 
sedang di tempel oleh monster 


"Heem dia memang biasa tidak sengaja menggigit orang, 
tandanya dia lapar" Wooyoung gemetar saat itu juga, 
karena monster itu mulai melilitkan lidah ke lehernya. Entah 
kenapa monster itu selalu berhenti ke Wooyoung setiap kali 
ia keliling 


"Dia selalu berhenti pada orang yang suka mengambil 
kepunyaan orang lain" Wooyoung menelan salivanya 


"T-tolong aku.." dia menahan tangisannya, gigi monster itu 
menekan bahunya membuat nyeri sakit disana. Wooyoung 
mencari lengan Jongho dan meremasnya untuk minta bantu, 
namun Jongho tidak bisa melakukan banyak hal. Dia sendiri 
tidak berani, kalau Hoho tadi mungkin saja dia berani. 


"Ck" 


Sedetik kemudian bagaikan angin lalu monster itu tiba-tiba 
tertendang ke belakang, Wooyoung bisa bernapas leluasa 
saat monster itu melepaskannya. Monster itu berdiri dan 
mendekat ke arah San yang menendangnya, tangan itu 
akan segera memegang kepala San sebelum lelaki itu 
mencekik monsternya kuat. 


Dalam diam San meneliti monster itu dan menemukan titik 
kelemahannya langsung 


"Hei hei, lepaskan dia. Bisa mati!" Ucap Rin kesal 


San langsung mengangkat monster itu tinggi-tinggi dan 
melemparnya, mahluk itu meringis dan menjauh dari San. 


la mendengus dan segera duduk, Wooyoung menatap ke 
arah San ingin berucap terima kasih namun gengsi. 


"LANJUUUT!" Teriak Rin membuat semuanya mendesis 


"BANGSAT JANGAN TERIAK!" Jongho balas dengan suara 
nyaring membuat semuanya kaget, entah dari mana lelaki 
itu tiba-tiba saja teriak. 


Rin tersenyum saat melihat mata tajam itu, "hai tuan Hoho- 
kau datang juga" semuanya langsung menoleh dan melihat 


ke arah 'Hoho' alias diri Jongho yang lain. 


Jongho menoleh kiri kanannya, dia tidak tau dia berada 
dimana. 


"Silahkan bergabung untuk bermain tuan-" Hoho melihat 
Rin dengan jijik 


Hoho melirik ke arah Wooyoung yang duduk di sebelahnya, 
dia menarik kerah lelaki itu. Leher Wooyoung dia cekik kuat- 
kuat 


"T-hmmph TOLONG" teriaknya lagi mencoba melepas 
tangan Hoho dari lehernya, Yeosang berdiri dan melepas 
paksa tangan lelaki itu. Namun apalah daya seorang biasa 
dengan kekuatan seorang pembunuh berantai? 


Hoho masih tidak melepas Wooyoung sampai Yeosang 
menggigit tangan Hoho membuat lelaki itu meringis dan 
melempar Yeosang, otomatis tangannya melepas Wooyoung. 
Situasi jadi gaduh dan tidak ada yang fokus ke game 


"Hmmph lihatlah! Kau membuat semuanya jadi berantakan 
seperti ini!" Ucap Rin kesal, suasana jadi teralihkan saat 
Hoho datang. 


"Ah sudahlah! Permainan berakhir, aku jengah dengan 
kalian. Tapi jangan pikir semuanya sudah berakhir, aku akan 
kembali lagi" lalu TV Rin naik ke atas dan sebuah pintu 
muncul di belakang Mingi 


Yunho berdiri dan segera menghampiri Wooyoung dan 
Yeosang, "apakah kalian baik-baik saja?" Yunho memegang 
bahu Wooyoung membantu lelaki itu berdiri 


Yeosang menyeka darah yang keluar dari hidungnya, karena 
dorongan Jongho membuatnya mendarat di lantai. 


Hongjoong berjalan mendekati Hoho, lelaki itu mendorong 
bahu Hoho buat melihat wajahnya. 


"Cih, Kim Hongjoong?" Yang di sebut namanya tersenyum 


"Rupanya benar dugaanku, aku memikirkan kenapa bisa 
seorang pembunuh berantai berubah menjadi seorang 
bocah ingusan seperti dia. Rupanya kalian sakit" Hoho 
mengeratkan kepalannya dan meninju wajah Hongjoong 
namun tinjuannya di tahan oleh tangan lelaki itu 


"Sepertinya kita terjebak bersama disini, akurlah sedikit 
dengan yang lain. Jangan membunuh siapapun disini" Hoho 
berdecak kesal 


"Kau siapa untuk mengaturku?" 


"Jangan sampai Jongho jadi yang kena dalam bahaya karena 
kelakuanmu, kau tidak kasian padanya?" Hongjoong berdiri 
dan masuk kedalam pintu itu beserta yang lain 


Dari antara mereka ada yang tersenyum senang melihat 
segala perkelahian itu. 


house 


Semuanya masuk ke dalam pintu itu, dan ruangan berubah 
menjadi seperti sebuah rumah kayu. Saat semuanya sudah 
masuk pintu itu menghilang 


Lalu tiba-tiba di depan mereka turunlah sebuah TV 
memperlihatkan wajah Rin 


"Hai hai hai!!! Kalian merindukan ku??" Tidak ada yang 
jawab membuat perempuan itu berdecih 


"You guys are no fun!" Cebik Rin 


Yeosang melihat sekelilingnya, dia mengecek jendela namun 
yang ia lihat hanyalah tembok yang melindungi. 


"Percuma, kalian tidak bisa melihat apapun. Semuanya 
disini terlindungi oleh tembok" Yeosang berdecak, tidak 
semudah itu 


Seonghwa melirik tangan Jongho- larat Hoho, masih 
berdarah sedikit habis di gigit Yeosang. Dia melihat sekitar 
rumah itu dan menemukan satu kotak p3k di dinding 


"Jongho diam sebentar aku akan mengambil kotak p3k itu 
dan mengobati lukamu" ucap Seonghwa dan Hoho 
mendengus 


"Aku bukan Jongho!" Seonghwa sedikit terkaget saat Hoho 
menahan bahunya keras namun melepasnya kembali 


Lelaki itu mengambil obat merah dan kasa, dia mendekat ke 
arah Hoho yang sedang duduk di satu kursi meja makan 


Yunho memperhatikan obat merah itu diam, ada yang aneh 


"Sebentar hyung" Yunho memberhentikan Seonghwa 
sebelum ia menuangkannya ke kasa itu, Yunho mengambil 
dan mengendus obat merah itu pelan 


"Huek!" Yunho hampir muntah saat mencium bau obat 
merah itu, itu bahkan bukan obat! 


Aroma menyengat menguar dari cairan merah itu, seperti 
harum campuran berbagai macam obat membuat Yunho 
pusing 


"Ahahaha!" Rin tertawa saat melihat reaksi Yunho 


"Apakah kalian percaya aku akan berikan obat pada 
kalian?? Hihihi tujuan ku kan membunuh kalian" 


"Sialan, tunggu saja. Saat aku keluar, kau orang pertama 
yang akan ku bunuh" ucap San mutlak namun Rin terkekeh 


"Kau tidak bisa mencariku, aku adalah seorang robot. Aku 
tidak nyata" balasnya dan Hongjoong tertawa 


"Lihatlah kau bahkan tidak nyata dan mengancam kami? 
Hahaha konyol sekali, bahkan aku hanya tinggal mencabut 
sebuah kabel dan kau berakhir" Rin memberi wajah 
terintimidasinya, seakan dia kalah dalam perdebatan itu 


"Lihatlah kau bahkan tidak bisa berkata apapun" ucap 
Hongjoong lagi dan duduk di sofa 


"Percuma jika kalian mematikanku kalian juga akan mati" 
jawab Rin lagi namun tidak berakhir disitu 


"Akan selalu ada jalan keluarnya, kau hanya menutupinya 
saja. Lambat laun kita akan menemukannya" Rin menatap 


tajam ke arah Yeosang 


"Baiklah, cari saja jika kalian bisa" lalu TV Rin naik ke atas 
dan menghilang 


Seonghwa langsung menutup obatnya, dia mengajak Hoho 
ke dapur. Untungnya disana tersedia jadi setidaknya bisa di 
bersihkan 


"Ini akan sedikit perih" peringat Seonghwa sambil 
menggulung lengan baju Hoho 


"Cih, itu tidak akan menyakitiku sama sekal-AKKH!" sebelum 
Hoho melanjutkan omongannya, saat itu juga lukanya 
mengenai air dan rasa perih langsung menjalar ke dalam 
tangannya 


"E-eh maap maap" ucap Seonghwa cepat dan segera 
mematikan airnya untuk menunggu Hoho 


"S-sakit..hiks hiks" Hoho langsung terduduk saat itu juga 
membuat Seonghwa semakin panik 


"H-ho? Apakah se sakit itu? Mana yang sakit coba liat sini" 
Hoho diam sebentar tidak membalas apapun 


"Apa yang terjadi?" Tanya Yunho dari jauh dan mendekat 


Jongho mengangkat wajahnya, memberikan ekspresi 
bingungnya 


"A-apa yang terjadi?" Seonghwa menghela napasnya 


"Jongho?" Yang lebih muda mengangguk dan Seonghwa 
tersenyum, dia berubah. 


"Jelaskan nanti saja, sekarang lukamu harus di bersihkan" 
ucap Seonghwa pelan 


"Luka? Bagaimana aku bisa mendapatkan luka- a-apakah 
aku kalah?!?" Yunho bernapas lega 


"Tidak, berkatmu kita semua bisa terbebas dari game sialan 
itu. Jika tidak maka salah satu dari kita bisa mati sekarang" 
Jongho masih bingung 


"Game pertama di batalkan karena ekhem maaf Hoho 
keluar, dan membuat kegaduhan. Tadi kau hampir membuat 
Wooyoung pingsan sampai Yeosang menggigit tanganmu 
guna untuk melepasnya." 


Jongho langsung melihat ke arah Wooyoung disana, lelaki 
itu menatapnya tajam 


"Sudah tidak apa, sekarang segera bersihkan lukamu itu 
dulu" ucap Yunho mengelus bahu Jongho 


Di sisi lain Mingi sedang melihat-lihat rumah itu, dia 
mengelilingi dan menemukan satu pintu. Membukanya dan 
melihat koridor, di kiri kanan ada banyak pintu. Sekitar 8 
pintu disana. 


Mingi membuka satu-satu dan rupanya semua kamar, dia 
akan segera memberi tau yang lain samapi di belakangnya 
ada San. 


Mingi mengeratkan kepalannya 


"Tidak pernah membayangkan kita bertemu bukan?" Ucap 
San memulai percakapan 


"Kau..kau dalang dari semuanya ini kan? Ngaku!" Ucap 
Mingi menunjuk San namun lelaki itu terkekeh 


"Kau bertambah bodoh dari sebelumnya Mingi, sejak 
terakhir kali kita bertemu. Dimana itu? Oh iya, terakhir kita 


bertemu 


Di depan tubuhnya" napas Mingi memburu, ia ingat jelas. 
Bagaimana pertemuan terakhir mereka berlangsung 


Mingi melihat San menusuk temannya di depannya dan 
pergi meninggalkan Mingi disana 


"K-kau! Berengsek!" San tertawa jahat dan langsung 
berhenti, matanya menatap tajam ke arah Mingi. Dia 
memegang kerah baju Mingi kuat mendekatkan wajah 
mereka 


"Dan kau akan menyebutku berengsek setelah apa yang 
kalian lakukan padaku? Berkacalah, kau yang berengsek di 
sini" lalu San menghempas Mingi hingga lelaki itu terjatuh 
di lantai dan pergi 


Saat San keluar dia bertemu dengan Wooyoung yang 
terkejut saat ia keluar, namun ia melewatkan lelaki itu. 
Wooyoung mengintip sedikit melihat Mingi yang masih 
termenung di atas lantai lalu ia ikut pergi 


Wooyoung duduk di salah satu kursi meja makan, disana 
juga ada Yeosang. Mereka duduk canggung tidak melihat 
satu sama lain. 


Nampaknya mata Wooyoung menangkap sesuatu di atas 
meja, membuat ia tertarik. 


Cincin di atas meja yang berkilau itu 
la menginginkannya 


Tangan Wooyoung akan mengambil namun cepat Yeosang 
mengambilnya kembali membuat Wooyoung mendengus 


"Berikan cincin itu" Yeosang mengerutkan dahinya 


"Siapa kau dengan lantang meminta milikku?" Wooyoung 
berdecih 


"Berapa harganya? Aku bisa membeli cincin itu dengan 
gampang" Yeosang seperti ke trigger saat Wooyoung 
mengatakan itu 


Apa maksud dia mengatakan itu? 
Apa dia pikir cincin ini murah?!? 


Benda ini berharga buatnya.. 


"Sialan!" 
'plak' 


Yeosang menampar wajah Wooyoung sampai dia jatuh 


"Hei hei! Apa yang terjadi!" Teriak Yunho dari dapur saat 
melihat sebuah peristiwa sedang terjadi disana 


Wooyoung memegang pipinya yang merah habis di tampar 
Yeosang, dia menatap kearah lelaki itu. Matanya sedikit 
berair, ada apa dengan lelaki ini? Ada apa dengan cincin 
itu? 


"Asal kau tau saja, cincin ini lebih berharga dari pada dirimu 
yang hanya terpenuhi egois dan menginginkan segalanya!" 
Lalu Yeosang menjauh dari tempat itu 


Hongjoong menggeleng melihat semua itu, "dasar bocah 
ingusan" 


Note : ini aku updatenya setiap besok lusa dari hari 
aku update, tapi gak menentu soalnya bisa aja aku 
sibuk juga. 


Anyways 


San atau Jongho? 


another 


Yunho dan Seonghwa duduk di dapur, yang lain masih 
berada di dalam ruang tamu 


"Kita harus keluar dari sini" ucap Yunho pelan dan 
Seonghwa ragu 


"Caranya bagaimana? Kita tidak tau letak kita dimana dan 
cara keluar" Yunho diam sebentar 


"Kita bisa pelan-pelan mencari, kau..mau keluar kan?" 
Seonghwa menatap ke arah Yunho, ada sedikit perasaan 
ragunya untuk mempercayai siapapun di dalam ruangan ini. 
Namun ia tidak memiliki pilihan lain 


"Kita bisa keluar bersama, aku tidak yakin mereka akan mau 
bekerja sama tapi untuk saat ini hanya kita dulu" Seonghwa 
mengangguk 


Yunho diam, dia melihat pada mereka yang di luar. Rin 
berkata bahwa ada bos, berarti ada dalang dari semua ini 
kan? 


"Menurutmu, siapa?" Seonghwa menoleh lagi memberikan 
ekspresi bingungnya 


"Apa maksudmu?" 


"Dalang dari semua ini? Rin selalu menyebut 'bos', berarti 
ada seseorang yang merencanakan semua ini" Seonghwa 
menggigit kuku sambil berpikir 


"Aku...belum bisa menjawab itu" Yunho menatap Seonghwa 


"Bukan kau kan?" Lelaki itu langsung menatap tajam ke 
arah Seonghwa membuatnya sedikit gugup 


"Apa maksudmu! Aku tidak akan melakukan hal seperti ini, 
aku sudah cukup melakukan hal buruk" Yunho akhirnya 
menyerah, dia masih belum ada bukti kuat. Jadi untuk 
sekarang dia harus mengawasi saja 


Mereka berdiam lagi, Yunho melirik ke Seonghwa. la bisa 
melihat jelas kantung mata lelaki itu, masih terkejut saat 
perkenalannya tadi 


"Omong-omong soal dosa, kenapa kau melakukannya?" 
Seonghwa mengerutkan keningnya 


"Apa?" 


"Itu...soal, anak-anak itu" Seonghwa langsung terdiam, dia 
ragu untuk menjawab. Haruskah ia menjawab? Dia menutup 
semua ini selama entah siapapun yang tau berapa lama 
rahasia itu ia mati-matian simpan, tidak ada yang tau. 


Yunho melihat keraguan di wajah Seonghwa dan langsung 
paham, "kalau kau tidak nyaman juga tidak ap-" 


"Aku terpaksa" jawab Seonghwa cepat memotong ucapan 
Yunho 


"Terpaksa?" Seonghwa mengangguk 
"A-aku membutuhkan uang" balasnya lagi 


"Hutang keluarga ku terlalu besar, aku harus mencari uang 
untuk menutupi semua itu" 


"Kenapa tidak mencari uang lainnya? Kan bisa-" 


"MEREKA..." ucap Seonghwa keras membuat Yunho 
berjengkit 


"Ah..lupakan, itu masalah pribadiku sendiri" ucap 
Seonghwa menghindari pertanyaannya, dia tidak ingin 
membahas soal 'mereka' 


"Kalau kau? Apa yang terjadi?" Yunho diam memikirkan 
"Semuanya meninggalkan ku" 


"Ayahku, ibuku, kakakku, dan kedua adikku...mereka semua 
hilang" Seonghwa melihat muka muram Yunho, dia 
mengelus punggung lelaki itu 


"Kau kuat" Yunho tersenyum 
"Tentu saja, aku harus kuat" 


r 


Jongho diam sambil memegang tangannya yang di balut 
kain, Seonghwa selesai mengobatinya. Walaupun tidak 
memberikan apapun 


Dia menatap Wooyoung diam, berniat untuk meminta maaf 


"A-anu..." Wooyoung sadar dan menoleh, dia menatap sinis 
ke arah Jongho. Lelaki itu berpenampilan lugu dan culun, 
Wooyoung tidak suka 


"Apa mau mu?" 


"Maaf..Hoho pasti kasar denganmu" Wooyoung meneliti 
wajah Jongho 


Dari segi manapun dia keliatan yang paling mencurigakan, 
beridentitas dua? Entahlah Wooyoung juga tidak tau banyak 


tentang kronologi itu. 


Matanya langsung turun ke gelang yang di pakai Jongho, 
manik hitam itu indah di matanya. 


Dia menginginkannya 


"Aku maafkan" Jongho mengangkat kepalanya, dia 
tersenyum senang saat mendengar itu 


"Tapi- berikan gelangmu padaku" Jongho memegang 
gelangnya 


"Kau mau ini?" Wooyoung mengangguk semangat 


Jongho sedikit enggan untuk melepas gelang itu, itu benda 
pertama yang ia beli dulu saat kecil. Lebih tepatnya di beri 
gratis pada penjual karena Jongho kecil tidak berhenti 
menatap gelang itu 


Dia sendiri, orang tuanya meninggalkan ia di panti. Panti 
asuhan itupun memperlakukan Jongho dengan kasar. Jongho 
trauma, dia tidak ingin berada di sana. 


Lalu munculah Hoho, menjadi setengah di dalam dirinya. 


"Cepat! Kau mau maaf ku apa tidak??" Wooyoung berucap, 
memanipulasi Jongho dengan embel 'minta maaf' nya 


Dari jauh Yeosang melihat itu dan berdecak, ia jengah 


"Tidak puas kah kau ingin merebut kepunyaan orang?" 
Ucapnya sinis mengundang Jongho dan Wooyoung 


"Udah udah, aku berikan. Tidak perlu ribut-" 

"Tidak! Jangan berikan, kau gila? Kenapa dia harus 
mengambil barangmu?" Yeosang mencegat Jongho untuk 
melepas gelang itu 


Yeosang menatap tajam ke arah Wooyoung, from the very 
start Yeosang sudah tidak suka dengan Wooyoung. 


"Apa masalahmu? Jangan ikut campur!" Yeosang tertawa 


"Apa masalahmu? Jangan mengambil barang orang! Dasar 
pencuri" Wooyoung mengeratkan kepalannya, ingin 
membalas namun dia terlalu malas untuk meneruskan 


Wooyoung melihat sekali lagi pada gelang Jongho, dia akan 
dapat apa yang dia inginkan. 


Wooyoung pergi meninggalkan mereka berdua disana 


"Makasih.." Yeosang mengerutkan dahinya, Jongho benar- 
benar berbeda dari yang ia lihat tadi. 


"Kenapa? Apa ada sesuatu di wajahku?" 
"Bagaimana tanganmu?" 
Jongho memberikan ekspresi bingung 


"Huh?" Lelaki itu berdecak karena Jongho tidak nyambung 
"Tanganmu, bagaimana dengan tanganmu?" 

Jongho langsung melihat tangannya yang di perban, masih 
sakit untuk di gerakkan 


"Lumayan" 


'untunglah' gumam Yeosang, jujur dia sedikit khawatir 
karena ia tidak tau seberapa keras ia menggigit tangan 
Jongho. Melupakan fakta bahwa Jongho juga merasakan 
sakit itu bersama Hoho 


"Aku ingin berpesan pada lelaki di dalam dirimu itu" ucap 
Yeosang lagi, Jongho menggaruk kepalanya. Karena Hoho 
tidak akan bisa mendengar kalau Jongho yang 
mengendalikan, namun Yeosang keburu berbicara 


"HEI! kau sialann!" Lalu Yeosang kabur setelah mengatakan 
itu, takut tiba-tiba Hoho bisa keluar saat itu juga 


Namun di hati Jongho dia tertawa, menggemaskan pikir nya. 


dart 


"kriiiing kriiing keluar semuaa, the game is about to start-" 
seru Rin dari manapun suaranya berada, pintu yang tadinya 
menghilang kembali muncul lagi 


Mereka berkumpul lagi di meja itu, papan lotre kembali 
berdiri 


"Bullshit apa lagi yang akan kita mainkan huh?" Rin 
menatap sinis ke Hongjoong 


"Yeosang segera maju dan putar lotre ini" yang di panggil 
mendengus namun tetap berdiri untuk memutarnya 


'sriing' 
Lotre berputar dan mereka menunggu hasil akhirnya. 


'dart' 


Rin tersenyum, lalu tiba-tiba meja mereka turun ke bawah 
dan ada sebuah papan di depan. 


"Dart?" Gumam Yunho 
"Game apa itu?" 

Game unlocked - Dart 
Rules of the game : 


1. Kalian akan membentuk kelompok berisi 2 orang, 
permainan ini butuh kerja sama 


2. Setiap orang akan di berikan 3 kesempatan untuk 
melempar ke papan dart, ada nomor tertempel di 


papan. Tujuan jarum harus mengenai tengah jika 
tidak nyawa temanmu akan berkurang 


Mingi menegak salivanya, dia khawatir karena fisik matanya 
kurang bagus. 


"Kelompok sudah ku siapkan sendiri-" 
Kelompok : 


Mingi-San 
Yeosang-Wooyoung 
Yunho-Hongjoong 
Jongho-Seonghwa 


Mingi tambah was-was saat ia sekelompok dengan San, 
apakah Rin sudah gila?!? Sudah jelas mereka tidak akur 


"Aku ingin mengganti kelompokku!" Sahut Mingi cepat 
namun Rin menggeleng 


"Tidak bisa! Kelompok sudah pas dan tidak bisa di ganti 
lagi" ekspektasi semuanya sudah menurun mendengar itu 


Mingi menatap tajam ke arah San, dia mempunyai firasafat 
buruk tentang ini. 


Di sisi lain Yunho meneliti papan dart itu, ada 4 nomor 
disana. Nomor 1 di tengah berurut dan di paling ujung 
nomor 4, ada sesuatu yang dia lihat dari setiap nomor itu. 
Ada beberapa warna disana 


"Oke- Yeosang atau Wooyoung bisa memulai" kedua lelaki 
itu saling bertatapan, seakan mendorong satu sama lain 
untuk mencoba pertama 


Dan akhirnya Yeosang yang maju pertama, dia mengambil 
satu jarum dart. Jantungnya berdetak cepat saat ini, 
merasakan dirinya seakan di cekam seseorang. Tangannya 
naik untuk mensejajarkan jarum agar bisa tepat sasaran, 
berdoa agar tertancap di tengah. 


Dart seperti permainan strategi dan keberuntungan, kau 
harus mempunyai strategi agar bisa sesuai sasaran lalu 
berharap pada keberuntungan agar strategi mu tepat 
sasaran 


'swiing' 


Yeosang melempar jarum itu namun sayang dia tertancap di 
nomor 4 


"AKKH!" Wooyoung meringis kesakitan memegang paha 
kanannya tepat saat jarum itu menancap papan 


Yeosang dan yang lain terkaget, Yeosang mendekat ke arah 
Wooyoung, "apa? Ada apa??" Wooyoung menahan 
tangisannya sambil memegang kuat paha kanan 


"S-sakit.." 
Seonghwa langsung menyadarinya, "jangan bilang-" 


"Nomor-nomor disana tersambung dengan tubuh kita, jika 
jarumnya menancap di tempat selain nomor 1..." Balas 
Hongjoong 


"Maka bagian tubuh kita yang akan merasakan tancapan 
itu" lanjut Yunho, mereka semua melihat horror pada Rin 
yang tertawa puas melihat muka penuh ketakutan mereka 


"AHAHAHAHAAHAHAHAHAHAHAHAHAHA" 


"Sialan, permainan dart tidak pernah seperti ini! Semuanya 
tergantung skor yang di dapat bukan tempat papan yang 
terjatuh! Kenapa kau mengubah gamenya?" Sahut Mingi 
dan Rin berhenti tertawa, ia berseringai 


"Apa? Kan sudah kubilang 
You dont make the rules" 


Yeosang berdecak, ia melirik ke arah Wooyoung yang masih 
kesakitan. Ragu untuk melanjutkan karena ia bisa menyakiti 
lelaki itu lagi, di lihat nyawa Wooyoung berkurang satu 
membuatnya semakin ragu 


"K-lakukan" ucap Wooyoung pelan, ia mengangkat wajahnya 
menatap Yeosang 


"Lempar saja jarum bodoh itu!" Yeosang menggigit bibirnya 
la menatap pada mata Wooyoung 


Sebenci atau rasa tidak suka di hatinya akan terkalahkan 
oleh rasa iba, Yeosang tidak ingin membunuh temannya 
sendiri 


Yes you heard him damn right! 
Temannya 


Yeosang mengangkat jarum itu, berusaha menenangkan diri 
sambil tangan dan mata menyesuaikan 


'swiing' 

Wooyoung menutup matanya, mempersiapkan rasa sakit 
yang akan mendatangi tubuhnya. Namun sedetik dua ia 
menunggu tidak ada yang ia rasakan, lelaki itu membuka 
matanya dan melihat jarum itu menusuk ke tengah. Lalu 


setelah itu ia melepar lagi dan jarumnya juga menusuk ke 
tengah. Dia aman. 


Yeosang menghela napas lega, dia berhasil. Setidaknya 
untuk saat ini 


"Sekarang giliran Wooyoung" lelaki itu berjalan pincang ke 
tengah, Yeosang sedikit membantunya berjalan sebelum 
kembali lagi 


Lelaki itu mengangkat jarum dengan luwes dia melempar 
semuanya langsung tanpa ragu, dan semuanya tertancap 
tepat di tengah. Semua kagum dengan kemampuan 
Wooyoung 


Rin tepuk tangan kagum saat kecepatan Wooyoung 
melempar jarum itu tepat sasaran, "uwaaaah memang tidak 
pernah mengecewakan ya- Wooyoung, si juara pertama 
Dart nasional" 


Wooyoung tidak peduli dengan pujian kosong Rin, dia 
langsung kembali ke tempatnya dan duduk di lantai. Dia 
rasa tidak bisa menahan dirinya, karena rasa sakit seperti 
sengatan listrik yang masih ia rasakan di kakinya. 


Yeosang menatap Wooyoung, merasa sedikit bersalah 
karena menyakiti lelaki itu. 


r 


Wooyoung's story 


"Selamat buat Jung Wooyoung, memenangkan juara 
pertama turnamen Dart Nasional" 


Semuanya menyoraki kemenangan seorang Jung Wooyoung 


Dia tersenyum tipis saat mereka menyebut namanya, 
melambai pada keluarganya 


Orang menginginkan kemenangan namun Wooyoung lebih 
tertarik pada pialanya 


Mengkilau dengan campuran emas, membuat dia lebih 
tertarik daripada akuan kemenangan. Wooyoung melakukan 
ini buat piala bukan kemenangan, dia akan mendapatkan 
apa yang ia inginkan. 


Kalian pasti berpikir kenapa Wooyoung selalu menginginkan 
segalanya? Apa yang dia lihat dan membuat ia tertarik akan 
ia inginkan 


Entahlah 


Wooyoung tidak pernah bosan menginginkan sesuatu, rasa 
kepuasaan yang ia dapat untuk mempunyai barang itu. 
Benar-benar membuatnya senang 


Namun semakin ia mendapatkan sesuatu dia merasa 
kosong, apa yang dia dapat sangat membosankan. 
Wooyoung iri dengan mereka yang senang mempunyai apa 
yang mereka miliki 


Maka dari itu Wooyoung menginginkan apa yang mereka 
punya 


Untuk merasakan kebahagiaan dari memiliki sesuatu. 
"jah, lanjut sekarang Yunho dan Hongjoong" 


Yunho menelan salivanya, ia melirik ke Hongjoong. Mencoba 
menebak lelaki itu, mereka tidak berbicara apapun sejak 


tadi, tidak ada percakapan di antara mereka. Yunho tidak 
tau jika Hongjoong bekerja bersama dengannya 


Atau berencana membunuhnya 


Di sisi lain Hongjoong hanya berjalan santai, dia menoleh 
belakang melihat ke arah Yunho. la tau betul pikirannya, 
Hongjoong terkadang bisa membaca pikiran orang dengan 
gampang. Sepertinya diri dia yang masa lalu bisa membaca 
pikiran sehingga ia mendapat kemampuan itu 


Eh ini kan bukan tentang buku sebelah.lanjut 


"Apa? Kau mau duluan atau aku?" Yunho masih belum 
menjawab, berperang dengan pikirannya sendiri. Hongjoong 
tersenyum 


"Perlakuanku akan sesuai dengan perlakuanmu, terserah 
mau bermain seperti apa. Aku akan mengikuti 
permainanmu'" 


Pada akhirnya Yunho maju duluan, dia akan menunjukkan 
pada Hongjoong bahwa ia akan bermain aman. Walaupun 
dia tidak sepenuhnya mempercayai Hongjoong, tapi lelaki 
itu kelihatan serius dengan ucapannnya. Jadi ia pegang 
perkataan itu 


Papan dart disana lebar dan besar, jadi lebih mudah buat di 
sasar. Yunho bisa lebih santai sedikit, dia mengangkat jarum 


Satu jarum 
Dua jarum 
Tiga jarum 


Semuanya masuk ke tengah, dia bernapas lega saat 
semuanya berhasil. Hongjoong pun melakukan yang sama, 
mereka aman. 


Dia melewati Yunho dan membisik sesuatu 
"Everybody is a lie, but now only one lie" 


"Semua orang berbohong, tapi sekarang hanya satu yang 
berbohong" 


Yunho menoleh ke Hongjoong, apa maksudnya? 


"Lanjut! Jongho dan Seonghwa" kali ini Seonghwa maju 
duluan 


Jongho mengangguk memberi jempolnya saat Seonghwa 
melihat kepadanya 


Mereka sudah setuju, kalau misalnya Seonghwa meleset 
satu maka Jongho akan melakukan hal yang sama. Mereka 
merundingkan itu dan ingin bermain adil, di antara kedua 
damai. 


Satu yang mereka khawatirkan adalah jika Hoho keluar 


"Tapi tenang, Jika tidak ada yang memicu Hoho untuk keluar 
semuanya akan baik-baik saja." 


Seonghwa mempercayai lelaki muda itu dan mulai fokus 
pada dart, dia menarik napasnya dalam. Tangannya gemetar 
takut ia meleset 


"Ayolah- kenapa kau takut? Nyawa anak-anak disana akan 
lebih kecewa saat seseorang yang mereka percaya lebih 
takut dengan permainan bodoh ini daripada membunuh 
mereka"  Seonghwa kembali meremat  kepalannya, 
Hongjoong lagi-lagi menyinggungnya 


Dia tidak berhenti melakukannya, membuat Seonghwa 
jengah. Dia tidak ingin mendengar itu! Kenapa dia harus 


diingatkan seperti itu? Dia tau dengan jelas apa yang dia 
lakukan, kenapa seakan Hongjoong selalu mencoba mencari 
titik kelemahannya? 


"Apa masalahmu?" Tanya Seonghwa dengan suara 
suramnya menatap tajam ke Hongjoong, sedangkan lelaki 
itu tersenyum tipis. 


"Kenapa? Aku tidak salah kan, mereka akan sedih kalau-" 
"DIAM" teriak Seonghwa memotong Hongjoong 


"Kenapa...Kenapa kau selaku ingin menjatuhkan ku? Apa 
salahku padamu?!? Kumohon berhentilah menyebutkan 
anak-anak itu, aku..tidak ingin mendengarkan mereka lagi. 
Kau ingin membuatku sengsara? Aku sudah sengsara sejak 
melihat kepergian mereka satu-satu, kau pikir aku ingin 
melakukan hal ini? TIDAK-" 


"Makanya buktikan pada mereka" lanjut Hongjoong saat 
Seonghwa selesai berbicara, ia mengerutkan keningnya 
mendengar itu 


"Buktikan pada mereka kau berani, mereka 
mempercayaimu. Mereka membantu hidupmu, walaupun 
mereka tidak tau apa yang kau lakukan. Apa kau ingin mati 
bodoh disini dan merelakan semua nyawa anak yang 
terbang untuk dirimu bisa berdiri sampai saat ini?" 
Seonghwa terdiam mendengar itu 


Seonghwa tertegun, kenala dia takut? 


Dia seharusnya yakin, mereka yang lalai buat dia bisa 
berdiri disini. Dia setidaknya memperlihatkan bahwa dia 
bisa hidup, rather than desperately scared about everything. 


"Lanjut! Kalian memakan waktu saja hh" sinis Rin membuat 
Seonghwa terbuyar dari lamunannya 


Seonghwa mengangkat jarum itu dan melempar, namun 
sedikit melesat ke nomor 3 


"AAARGH" Jongho meraung kesakitan memegang bahu 
kirinya, Seonghwa sedikit panik saat mendengar itu 


"L-lanjut-errgh Ho diamlah!" Mereka kembali melihat ke 
Jongho, memperangi diri sendiri 


Jongho mencoba menahan diri agar Hoho tidak keluar, rasa 
sakit itu mempelatuk Hoho. Sebuah diri yang seharusnya 
melindungi Jongho dari trigger traumanya. 


Bisa dikatakan Hoho adalah pelindung Jongho, dia akan 
keluar jika Jongho merasakan sesuatu yang 
mengingatkannya pada trauma masa kecil. Jika ia merasa 
dalam bahaya karena itu. 


Tapi untuk sekarang Jongho berusaha menahan Hoho agar 
tidak keluar, di sisi lain Yeosang ingin membantu namun 
tiba-tiba ada sebuah pagar tumbuh dari bawah 
menghalangi jalannya 


"Tidak diperbolehkan mendekati pemain lain!" Ucap Rin 
membuat Yeosang kesal 


Seonghwa langsung melempar dan untungnya kedua 
menancap di tengah, giliran Jongho. Dia susah payah berdiri 


"M-maaf aku lengah" bisik Seonghwa dan Jongho 
mengangguk 


"Hoho diamlah untuk sebentar, kumohon" gumam Jongho 
pada dirinya sendiri 


Dia memegang jarum itu dan melempar asal, Seonghwa dan 
dia sudah bermain adil. Maka jika ia kena satu Seonghwa 
juga harus kena satu 


Jarumnya mendarat di nomor 2 


Seonghwa terjatuh saat itu juga, memegang dadanya yang 
perih. Sakitnya membuat Seonghwa sedikit sesak napas, 
namun ia menahan diri agar tidak teriak. 


Jongho langsung saja melempar dengan fokus, Hoho sudah 
memberontak dalam dirinya dengan sakit di bahu yang 
masih menjalar. Untung seperti Seonghwa, semuanya 
berakhir di tengah dan saat itu juga Jongho terjatuh dari 
pendiriannya. 


Beberapa detik kemudian ia berdiri lagi, semuanya sudah 
mengerti itu Hoho. Mereka berubah 


"jah, kembali ke tempatmu Ho. Sekarang lanjut" 


Mingi jadi semakin gugup, dia saja tidak bisa melihat jelas 
pada papan di depan 


"D-dengar dulu aku rabun jauh, aku tidak bisa melihat itu!" 
Ucap Mingi cepat namun Rin menggeleng 


"Tidak ada alasan! Maju!" 


Mingi menoleh kebelakang, dia dan San bertatapan mata 
sebentar. Mingi benar-benar ada firasafat buruk tentang hal 
ini 


Dia mengambil napas, bersiap diri untuk melempar. Dia 
tidak bohong soal masalah matanya, disana benar-benar 
kabur. Dia tidak bisa melihat jelas 


'swiing' 

"AHHGGRH" 

Mingi terkaget mendengar erangan itu, berarti dia tidak 
kena sasaran. 


Meanwhile disana San mencoba menahan sakitnya di kaki 


Mingi kembali melempar namun meleset membuat San 
merasakan sakitnya lagi 


"SIALAN, kau ingin membunuhku???" Sahut San dari 
belakang , Mingi menggeleng kuat. Dia benar-benar tidak 
berniat seperti itu 


Satu jarum lagi 
Mingi melemparnya 


"AKKKH" 


Note : pen nanya dong, sejauh ini ceritanya 
bagaimana? Apa ada yang kurang menurut kalian? 
Sepi banget soalnya ehe, jadi takut malah 
ngebosenin... 


prison 
"AKKH" 


Teriakan itu terdengar di iringi oleh sebuah suara besar yang 
jatuh, seperti besi berat. Mingi dan yang lain tersentak 
mendengar suara itu 


"S-SAN" teriak Mingi dari posisinya, ia melihat seperti 
penjara kecil mengurung San. Benda itu jatuh dari atas dan 
mendarat pas di tempat San ada rantai panjang yang terkait 
di penjara itu, lalu sedetik kemudian kotak jeruji itu 
terangkat dengan rantai dan San melayang disana. 


"A-apa yang kau akan lakukan padanya?!?" Tanya 
Wooyoung dan Rin tersenyum 


"Aku pikir aku akan mengeksekusi kalian yang kalah secara 
bersamaan, dan pemenangnya akan menonton semua itu 
sebagai acara 'terakhir' mereka sebelum pergi" Hongjoong 
terkekeh 


'menarik' gumamnya 
"Tapi-" Yunho meremas tangan Seonghwa 


"Jangan, kita bisa mencari cara untuk mengeluarkannya" 
bisik Yunho dan menahan Seonghwa untuk protes 


"Lalu, bagaimana dengannya? Dia akan berada di atas 
terus?" Rin berpikir dan menggeleng menanggapi 
pertanyaan Jongho 


"Kalian bisa berinteraksi dengannya setelah game selesai, 
namun dia akan tetap di dalam jeruji" Mingi menggigit jari 


kukunya, menatap San di atas sana yang menatap mereka 
semua dengan kosong. 


"Namun San akan tetap di katakan mati, dia tidak boleh 
berbicara atau akan langsung tereliminasi" lalu TV Rin 
langsung naik ke atas dan jeruji kotak San perlahan turun 
ke bawah, mereka menatap lelaki itu hanya duduk di sana 
tidak berkata apapun. Yunho datang mendekati San 


"Kita akan mencari cara untuk mengeluarkan mu" San 
mendengus, dia mengeratkan kepalannya. Menatap ke arah 
Mingi 


"Ayo kita harus masuk" ucap Seonghwa mengajak 
semuanya 


"Bagaimana dengan dia?" Bisik Jongho dan Hongjoong 
hanya mengedikkan bahu dan masuk tanpa merasa ia perlu 
mengkhawatirkan itu 


Seonghwa mondar mandir dari tadi 


“Ini gila, kita tidak bisa membiarkan hal ini terjadi!" 
Ucapnya dan Yunho mengangguk 


"Kau menemukan sesuatu?" Mereka sedang berada di depan 
pintu kamar Seonghwa, lelaki itu menggeleng 


"Yunho, apakah kau menemukan barang-barang di 
kamarmu?" Yunho berpikir sebentar dan menggeleng 


"Aku menemukan ini" Seonghwa memperlihatkan sebuah 
kalung dengan seperti permata 


"Punya siapa ini?" Seonghwa diam sebentar 


Dia ingat kalung ini 


Seonghwa's story 
"Jadi dimana keluarganya?" Pak Polisi itu diam sebentar 


"Semuanya sudah pergi, tidak ada yang tersisa di 
rumahnya" Seonghwa diam menatap anak lelaki kecil yang 
diam menunduk 


"Oh malangnya kamu, sini  kemarilah"  Seonghwa 
merentangkan tangannya untuk menyambut anak lelaki itu, 
dia malu namun perlahan datang ke pelukannya 


"Saya tinggal disini saja ya, jaga dia baik-baik. Saya pergi" 
Seonghwa mengangguk sambil mengangkat anak itu di 
gendongannya 


"Siapa namamu hmm?" 

"Uci.." Jawabnya malu, Seonghwa sempat melihat data diri 
anak itu. Namanya Yuhsik namun Seonghwa ingin dia 
memperkenalkan diri 


"Salam kenal ya ucii, ini namanya kak Hwa. Uci sama kak 
Hwa aja ya?" Yuhsik bingung menatap Seonghwa 


"Yah ma bu mana?" Seonghwa mengerti kalau anak kecil ini 
nanya orang tuanya 


"Yah sama bu lagi pergi, makanya Uci disini dulu" jelasnya 
pelan dan Yuhsik mengangguk 


Seonghwa membuat hubungan erat dengan Yuhsik, dia 
menemani serta membantu anak itu menyesuaikan diri 
dengan yang lain. 


Hingga 


"Siapa anak itu?" Tanya seorang lelaki berdiri di samping 
Seonghwa, mereka sedang di taman kanak saat itu. Dimana 
para anak panti bermain bersama 


"Yuhsik namanya" jawab Seonghwa tenang sambil tetap 
mengawasi 


"Berapa dia?" 

Seonghwa tidak terkejut lagi 
"Akan ku urus nanti" 
"Secepatnya" 


Anak-anak makan malam saat itu, Seonghwa duduk di 
sebelah Yuhsik. Dia mengelus rambut halus anak itu pelan 


Yuhsik masih berumur 4 tahun 


"Ayo minum dulu nanti kesedak" Seonghwa menyodorkan 
minuman pada Yuhsik 


Setelah semuanya selesai makan malam mereka bersiap 
untuk tidur,  Seonghwa menggendong Yuhsik di 
rangkulannya. Dia mengucap selamat malam pada anak- 
anak panti dan membawa Yuhsik ke suatu tempat. 


Dia keluar dari tempat panti dan menuju belakang, disana 
ada sebuah mobil hitam menunggu. 


Lelaki itu tersenyum dan memberi koper pada Seonghwa, 
dan orang lain akan mengambil Yuhsik dari rangkulannya. 


"Bagus, sekarang segera masuk sebelum orang lain 
melihat." Seonghwa diam, dia melihat kalung Yuhsik 
menggantung di lehernya 


"E-tunggu" membuat orang itu berhenti 


Seonghwa mendekat ke anak itu dan melepas kalungnya, 
"biarkan aku simpan ini..." Lelaki itu mengangguk laku 
mereka membawa Yuhsik. 


Ke tempat yang gelap. 


Seonghwa menatap kalung itu sebentar sebelum 
menyimpannya di tempat yang aman. 
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Mingi berdiam dengan dirinya, dia mendekam di kamar. 
Tidak ingin keluar 


'apakah aku baru saja...' 


Mingi menggeleng, dia berusaha mengumpulkan dirinya 
sendiri. 


"Sadarlah Mingi, bukan salahmu matamu sakit Ming. 
Tidak..." Gumamnya 


Tenggorokannya kering, dia membuka pintu kamar dan 
tidak sengaja bertemu dengan Yunho yang juga akan masuk 
ke kamar. Mereka berdiri canggung disana sebelum Yunho 
akan masuk ke kamarnya, Mingi memanggil 


"Yunho...bukan?" Yang di panggil menoleh 
"Apa?" Yunho sedang lelah dan ingin segera tidur 


"Tidak...hanya saja..." Mingi menggantungkan ucapannya 


"Apakah aku salah? Aku..aku tidak tau hal seperti ini akan 
terjadi, ku pikir-" 


"Kita akan mengeluarkannya, kita semua akan keluar. Tidak, 
kau tidak salah." Ucap Yunho cepat saat tau kemana arah 
pembicaraan mereka 


Mingi diam dan mengangguk 
Betul, mereka akan keluar dari sini. 


"Makasih..." Yunho mengangguk, dia masuk ke dalam 
kamarnya. Sedetik ia akan menutup pintu di cegat lagi oleh 
tangan Mingi 


"A-apa mau mu lagi?" Tanya Yunho panik saat tiba-tiba Mingi 
memberhentikannya, mereka berdiam disana sambil 
bertatapan. Mingi menelusuri mata itu 


"Apakah...kita pernah bertemu?" Mingi rasa ia pernah 
melihat Yunho, namun lupa dimana atau kapan mereka 
bertemu. Seperti wajah Yunho familiar di ingatannya. 


"Aku tidak mengenal mu sama sekali, sekarang minggirlah. 
Aku lelah" dan Yunho menutup pintu kamarnya 


Mingi berdiri disana diam, "apa yang kau lakukan disitu 
pecundang?" Diss Wooyoung yang juga lewat disana,, Mingi 
berdecak lalu masuk kembali ke kamarnya. Melupakan 
keinginan untuk membasahi tenggorokannya. 


Cerita Seonghwa jadi kaya The Promise Neverland 
yha ehehshehwhde karena terinspirasi dari sana” 


Btw, makasih buat kalian yang sudah memberi 
semangat dan pendapat kalian tentang cerita ini. I 


really appreciate it, banget. Jadi termotivasi untuk 
tetap menulis book ini sampai akhir 


Gapapa deh kalau gak komen, vote aja kalau 
misalnya gak kebiasa untuk berkomen. Aku gak 
menuntun, setidaknya vote aja sudah cukup deh. 
Have a nice day :3 


silent 


Chapter ini mengandung unsur sulcld3 dan 
beberapa konten sensitif 


[Mainly San's story] 


San diam dalam cell nya, tatapan kosong dan kesunyian. 
Yang lain berada di dalam rumah sedangkan dia sendiri di 
luar, dingin lapar. 


Takut? Bahkan San berada jauh di kata takut, dia pernah 
menghadapi hal seperti ini. Perasaan putus asa tidak lagi 
bisa mencekam lehernya. San sudah merasakan keputus 
asaan itu 


Lagian, jika dia keluar siapa yang akan mencarinya di luar 
sana? San sudah tidak ada seorang lagi yang akan mencari 
atau bahkan mengingatnya. Semua sudah pergi 
meninggalkan lelaki itu sebatang kara di dunia yang kejam. 


San's story 


Dia hanya anak SMA kelas 1, baru saja memasuki 
lingkungan baru. 


Choi San, anak pindahan dari perkampungan. Ayah dan 
ibunya memutuskan untuk pindah ke perkotaan mencari 
kerja disana, San pun ikut pindah. 


Di sekolah barunya San kurang terbiasa, gaya hidup murid 
lain dan semuanya jelas berbeda dari yang biasa San lihat. 
Pada akhirnya dia tidak mempunyai teman karena di cap 
anak aneh 


Dan disitu semuanya mulai terjadi 


Anak-anak nakal menjahilinya, mulai dari menghambur 
loker, menaruh permen karet pada kursi, menyembunyikan 
tas, sampai menumpahkan air pada saat San makan di 
toilet sendirian. 


Para guru disana bahkan tidak mengambil waktu untuk 
memberhentikan atau menegur mereka, semuanya 
menertawakan San. 


Tidak ada yang membelanya 


Di kamar tidur sepulang sekolah, sebuah tali menggantung 
di kayu atap kamarnya. Kursi ia taruh di dekat tali 
menggantung itu, menaikinya dan mengalungkan tali itu di 
lehernya. 


la menghirup napas sebanyaknya 


Dunia yang keras bukan untuk dirinya, dia tidak tahan 
dengan semua tekanan yang ia dapatkan. 


Kenapa mereka membenci San? 
Apa yang dia lakukan? 
Kenapa.... 


Kenapa 


Kenapa 


DIA TIDAK MELAKUKAN APAPUN UNTUK MENDAPATKAN 
SEMUA INI 


TIDAK ADA YANG IA LAKUKAN SALAH UNTUK MENERIMA 
CEKAMAN HIDUP SEPERTI INI 


seperti iblis yang selalu mendekatinya, memberi semua hal 
buruk padanya. 


Dan di saat itu San menetapkan 
Seharusnya bukan dia yang mendapatkan ini 
Bermain? San juga bisa... 


Lalu lelaki itu tidak jadi mengakhiri hidupnya, ia ingin 
mengubah semuanya. Iya 


Seharusnya bukan dia yang merasakan ini, ia akan 
memperlihatkan ke semuanya. Siapa yang seharusnya 
menerima ini 


Keesokan harinya dia menulis surat dan memasukan ke 
dalam loker seorang lelaki, sepulang sekolah menunggu dia 
aula yang kosong. 


Lelaki itu datang sendiri, berseringai melihat San disana. 


"Hoi cupu! Apa yang kau lakukan disini huh?" Dia mendekat 
sambil memikul tasnya 


"Kau yang kirim surat itu?? Pfft, yasudah karena aku baik 
aku akan berikan kau waktu untuk bicarakan omong 
kosongmu" San tersenyum tipis, dia mendekati lelaki itu 


"Kenapa? Kau marah karena kita selalu mengganggumu? Oh 
ayolah kita hanya bercanda lagian-HHKKH.." 


'jleb' 


San menatap datar ke arah lelaki itu saat ia menusukkan 
pisau ke dalam perutnya 


"S-sialan...hh ap-ha yang khau I-akhhk" San memperdalam 
pisaunya setiap dia mengucapkan sekata membuat darah 
lelaki itu keluar membasahi tangan dan baju San 


Dia tumbang sambil melihat San, tidak bisa berkata karena 
sakit yang sudah menguasai tubuhnya. San tersenyum 


Senang melihat lelaki itu tidak berkutik sama sekali 


"Oh maaf, aku juga hanya bercanda. Sekarang selamat 
tidur" San mendorong lelaki itu sampai dia terbaring di 
lantai, lalu San mengambil tasnya akan keluar dari sana 
sampai langkah kaki terdengar, dia menoleh 


"H-HYUKSO!" Pekik Mingi terkaget melihat temannya 
sekarat, matanya menangkap figuran San namun masih 
sedikit kurang jelas. Dari jauh dia tersenyum dan 
meninggalkan tempat itu 


San langsung membuang sarung tangan dan pisau itu untuk 
mengubur bukti, lalu dia juga kabur dari rumah dan 
mengubah diri 


A new life, new person. 


San hidup seperti normal, bekerja di rumah untul 
mengurangi interaksi di luar. Simple bukan? 


Semua normal sampai dia terbangun di tempat ini, 
unexpected bertemu dengan mantan orang yang membully 
dia dulu. 


San berpikir untuk membunuh Mingi, malahan dia yang 
membunuh San duluan. Walaupun ia tidak bisa menebak itu 
sengaja atau tidak. 


Wooyoung keluar dari kamarnya, dia merasa bosan dan 
tidak bisa tidur. Di ruang tamu ia melihat Hongjoong duduk 
di luar dan Seonghwa di dapur, berada dalam pikiran dan 
dunia mereka sendiri Wooyoung meninggalkannya. 


Dia tidak peduli 


Akhirnya Wooyoung memutuskan untuk keluar dari rumah, 
melihat cell San dia tertarik untuk mendekat. 


Melihat lelaki itu seakan lifeless disana, Wooyoung masih 
tidak percaya. Bahwa San akan tereliminasi, ngeri jika ia 
memikirkannya 


Berjongkok dan menatap lelaki itu, "hoi" San tidak 
menjawab 


Wooyoung terkikik jahil, lupa kalau San tidak boleh 
berbicara. 


"Heee- kasihan sekali" 
'apa mau anak ini?' batin San 


Wooyoung duduk di sebelah cell San, bersandar di dinding. 
Terlihat di samping San yang juga duduk menyender di 
dinding ujung cell, hanya jeruji besi menjadi batasan antara 
mereka. 


Tangan Wooyoung melewati jeruji itu dan memegang wajah 
San untuk menggesernya ke arah lain 


"Jangan melihatku begitu, aku hanya ingin sendiri tapi tidak 
ada tempatku untuk sendiri dan aku takut sendiri disini" San 
mengerutkan keningnya 


'terus dia mau sendiri apa bagaimana?' 


Wooyoung diam memeluk lututnya 


"Kau mau mendengar ceritaku?" San mendengus dan 
membelakangi Wooyoung 


"Heh! Tidak usah berpura-pura seperti itu, lagian aku 
mengajakmu bicara karena kau tidak akan bisa membalas 
ucapan ku" 


'sialan' 


Wooyoung akhirnya menyerah untuk membuat San 
menghadap dia, yang ia lakukan adalah menyender di 
punggung San di balik jeruji besi itu. Mereka menghadap 
berlawan arah 


"Aku adalah orang yang egois, aku menginginkan 
semuanya. Apa yang ku inginkan harus ku miliki" 


'aku tahu' 
"Karena aku ingin merasakan kebahagiaan" 


San diam, mempertanyakan maksud lelaki itu. Apa 
hubungannya dengan memiliki sesuatu dengan bahagia? 


"Aku iri, mereka senang dengan apa yang mereka punya. 
Aku ingin merasakan kesenangan itu, apa yang ku dapat 
tidak pernah memuaskan ku. Semuanya sungguh 
membosankan" 


'orang mana yang bisa memikirkan hal itu? Bodoh' 
"Iya aku tau, aku bodoh" San mendengus 


"Suatu saat aku melihat teman kelasku, perempuan itu 
sangat menyayangi kalungnya. Setiap aku melihatnya dia 
selalu tersenyum pada kalung yang melingkar di lehernya" 


lalu kau menginginkan itu?' 


"Aku menginginkannya...aku sangat gila saat itu sampai aku 
memaksanya untuk memberikan padaku" 


'kau gila' 


"Dia menolak...dan disitu egois ku berpindah ke tahap 
selanjutnya, seharusnya aku tidak melakukan hal itu" 


'apa yang kau lakukan?' 


"A-aku..membunuhnya, bukan sepenuhnya aku yang 
membunuh. Namun aku perintahkan orang untuk 
mengambil kalung itu, namun kejutannya malah mereka 
membunuh dia untuk mendapatkan itu lalu memalsukan 
kematiannya" San melihat ke belakang, punggung 
Wooyoung kelihatan gemetaran. San tahu dia sedang 
menahan tangisan 


'kenapa kau melakukan itu?' 


"Karena aku ingin merasakannya, aku benar-benar 
seseorang yang tidak pernah bersyukur" 


'Memang' 


Wooyoung meremas kalung yang sekarang sedang ia pakai, 
setelah kejadian itu dia tetap mendapatkan kalungnya. Ia 
memakainya kemana-mana, entah kenapa masih ia pakai 
sampai sekarang. 


Jika kalian bertanya, apakah masih ada rasa bersalah? 


Tentu saja! 
Rasa bersalah itu tidak akan lepas dari hidupnya sampai 
akhir hayatnya. 


Disini batinnya San gak bisa di dengar Wooyoung pas 
percakapan mereka di atas^^ 


Aku gemes sama woosan disini ehehe, ku bikin 
seperti Wooyoung bisa mendengar dan menjawab 
semua pikiran San padahal sama sekali hening. Lucu 
ya? Yakan? Ya deh 


russianroulette 


"BANGUUUN BANGUUUN ITS GAME TIMEEE" 


Semua yang di dalam kamar langsung terbangun satu 
persatu dan keluar, mereka keluar dari rumah dan disana 
Rin berada. 


Yunho menoleh dan melihat San masih ada disana, dia harus 
memikirkan taktiknya untuk mengeluarkan lelaki itu dan 
mereka kabur. 


"Silahkan duduk permainan akan segera di mulai" ucap Rin, 
mereka mengambil kursi dan duduk 


"Wooyoung putar" perintah Rin dan lelaki itu menurut, dia 
berdiri dan memutar. Perlahan papan berputar dan mereka 
tertegun 


Game unlocked > Russian Roulette 
Rules : 


1. Permainan individu, akan ada dua pistol di atas 
meja. Satu pistol akan di isi 3 peluru dan satunya 
tidak akan di isi oleh apapun alias kosong 


2. Sebelum bermain kedua pistol akan di taruh di 
tengah meja dan di ambil Rin, basically Rin akan 
shuffle pistolnya agar random dan tidak ada yang 
tau yang mana terisi dan yang kosong. 


3. Dua orang akan berhadapan, pistol akan di acak 
lalu ambil satu. 


Semuanya menelan saliva mereka, semua tergantung pada 
keberuntungan. 


"Oh iya lupa, aku menaruh satu peluru yang dimana akan 
menbuat kalian langsung kehilangan semua nyawa-" 


"Alias death counter, kan? Aku sudah tahu" jawab 
Hongjoong cepat 


"Darimana kau tau tentang itu?" Tanya Jongho melihat 
curiga pada Hongjoong 


"Kalian terlalu bodoh untuk bahkan menebak hal seperti itu" 
jawabnya membuat Jongho diam 


"jah permainan di mulai" 
Tiba-tiba lampu mati 


Jongho dan Hongjoong berdiri hadapan satu sama lain, di 
depan mereka ada satu meja dengan dua pistol. 


"Senjata akan ku acak, berbicaralah dulu" lalu TV Rin 
menghilang bersama dengan pistolnya 


"Well, tidak menyangka aku akan berlawan denganmu 
Jongho. Bukankah kita sepakat untuk tidak saling bertemu 
lagi?" Jongho mengerutkan keningnya, dia tidak pernah 
mengenal Hongjoong sebelum mereka berada disini 


"Apakah kita pernah bertemu sebelumnya?" Hongjoong 
diam kelihatan berpikir 


"Hmm mungkin spesifiknya bukan kau, tapi orang yang di 
dalam dirimu itu" Jongho hanya ber oh ria, karena dia tidak 
akan mengingat apa yang Hoho lakukan selama dia 
mengendali begitu juga sebaliknya 


Selama Hongjoong dan Jongho berbicara Yunho melihat 
sekitar bersama Seonghwa, ke belakang dan berakhir di 
depan. Ke depan berakhir di belakang, ruangan ini benar- 
benar loop. Tidak bisa kemana-mana 


"Kita harus mencari tau cara menghancurkan loop ini, pasti 
ada sesuatu yang bisa kita lak-" 


'KRIIIING  KRIIING' semua langsung terdiam setelah 
mendengar suara nyaris seperti ponsel berdering itu 


"Apa itu?!?" Tanya Wooyoung 
Beberapa detik kemudian ponsel itu berhenti berdering 
"Ponsel?" Gumam Yeosang 


"Ada sesuatu disini!" Semuanya langsung berpencar, 
mencari benda yang berbunyi tadi. Rin masih belum 
kembali dan ini kesempatan mereka 


Tapi seberapa keras mereka mencari tidak ada yang ketemu 


Seonghwa mencari sedikit di sudut ruangan, dan kakinya 
tidak sengaja menendang sesuatu. Dia menunduk dan 
menemukan sesuatu. 


Wajahnya berubah datar, pelan-pelan ia mengambil benda 
itu dan mengantonginya. 


"Apakah kalian menemukan sesuatu?" Tanya Yunho dan 
semuanya menggeleng 


Yeosang melihat ke arah Seonghwa, dia mengerutkan 
dahinya saat melihat lelaki itu hanya menggeleng. 


'huh?' 


"Ayo kita mulaiii" 


Rin kembali setelah beberapa menit, pistol sudah tertaruh di 
atas meja dengan rapi. 


"Hongjoong silahkan masukan pelurunya di salah satu 
pistol" dia menurut dan memasuki 3 peluru ke dalam pistol 


"Oh ya, kalian bisa memulai kapan pun kalian mau untuk 
ini" Hongjoong berseringai dan menaruh pistol di atas meja 


"Hmm, apakah Hoho tidak akan ke trigger mendengar suara 
keras nantinya?" Tanya Hobgjoong dan Jongho mengedikkan 
bahunya 


"Mungkin saja dia akan keluar nantinya, tapi entahlah" 
jawab Jongho dan Hongjoong mengangguk 


"Apakah kau tau pekerjaan Hoho?" Hongjoong sengaja ingin 
menyinggung, dia ingin diri Jongho yang lain keluar. 
Kenapa? Hongjoong pikir akan menarik jika dia berhadapan 
dengan Hoho 


Sekalian reuni 


"T-tau...tentu saja aku tau" jawab Jongho, merasakan 
Hongjoong sedikit aneh 


"Berarti kau ingat dengan apa yang dulu kita lakukan saat 
kita bertugas bersama?" Jongho mengernyitkan alisnya 


"Tugas?" Hongjoong sudah menduganya, Jongho tidak akan 
mengingat apapun 


"Kau dan aku di tugaskan, sebenarnya sih kau yang di 
tugaskan. Namun kau salah target dan kebetulan aku 


bertemu dengan targetmu" semuanya diam menyimak 
pembicaraan mereka 


"A-apa maksudmu salah target?" Tanya Jongho gemetaran 


"Iya, kau salah membunuh orang." Jongho menahan 
nafasnya 


Mendengar itu membuatnya sesak napas, kepalanya pusing. 
la sedikit mengingat satu scene di otak, sampai matanya 
tertutup 


"Kau tidak tau? Kau di tugaskan untuk membunuh seorang 
polisi namun kau membunuh kakaknya, bukankah begitu... 


Hoho?" 


Hoho menatap tajam ke arah Hongjoong, hal tadi membuat 
Hoho berhasil keluar. Lelaki didepannya tersenyum karena 
cara dia ampuh 


"Apa masalahmu?" Dia berseringai 


"Aku hanya ingin berbicara denganmu saja, sudah lama kita 
tidak bertemu bukan?" 


"Kau ingin berkelahi sekarang?" Hoho sudah hampir naik 
pitam karena Hongjoong memancingnya terus menerus 


Hongjoong terkekeh, "kau melanggar aturanmu, salah 
membunuh orang. Kau bisa mendapat hukuman yang berat" 


Jongho's story 


Berdiri di depan rumah sambil menaruh tangan di dalam 
kantong, seorang lelaki masuk ke dalam gang itu 


mengerutkan keningnya melihat seseorang yang tidak ia 
kenal berdiri di depan rumahnya. 


"Maaf, cari siapa?" Tanya lelaki itu pada Hoho 


"Jeong Hyunju?" Lelaki itu diam dia menatap tajam ke arah 
Hoho 


"Apa maumu?" Hoho mengeluarkan pisau lipatnya dan 
menusuk lelaki itu, karena gerakannya lambat Hoho dengan 
mudah menumbangkan lelaki itu. 


"Uuhuhk" lelaki itu batuk darah 


Hyunju terbaring di tanah dan Hoho melepas pisau lipatnya, 
memegang ear piece untuk berbicara 


"Tugas seles-" 


"Fuck you, and them. Adikku akan membeberkan semua 
kebusukan kalian nanti, lihat saja!" Hoho tertegun saat 
mendengar rentetan kata terakhirnya dan panik 


"Oh SHIT" Hoho lari dari sana untuk mencari 'Hyunju' yang 
asli 


Peraturan pertama seorang pembunuh bayaran, tidak boleh 
membunuh orang sembarangan. Apalagi membunuh orang 
yang salah dan tidak sesuai aturan 


Dan Hoho baru saja melanggarnya 


'cklek' 
"Kau mengancamku?" Hoho mengangkat satu pistol dan 
menodongnya ke Hongjoong 


Lelaki itu tersenyum lalu mengangkat pistolnya juga 
menodong ke arah Hoho, "tentu saja. Kau melanggar 
peraturanmu, ingatlah bahwa aku menyelamatkanmu dari 
eksekusi" nada bicara Hongjoong dan wajahnya langsung 
datar menatap Hoho 


Dia berdecak, keduanya diam. 

TE 

Rin mulai berhitung saat melihat keduanya siap 
TE 

'DOR!' 


Maap sedikit, saya mengalangi writter block. 


unfold 
'DOR' 


Keluar asap dari pistol Hongjoong dan Hoho merasakan sakit 
di kepalanya, hatinya berkurang satu 


“Y-jongho!" Pekik Seonghwa saat melihat itu, Hoho menatap 
tajam ke arah Seonghwa 


"Sudah kukatakan...AKU BUKAN JONGHO" Hoho menodong 
ke arah Seonghwa namun Hongjoong menghalangnya 


"Tidak ada di dalam peraturan untuk menembak seseorang 
selain lawanmu" ucapnya datar dan Hoho berdecak 


Dia menurunkan pistolnya dan kedua itu di ambil lagi oleh 
Rin 


"Jangan berlagak kau seakan tidak bersalah disini!" 
Hongjoong terkekeh 


"Sejak kapan aku berucap bahwa diriku bersih? Bahkan 
tidak ada dari kita semua bersih disini" 


"Kau juga melanggar peraturan, asal kau tau saja" 
Hongjoong's story 

Hongjoong baru saja mengantarkan pesanan buat clientnya, 
dia memesan serbuk ganja dua plastik dan Hongjoong 


mengantarnya depan rumah. 


Dia biasa melewati gang-gang kecil agar menghindar polisi 
atau kontak mata dengan banyak orang, Hongjoong sudah 


lumayan hapal dan handal dengan ini. Tentu saja, dia 
melakukan ini sudah 6 tahun berturut. 


"Alpha, kau mendengarku?" Sebuah suara terdengar dari 
ear piece Hongjoong namun lelaki itu tidak menjawab dan 
hanya lanjut berjalan 


"Aku tau kau mendengarku sialan, aku bisa melihat lewat 
kamera jalanan" Hongjoong berdecak dan melirik ke cctv 
yang menempel di tembok gang kecil itu 


"Katakan" 
"Bunuh dia" Hongjoong melepas rokok yang bertengger di 
mulutnya 


"Siapa maksudmu?" Ada nada decakan dari sana membuat 
Hongjoong puas 

"Dont test me, aku tahu kau sangat sadar seseorang sedang 
membuntutimu. Dia target kita" Hongjoong tiba-tiba 
berhenti berjalan dan mendengar suara kecil dari arah 
belakangnya 


"Tapi kenapa aku? Bukannya itu pekerjaan si bodoh itu?" 
Helaan napas terdengar 

"Dia salah target, malah membunuh kakaknya. Sekarang dia 
kabur, kita urus itu nanti saja sekarang lakukan tugasmu. Ini 
perintah dari bos" 


Hongjoong mendengus dan membalik badannya, tersenyum 
saat melihat targetnya di depan mata. Lelaki itu terlihat 
waspada 


"Jeong Hyunju bukan? " Hyunju diam sambil tangannya 
memegang pistol untuk berjaga-jaga 


Hongjoong melangkah maju dan lelaki itu sudah 
mengangkat pistolnya, "berhenti disana, jangan bergerak!" 


Hongjoong mengangkat tangannya 


"Hei hei calm down, aku hanya maju untuk berbicara 
denganmu. Tidak nyaman untuk berjauhan bukan?" 
Hongjoong lanjut berjalan, Hyunju masih tidak melepas 
pistolnya 


"Apa yang kau lakukan mengikuti ku? Bukankah sekarang ini 
adalah jam kerjanya seorang polisi?" Hyunju berdecak 


"Aku kesini untuk menangkapmu" Hongjoong berseringai 
"Apa yang ku lakukan pak polisi? Jelaskan" 


"Kim Hongjoong, bandar narkoba. Sekarang tangan di atas 
dan tunduk, karena aku akan menahanmu atas penyebaran 
obat ilegal. Kau berhak berbicara saat pengacaramu sudah 
sampai" Hongjoong tersenyum, dia menurut 


Hyunju maju untuk memborgol Hongjoong namun dengan 
kecepatan Hongjoong menangkap tangan lelaki itu dan 
mengeluarkan pisaunya, menikam dari belakang hingga 
lelaki itu tidak bisa bergerak. 


"Maaf ya pak polisi tapi seharusnya kau yang tunduk disini, 
angkat tanganmu-" Hongjoong mengambil pistolnya dan 
menodong ke arah Hyunju 


"Kata terakhir?" 
"Kalian..ehk kalian akan mendapatkan karma, lihat saja!" 
Hongjoong tersenyum dan menarik pelatuk 


'DOR' 


Hongjoong berseringai, "aku tidak melanggar itu perintah 
dari bos sendiri kau tau? Kalau bukan karena itu aku tidak 


akan repot mengotori tanganku dengan targetmu" Hoho 
menggeram, dia tidak bisa membantah hal itu 


"Hei, apa yang kau pelajari selama latihan huh? Bahkan 
target mudah saja kau lengah, bagaimana ke depannya? 
Kau hanya akan mengecewakan dia yang sudah 
menyelamatkanmu, apa reaksinya jika dia tau soal ini-" 


"DIAM"teriak Hoho, merasa dirinya di sudutkan oleh 
Hongjoong. Tiba-tiba kepalanya terasa pusing saat 
mengingat lagi ke masa lalu 


Dia di cela 
Di pukul 
Di tendang 


Semua rasa terpuruk itu terasa lagi membuatnya tercekam 


"Lihatlah, bahkan hanya perkataanku saja kau sudah bisa di 
tumbangkan.... 


Kau lemah" 
"Kau lemah" 


"HENTIKAN AKH!" Hoho mengusak rambutnya 


Dalam situasi ini Yeosang melihat Rin terfokus pada 
Hongjoong dan Jongho, ini kesempatannya. 


Yunho seakan tau gerak-gerik Yeosang dia mencoba untuk 
tidak membuat Rin melihatnya, Mingi juga paham dan 
membantu Yeosang agar tidak terlihat oleh Rin 


Yeosang mengendap ke belakang TV Rin 


Disana ada sebuah tombol dan sebuah kabel yang tertempel 
di belakang monitornya 


"Ka-kau sialan! Iri? Karena dia lebih memilih diriku dari 
padamu!" Hongjoong mengeratkan rahangnya mendengar 
itu 


Iri? 

Mungkin ada sedikit rasa dengki Hongjoong melihat Hoho 
dengan mudah datang ke dalam base mereka, sedangkan 
Hongjoong harus mati-matian untuk masuk kesana. 


Hongjoong berjuang sekuat hidupnya agar bisa bertahan 
hidup, dia tidak akan melakukan semua hal ini jika saja 
hidupnya tidak merambat jatuh 


Dia hanya ingin bertahan hidup 
Karena di hatinya yang paling dalam dia takut 
Takut untuk menghilang 


"Kau berani bermain denganku?" Hoho tersenyum saat 
melihat ia mendapatkan emosi Hongjoong 


"Apa? Bahkan aku hanya berbicara sebenarnya kau sudah 
bisa di tumbangkan" ucap Hoho mengulang kata Hongjoong 


Kedua lelaki itu sama-sama menyerang dengan perkataan 
mereka, mengambil pistol dan mengarah berlawanan. 
Bertatapan sengit dengan pikiran yang tertutup kabut 
hitam. 


Sebelum keduanya menarik pelatuk Yeosang duluan 
menarik kabel itu dan monitor Rin langsung mati dan naik 
ke atas lalu menghilang 


"Semuanya berkumpul disini!" Ucap Yunho tegas 


"Diam sialan biarkan aku mengakhiri bajingan ini!" Yeosang 
berdecak dan langsung menjewer telinga Hoho 


"Kau jangan bersifat kekanakan!" Lalu dia menarik Hoho 
mendekat ke mereka, tentunya di jauhkan dari Hongjoong 
untuk menghindari perkelahian. 


"Dengar, kita harus keluar dari sini dan mencari cara 
membebaskan San" semuanya menoleh ke San yang hanya 
diam di belakang, dari tadi menonton semuanya tanpa 
suara 


"Apa yang harus kita lakukan? Terlihat sangat mustahil 
untuk melewati ruangan ini" ucap Mingi dan Yunho 
mengangguk 


"Aku yakin ruangan loop ini pasti ada sudutnya, kita bisa 
menghancurkan loop itu" semuanya diam 


"Kita harus bekerja sama untuk ini, kalian mau keluar? Kita 
harus bisa berkolaborasi untuk memecahkan jalannya satu 
persatu. Deal?" Semuanya mengangguk kecuali Yeosang, 
dia menatap seseorang dengan tajam 


"Aku tidak setuju" ucapnya membuat semua menoleh 


Yunho berdecak kesal, "apa lagi yang harus kau pikirkan? 
Kita terjebak disini dan akan perlahan mati satu per satu!" 


"Tidak, sebelum satu dari kita berkata jujur!" Yeosang 
menatap Seonghwa tajam, yang lainnya bingung 


"Apa maksudmu?" Tanya Wooyoung dan Yeosang menunjuk 
Seonghwa 


"Kau..aku tau apa yang kau sembunyikan" lalu semua 
mengarah ke Seonghwa 


"Kau tidak tau siapa yang sedang kau tunjuk sekarang" 
semuanya jadi mendadak rumit, Yunho memgusak 
rambutnya frustasi 


"Uugh, fuck it!" 


Waduh udah masuk titik kerasnya niih, hayo siapa 
menurut kalian? Aku pengen baca tebakan-tebakan 
kalian :3 


Saya harap setelah book ini selesai bakal bertambah 
viewers, comment, sama votenya amiiin. Biar kaya 
Psycho rame ehehe 


apart 


Mereka memutuskan untuk berdiskusi di dalam rumah, 
mereka diam karena masih tidak menemukan titik akhir 
untuk semua ini 


"Apa yang kau sembunyikan Seonghwa?" Tanya Yunho dan 
lelaki itu berdecak 


"Aku sudah mengatakan, aku tidak mengambil apapun!" 
Yeosang tertawa masam 


"Kau pikir aku tidak melihatmu menemukan sesuatu hyung? 
Lalu kau mengantongi benda itu!" Semuanya langsung 
mengarah ke Seonghwa 


"Berdiri, perlihatkan isi kantongmu" ucap Mingi serius dan 
Seonghwa menatap tajam ke arahnya 


Saat Mingi akan maju Seonghwa cepat-cepat berdiri dan 
menjauh 


"Jangan kau sekali menyentuhku!" 
"Lihat! Bahkan dia menghindar, berarti dia pelakunya" ucap 
Yeosang namun Seonghwa tetap teguh pendiriannya 


"Bukan aku!" 


Ruangan jadi diam dan Yunho semakin frustasi karena 
masalah seperti tidak ada akhirnya. 


"Ah aku pusing! Aku ingin keluar saja, persetan dengan 
kalian!" Wooyoung langsung keluar dari rumah itu, yang 
lainnya pun juga berpencar 


Yunho tinggal duduk di atas kursi meja makan, disana ada 
Yeosang dan Jongho tetap berdiam. 


"A-apa kau percaya padanya hyung?" Tanya Jongho, dia 
sudah kembali seperti semula 


"Aku tidak tau" jawabnya dengan tatapan kosong 
sedangkan Yeosang berdecak kesal 


"Aku jelas melihatnya dari kejauhan! Dia mengambil 
sesuatu dari sudut ruangan dan mengantonginya, jika itu 
bukan sesuatu dia akan membiarkannya. Aku yakin dia 
pelaku di balik semuanya ini" ucap Yeosang tegas 


"Tapi Seonghwa-hyung kelihatan tidak tau apa-apa dari 
awal" Yeosang mendengus melihat betapa polosnya Jongho 
di banding Hoho 


"Dia bisa saja berpura-pura tidak tau dari awal, siapa yang 
akan tau isi pikiran orang?" Yunho masih diam dalam diri, 
mencoba untuk tetap tenang. 


, 


"Sampai kapan aku harus menyembunyikan ini?" Tanya 
Seonghwa ragu, dia memegang telepon genggam itu di 
dalam tangannya 


"Sampai aku mencari tau semuanya lebih lanjut" jawab 
Hongjoong 


Saat ini mereka berada di kamar Hongjoong, bisa dikatakan 
mereka se'tim' sekarang. 


"Apa maksudmu?? Aku tidak bisa selalu mengkhianati 
teman-temanku yang lain!" Hongjoong menghela napas dan 
memegang bahu Seonghwa 


"Kau..jangan terlalu percaya pada orang lain" Seonghwa 
mengerutkan keningnya 


"Kalau kau bilang begitu..bagaimana cara aku 
mempercayaimu?" Hongjoong terkekeh karena Seonghwa 
masih terlalu polos untuk permasalahan seperti ini 


"Kau bisa mempercayaiku, tapi jangan terlalu." Jawabnya 
sambil baring di atas kasur single itu, Seonghwa mendengus 
dan duduk di lantai memeluk lututnya 


Keheningan memenuhi ruangan kecil itu, cahaya. Seonghwa 
melirik ke arah satu meja berisis beberapa benda seperti 
kertas alat tulis dan sebuah bingkai foto, Seonghwa berdiri 
dan mengambil foto itu. Melihat seseorang yang ia tidak 
kenal 


"Siapa ini?" Tanyanya dan Hongjoong menoleh 


"Someone..." Jawabnya dan Seonghwa tidak akan 
menanyakan lebih lagi 


Seonghwa akan segera keluar sebelum suara Hongjoong 
membuat ia berhenti 


"Can you do me a favor?" 
"Bisakah kau membantuku?" 


Seonghwa diam dan melipat tangannya, "sinikan tanganmu" 
Seonghwa maju dan menaruh tangannya di atas telapak 
tangan Hongjoong, lalu lelaki itu menariknya pelan dan 
menaruh di atas matanya. 


Seonghwa bingung, "apa yang kau lakukan?" 


"Bisakah kita seperti ini sebentar?" Seonghwa pun pasrah 
dan duduk di sebelah ranjang Hongjoong, menyenderkan 


kepalanya di ujung kasur sambil tangannya masih berada di 
atas mata tertutup Hongjoong. Sesekali mengelus pucuk 
kepala lelaki itu. 


Seonghwa terbiasa karena dia pernah menghadapi anak- 
anak yang susah tidur, dia akan melakukan ini untuk 
membuat mereka bisa tertidur. Dan itu berhasil membawa 
Hongjoong ke dunia mimpinya. 


r 


Yunho berjalan masuk ke koridor, ia melewati kamar San dan 
melihat pintunya sedikit terbuka. 


'kenapa pintunya bisa terbuka? ' 
Yunho akan menutup sebelum pintunya terbuka sendiri 
menampilkan Mingi, lelaki itu terkaget 


"Oh astaga! Y-yunho-ssi! Apa yang kau lakukan disini?" 
Tanya Mingi mengelus dadanya 


"Seharusnya aku yang bertanya, apa yang kau lakukan 
disitu?" Mingi menggaruk lehernya dan menggeleng 


"Aku hanya ingin mengecek saja, siapa tau...mungkin..." 
Yunho menatap Mingi sengit 


"Kau masih mencurigainya?" Mingi menghela napas dan 
kembali masuk ke kamar San, ia mengeluarkan sesuatu 


Sebuah bingkai foto 


"Kau lihat ini" Yunho menoleh dan melihat 4 lelaki disana, 
salah satunya adalah Mingi 


"Ini foto teman-temanku dan aku saat kami masih sekolah, 
dan dia..." Mingi menunjuk pada lelaki yang di tengah 


"Dia adalah lelaki yang di bunuh oleh San" sambung Mingi 
dan Yunho menggigit bibirnya, melihat Mingi menahan 
tangisannya lalu mengusap lagi 


"Kenapa ada ini di kamarnya? Yang mempunyai foto ini 
hanya ketiga temanku dan aku.." jawab San dan Yunho diam 


"Mungkin setiap ruangan memiliki benda milik dari orang 
yang pernah kalian bunuh? Seonghwa mendapatkan kalung 
seorang anak dari pantinya" ucap Yunho menebak 


"T-tapi aku tidak membunuh siapapun dari temanku, kenapa 
aku mendapatkannya?..." Mingi mempertanyakan dirinya, 
dia tidak pernah melakukan apapun- 


Mingi's story 


"Hei pecundang!" Keempat lelaki itu tertawa sambil melihat 
sinis pada satu lelaki di kelasnya 


"Oi Mingi ambil tasnya" ucap Hyukso dan Mingi langsung 
mengambil tas San, dan Yuchan teman mereka yang lain 
menghampur tas San 


"Eeh? Kotak makan? Aww mommy's boy menangis karena 
aku menumpahkan makanannya? Uhuhu" ledek Hyukso dan 
tertawa bareng temannya 


Mingi disana tersenyum melihat San, walaupun dalam hati 
ia merasa ini salah. 


Tapi itu temannya kan? Dia harus mengikutinya... 


Jauh sebelum Mingi masih kelas 2 SMP, mereka acak kelas. 
Dan Mingi bertemy dengan Hyukso yang saat itu menjadi 


teman sekelasnya, awal itu mereka tidak terlalu akrab. 
Namun hubungan pertemanan mereka semakin mengerat 
saat mereka masuk ke ekstrakulikuler yang sama, yaitu 
basket. 


Mingi tidak punya teman sebelum itu, namun dengan 
adanya Hyukso ia lebih merasa di terima oleh lingkungan 
sekolah. Mulai saat itu ia akan selalu mengikuti sahabatnya 


Lalu mulai masuk SMA, Hyukso mulai berubah menjadi anak 
yang bandel. Bolos, merokok, mencuri, dan membully anak- 
anak di sekolah. Korbannya termasuk Choi San. 


Saat itu Mingi bingung untuk mengikuti apa meninggalkan 
temannya, namun dia tidak ingin terpuruk dan menjadi 
seperti San. Dia takut untuk di kucilkan dan berdiri sendiri 


Lagian mereka temankan? 


Iyakan? 


Dan Mingi mengikuti Hyukso, sampai suatu saat di 
auditorium dia melihat sesuatu yang membuat hidupnya 
berubah 180 derajat. 


Hyukso berbaring hampir sekarat, dari kejauhan ia melihat 
seseorang. Mingi mempunyai penglihatan mata yang 
kurang, tapi ia bisa mengenal figuran itu. 


"M-mingh-hhk" Mingi panik, kalut, kaget. Ia tidak tau harus 
berbuat apa 


Dan pada akhirnya dia meninggalkan Hyukso disana, pulang 
kerumah seperti tidak ada yang terjadi. Dan mulai saat itu 


bayangan temannya akan selalu terbawa mimpi dan 
dimanapun ia berada. 


Mingi menjeda... 
Dia membunuh temannya? 


Kalau saja, dia membantu Hyukso. Mungkin hidup lelaki itu 
bisa di pegang dan ia bisa tetap hidup. 


Tapi, Mingi meninggalkannya 


"Hoi! Kau tidak apa?" Mingi terbuyar dari lamunan, 
terperanjat saat melihat wajah Yunho sedikit lebih dekat 
dengannya 


"A-apa yang kau lakukan..." Mingi mundur beberapa 
langkah dari Yunho, lelaki itu mendengus 


"Kau terlihat lelah, sebaiknya kau istirahat sekarang" ucap 
Yunho lalu masuk ke kamarnya 


Mingi mengusap rambutnya dan menghela napas, mungkin 
dia hanya kelelahan saja... 


Tapi semua kenyataan itu membuatnya tambah merasa 
terbebani. 


, 


"Hish! Mereka sangat mengesalkan!" Ucap Wooyoung dan 
San hanya duduk disana dengan malas karena dari tadi 
Wooyoung mengoceh panjang lebar tentang kejadian tadi 
dan bagaimana ia sudah lelah dengan semua game ini 


"Aku ingin keluar dari sini hiks!" 
'kau pikir aku tidak ingin juga?' 


"Apa yang akan kau lakukan jika sudah keluar dari sini?" 
'aku akan pergi jauh dan hidup seperti norma!' 


"Tapi aku ingin kau tetap seperti ini, tidak berbicara" San 
menatap tajam ke arah Wooyoung membuat lelaki itu 
tertawa 


"Bercanda doang gak usah serius" 
'serah' 


"Tapi memang bener , aku ingin kau tetap seperti ini" San 
menoleh dan melihat lelaki itu menatapnya 


"Karena hanya kau yang bersedia mendengar ceritaku tanpa 
berkomplen apapun" ia tersenyum membuat satu di dalam 
hati San sedikit mekar karena jujur saja 


Senyumannya manis 


'Y-ya kan aku ga bisa jawab' 
"Walaupun mungkin saat kita bukan di situasi seperti ini kau 
bisa berbicara, aku tetap akan bercerita padamu" 


'aku bukan anak yang baik' 
"Walaupun aku ragu kau akan berbicara padaku, aku bukan 
anak yang baik" 


San menoleh melihat tatapan jemu Wooyoung, tangannya 
akan bergerak melewati jeruji besi. Menyingkirkan anak 
rambut yang menutupi matanya, namun dia bergerak 
karena melihat sesuatu dan San menarik tangannya 
kembali. 


Sebuah logo di satu tangkai besi, Wooyoung seperti 
mengenal logo itu. 


"River? Kenapa aku seperti pernah mendengarnya..." 


Lalu tiba-tiba sebuah suara keras terdengar di sekujur 
ruangan itu 


"AKU KEMBALI ~" 


Sowry telat update, karna ada beberapa kesibukan 
dan mau gak mau harus gak update dulu 


Maap chapter yg ini bosenin, udah mau kelihatan 
akhirnya nih. Beberapa chapter lagi loh 


Siapa yok menurut kalian? Silahkan komen, saya pen 
baca tebakan kalian lagii :3 


russian roulette pt.2 


"AKU KEMBALI ~" 


Wooyoung merasa jantungnya hampir copot karena Rin 
sialan, satu per satu yang di dalam rumah pun keluar juga. 


"Maap yha- tadi ada gangguan teknis hufft, aku tidak tau 
apa yang terjadi tapi begitulah. Sekarang aku sudah di 
modifikasi- nah sampai mana kita?" 


Wooyoung langsung berdiri dan melambai ke San, "aku 
akan kembali" lalu dia bergabung ke sana 


San menghela napas dan kembali duduk diam disana 


Yeosang diam-diam melirik ke belakang monitor Rin, kabel 
dan tombol itu sudah tidak ada lagi. Mengartikan Rin sudah 
mulai semakin waspada 


"Hilang" bisik Yeosang pada Yunho 


"Sekarang lanjutkan permainannya!" Ruangan gelap, lalu 
beberapa detik kemudian lampu menyala. Yeosang dan 
Seonghwa berhadapan 


Hongjoong terkekeh, "sepertinya kau tau apa yang terjadi?" 
Rin memiringkan kepalanya, raut wajahnya bingung dengan 
ucapan Hongjoong 


"Jadi dia tidak tau apa yang terjadi setelah dia padam?" 
Tanya Mingi pelan dan Jongho mengedikkan bahunya 


"Mungkin saja" 


"Game di mulai, start kapanpun sesuka kalian" Yeosang 
langsung mengambil pistolnya tanpa aba-aba, menodong ke 
Seonghwa dan menarik pelatuk 


Seonghwa menyesuaikan dirinya dan cepat mengangjat 
pistol 


'DOR' 
Yeosang kena satu 


Lagi mereka melakukan, dan lagi Yeosang melakukannya 
tanpa aba-aba. Seakan dia tidak peduli pada apapun. 


"T-tunggu!" Seonghwa hampir menjatuhkan pistolnya jika 
saja dia tidak gugup, wajah Yeosang benar-benar datar 


'DOR' 
Yeosang kena dua 


"YEOSANG BERHENTI!" Teriak Seonghwa panik, dia sudah 
menembak Yeosang sebanyak 2 kali dan sekali saja dia 
menembak tamat riwayat Yeosang. Lelaki itu tertawa miris 


"Kenapa? Kau takut membunuh ku?" Seonghwa berdecak 
"Jangan bersifat gegabah Yeosang, aku bukan-" 


"Apakah itu sebabnya pistolmu selalu yang terisi?" Yeosang 
menotong dan ruangan jadi semakin runyam 


"Kau menggunakan Hongjoong sebagai umpanmu? Mencari 
teman? Lihatlah Seonghwa sekarang kau terpojok" ucap 
Yeosang, semua mata bersama dengan Seonghwa 


"Kau bersekutu dengannya?" Tanya Yunho serius pada 
Hongjoong sedangkan lelaki itu berseringai 


"Kau mau menutup matamu sampai kapan?" Yunho 
mengerutkan keningnya tidak paham 


"Kau dan dia, kalian merencanakan ini semua? Menjebak 
kami?" Mingi yang ada di sebelah Yunho ikut berbicara 


"Apa maumu sebenarnya?" Sambungnya lagi 


"Agar kau membuka matamu sendiri, lihat sekitarmu" ucap 
Hongjoong terakhir sebelum dia menjauh dari mereka 


Di sisi lain Wooyoung dan Jongho hanya berdiri disana, 
bingung untuk apa yang harus mereka lakukan. Wooyoung 
meneliti meja dan kursi disana, matanya menangkap logo 
yang sama dengan yang ia lihat di besi San. 


Wooyoung merasa ia pernah melihat namun lupa dimana 


"Jangan sembarangan! Aku tidak akan melakukan semua hal 
ini!" Yeosang mendecih, menatap tepat di mata Seonghwa 
dengan tajam 


"Kalau begitu, berikan ponsel itu" Seonghwa terdiam dia 
menggihit bibirnya 


"Ponsel?" Gumam Mingi 


"Lihat kau bahkan mengelak hal ini, aku melihat jelas 
dengan mataku sendiri kau mengambil ponsel itu saat kita 
sedang mencarinya. Kau menyembunyikan dan bekerja 
sama dengan Hongjoong”  Seonghwa mengeratkan 
kepalannya 


Yeosang mengangkat pistolnya menodong ke arah 
Seonghwa, "menyerahlah tuan Park" 


'DOR' 
Seonghwa kena satu 


"Rata!" Sahut Rin saat itu juga, pundak Jongho langsung 
melemas. 


Yeosang cepat pergi mendekat ke temannya, Jongho 
menarik lelaki itu dan memeluknya 


"H-hyung kau tidak apa??" Mata Yeosang sedikit sayu dan 
lelaki itu kelihatan lemas 


"Kepalaku...pusing" dan dia duduk di lantai, Wooyoung yang 
berada di sisinya memegang Yeosang saat ia hampir 
terjatuh 


"Ehey, lihatlah kau sok kuat sekarang lemah seperti ini. 
Merepotkan sekali" Yeosang mendengus mendengar cibiran 
Wooyoung, dia tidak peduli 


Lalu tiba-tiba lampu terpadam dan Wooyoung Mingi 
berhadapan 


Wooyoung dan Mingi sama-sama gugup saat ini, "kalian 
bisa" semangat Yunho 


"Hey, go easy on me" ucap Mingi dan Wooyoung memutar 
bola matanya malas 


"Apa kau akan membunuhku?" 
"Ngapain aku melakukan hal itu?" 


"Hee tuan Jung jangan bersikap polos seperti itu-" goda Rin 
"Diam kau bodoh!" Wooyoung melihat sekitarnya, dan 


matanya terjatuh pada San. Lelaki itu sedikit tersenyum 
membuat Wooyoung geli, dia tidak biasa melihat San 
tersenyum 


"Mari kita mulai" Mingi dan Wooyoung mengangkat pistol 
mereka, tidak banyak bicara karena keduanya tidak ingin 
menghabiskan banyak waktu 


Pertimbangan Yunho 


Mereka punya 3 nyawa, kita bisa bermain aman. Hanya ada 
1 cara 


Satu orang harus rela memiliki 1 nyawa dan yg lainnya 2, 
peluru pertama dan kedua harus mengenai dua pemainnya. 


Disitu bisa di temukan rata 


"K-kau siap??" Tanya Mingi dan Wooyoung mengangguk, 
duanya menutup mata dan menarik pelatuk 


'DOR' 
Mingi kena satu 


"Aakh-" Mingi merasakan sakit luar biasa di kepala, dia 
bertanya-tanya bagaimana cara Yeosang menahan semua 
sakit ini??? 


Wooyoung menghelus dadanya, kali ini dia yang harus kena 
kan? Maka dia siap-siap 


Rin mengambil pistol 


Wooyoung gemetar begitu juga Mingi, tiba-tiba saat mereka 
menunggu Wooyoung mendengarkan sebuah bisikan. 


"Punyaku" 
"Kau mengambil punyaku" 


"Kau membunuhku" 
"KEMBALIKAN MILIKKU" 


Wooyoung menutup telinganya, semua berputar di 
pikirannya. Menghantui Wooyoung, suaranya ia sangat 
kenal 


Perempuan yang ia bunuh, demi satu kalung. 


Di sisi lain Mingi bingung saat Wooyoung bertingkah aneh, 
sampai matanya juga menangkap sebuah siluet di belakang 
Wooyoung. 


Tidak jelas bayangan itu namun semakin lama semakin 
dekat dan Mingi langsung membesarkan matanya 


"H-hyukso??" San mendengar itu dan menoleh namun tidak 
ada siapa-siapa disana 


'hyukso?' 

"H-hyukso? Apakah itu benar kau?" Mingi merasakan bulu 
kuduknya naik, lelaki itu kelihatan pucat tanpa ekspresi. Dia 
melihat bilahan pisau menancap di perutnya 


"Kau membunuhku" 

Mingi menggeleng 

"Bukan itu, aku tidak bermaksud-" 
"Seharusnya kau bisa membantuku 
Jantungnya berdebar 

"Kau membunuhku" 

"Kau membunuhku" 

"Kau membunuhku" 

"Kau membunuhku" 

"Kau membunuhku" 

"Kau membunuhku" 

"TIDAK" 


"PUFAHAHAHAHA" Rin tertawa melihat kekacauan itu, dari 
jauh Yunho dan Yeosang berusaha menyadarkan mereka 
berdua 


Bayangan Hyukso mendekati Mingi dan berbisik 
"Kau ingin maafku? Tembak dia" 


Mingi gemetar, menatap kosong pada dua pistol yang 
tergeletak disana. Wooyoung juga sama di hasut oleh 
bayangan bisikan perempuan itu. 


Yunho mempunyai perasaan buruk tentang itu 


"Jangan" sahutnya namun mereka berdua tidak mendengar, 
mengangkat pistol dan keduanya menatap tepat di mata. 


Satu 

"Jangan! Apa yang kalian lakukan?!" 
Dua 

"MINGI WOOYOUNG SADARLAH" 
Tiga 


'DOR' 


semuanya melihat peluru itu melewati kepala Wooyoung, 
lelaki itu seakan termundur karena dorong peluru dari 
kepalanya. Mingi langsung tersadar dan menjatuhlan 
pistolnya 


Dan hal mengejutkan lagi, 3 nyawanya hilang. 
"Death bullet, sialan!" Umpat Hongjoong 


Ruangan hening, Wooyoung berdiri disana. la tidak 
merasakan apapun, namun ia tau apa yang terjadi 


'a-aku...mati?' 


Peserta lainnya menatap iba pada Wooyoung, berbagai 
macam reaksi yang bisa di lihat dari wajah mereka membuat 
Wooyoung tambah yakin dengan aoa yang baru saja terjadi. 


Air mata langsung menetes, kakinya lemas dan ia berlutut 
disana. Meringkuk menangis, Yeosang mendekat ke lelaki itu 
dan memegang bahunya 


"D-diam! Kau jangan nangis" nyatanya Yeosang juga sedang 
menahan tangisannya saat itu 


"Jangan bersuara! Akh- hiks melarangmu untuk bersuara- 
AWAS KAU!" Ucap Yeosang memegang erat bahunya 


"Lihat aku, kita akan keluar dari sini. P-percaya padaku..kita 
bisa!" Wooyoung hanya diam tidak bisa bereaksi saat ini, 
lalu Yeosang mundur dan sebuah jeruji terjatuh dan 
memperangkapinya di sana. Lalu terseret mendekati jeruji 
besi San, lelaki itu kelihatan khawatir melihat Wooyoung. 


Namun sekarang dia masih harus memproses semuanya 


Bahwa 90% kemungkinan dia akan mati, dan 10% 
kemungkinan mereka bisa membebaskan dia dan 
Wooyoung. 


Itupun kalau berhasil keluar. 


Yeaay Trap Box udah nyampe 1k, makasih buta 
kalian yg vote and comment ataupun yang hanya 
sekedat baca“ 


guarrel 


Yeosang merasa emosinya akan meledak sekarang, dua 
temannya sudah terperangkap dan dia semakin gila saat 
mengetahui bahwa selanjutnya adalah permainan terakhir 
mereka sebelum semua ini berakhir. 


Dia menatap tajam ke arah Seonghwa, berdiri dan menarik 
kerah lelaki itu kuat menghadap ke dirinya 


"Lihat sebentar lagi aku akan membunuhmu! Sebenarnya 
apa rencana mu hah?!?" Yunho langsung gerak cepat 
memisahkan mereka berdua 


"Apa yang kalian rencanakan?" Tanya Mingi serius menatap 
dua lelaki itu 


Hongjoong tertawa, "seharusnya aku yang bertanya, apa 
rencana kalian?" 


Mingi mengurut keningnya, semua ini semakin di luar 
tangannya. Dia tidak bisa menyusun puing bagian untuk 
memecahkan masalah ini 


"Kak kita pergi aja" bisik Jongho dan menarik Yeosang untuk 
menjauh, dia rasa kalau begini tidak akan selesai. 


Yunho melihat ke arah Hongjoong, mencoba membaca 
wajahnya namun nihil ia mendapatkan apapun. 


"I thought we were friends?" 
"Kukira kita berteman?" 


Seonghwa seakan terpelatuk karena ucapan Yunho namun 
Hongjoong menarik Seonghwa menjauh. 
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"Kenapa kau menarikku?!? Lepaskan aku! Aku akan 
mengajarkan mereka apa yang sebenarnya-" 


"Kak! Berhentilah" ucap Jongho tegas dan berhasil membuat 
Yeosang terdiam, dia menelis tangan Jongho untuk 
melepasnya. 


Yeosang mengusak rambutnya hingga kusut, dia duduk di 
sofa dan berdiam disana. Jongho bergabung untuk duduk di 
samping 


"Kita akan keluar, tenang saja" lelaki itu menatap Jongho, di 
situasi seperti ini? 


"Bagaimana kau bisa seyakin itu kita bisa selamat keluar 
dari sini?" Tanya Yeosang kesal dan Jongho hanya 
mengedikkan bahu 


"Entahlah, aku hanya berusaha positif" Yeosang berdecak, 
Jongho terlalu positif buat jiwanya yang selalu meledak dan 
tidak pernah positif. 


"Coba kakak pikirin, nanti kalo kita bisa keluar disini bisa 
bebas dari semuanya" ucap Jongho sambil liat langit 
ruangan dan Yeosang yang menatap senyuman kecil itu 


"Kau tidak di cari keluargamu?" Tanya Yeosang dan wajah 
Jongho langsung berubah, senyumannya tiba-tiba terhapus 
membuat Yeosang terkejut. Disitu dia tau, kalau dia salah 
ngomong 


"Aku yatim piatu kak, kalo kakak?" Yeosang menggaruk 
kepalanya ynag tidak gatal, berusaha tetap normal saat 
Jongho balas tatapannya. 


"Tidak juga sih, tapi punya" jawab Yeosang pelan dan 
Jongho tersenyum 


"Bagus dong..." Lalu hening di antara mereka, berdua 
tenggelam dengan pikiran masing-masing. 


"Rasanya punya keluarga, itu gimana sih? Enak gak?" Tanya 
Jongho membuka suara dan Yeosang tidak menjawan 


Kalau Yeosang mau jujur dengan dirinya sendiri dan 
berdasarkan pengalamannya 


Tidak 


Yeosang's story 


'plak!' 

Pipi Yeosang merah akibat hantaran keras yang ia rasakan 
saat ayahnya memberi tamparan itu, bau alkohol dan rokok 
melekat di kemeja putih ayahnya. 


"Jangan membuatku mencekik mu! Turuti aku saat sedang 
berbicara! Aku yang membesarkanmu, menghidupimu, 
dimana kehormatanmu hah?!?"” Yeosang diam sambil 
menggigit bibirnya, seperti ini sudah biasa terjadi. Semua 
omong kosong yang di katakan pria itu padanya sudah 
hampir menjadi makan sehari 


"Memang kau tidak beda dari perempuan itu" Yeosang 
menghela napasnya, lagi-lagi dia di sangkut pauti dengan 
perempuan yang merupakan ibunya. Padahal dia tidak 
pernah bertemu atau berkontak dengan ibunya, setelah 
melahirkan dia kabur. 


Tentu saja itu cerita dari ayahnya dengan banyak detail 
menjijikan tentang apa yang mereka lakukan, membuat 
Yeosang mual. 


Yeosang tidak menyalahkan ibunya untuk kabur, dia pun 
akan melakukan hal yang sama jika dia berada di posisi 
ibunya. 


Yeosang minggir saat lelaki tua itu mulai berjalan dan 
berbaring mabuk di atas sofa, dia tidak peduli dan langsung 
masuk ke kamar. 


Melihat pada sebuah tali yang menggantung di plafon 
kamar dan beberapa pil berserakan di mejanya, dia 
mencoba sesuatu. Namun entah mengapa setiap kali ia 
ingin melakukannya selalu tidak berhasil, seperti ada yang 
memberhentikannya. 


Dengan semudah itu Yeosang memutuskan? Entahlah, dia 
sudah bosan dengan semuanya. Ayahnya sama sekali tidak 
seperti seorang ayah figuran. Setiap hari Yeosang akan di 
sumpah serapah dan di abuse, hello? Gila aja kalo Yeosang 
ga capek sama itu. 


Ayahnya adalah seorang manusia terkejam yang pernah 
Yeosang temui di dunia, sejak kecil dia tidak pernah peduli 
dengannya. Sampai Yeosang bertanya-tanya kenapa ibunya 
tidak pernah mengajak dia untuk pergi dengannya, 
membayangkannya mungkin Yeosang akan mendapatkan 
hidup yang lebih menyenangkan. 


Masuk ke sekolah, Yeosang bukan anak yang nakal ataupun 
pintar. Dia hanya orang biasa yang bersekolah dengan 
hidup yang datar, tidak juga penyendiri tapi tidak banyak 
teman yang ia punya. 


Like your typical normal student 


Pulang sekolah lampu rumah belum di matikan, Yeosang 
hanya mendengus. Lelaki tua itu akan berkomplen kenapa 
biaya listrik tinggi padahal dirinya sendiri yang lupa 


Masuk ke dalam rumah semuanya berantakan, Yeosang 
sudah menduga lelaki itu berulah lagi 


Yeosang mencium bau asap rokok dari asbak dan beberapa 
botol alkohol ceceran dimana, terpaksa Yeosnag akan 
membersihkan itu nanti. 


Dia akan masuk ke kamarnya namun hal pertama yang ia 
liha sanga menjijikan, lelaki sialan itu bercinta dengan 
seorang perempuan di kamarnya. Kalian tidak salah dengar, 
di KAMARNYA 


Yeosang menahan diri untuk tidak muntah, lelaki itu 
melihatnya dan tersenyum. 


"Kau lihat ini? Ini yang aku lakukan pada ibumu! Agar kau 
sadar, KAU ANAK HARAM SIALAN" Yeosang menatap datar 
ayahnya dan menutup pintu 


Dia tidak pernah merasa sakit hati karena sudah terbiasa 
dengan ucapan kasar keluar dari mulut busuk itu 


Jongho menatap Yeosang menjeda selama beberapa saat 
mereka diam dalam keheningan 


"Kau bertanya dengan orang yang salah tentang keluarga" 
jawab Yeosang membalas Jongho 


Jongho tertawa, "aku ingin rasa bagaimana punya 
keluarga..." Yeosang diam lalu ia tersenyum, mengangkat 
tangannya untuk mengelur surai rambut yang lebih muda 


"In the end of the day your'e gonna be alone" 
"Di akhir hari kau akan sendiri" 


"Aku gak sendiri" 
"Why so?" 


"Aku punya kakak dan yang lain" Yeosang menghela napas, 
terkadang Yeosang ingin Jongho berperilaku seperti Hoho. 
Bukan berarti Yeosang menyukai Hoho! 
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"Aku membunuh dua orang" 
"Kau tidak membunuh siapapun" 


Yunho dan Mingi sedang di dapur, Mingi masih panik karena 
ia membunuh San sekarang dia membunuh Wooyoung. 


"T-tapi aku membunuh mereka" 

"tu hanya rencana mereka untuk memusnahkan kita 
semua" jawab Yunho lagi minum dari gelas, membasahi 
tenggorokannya yang kering. 


Mingi diam, lalu entah kenapa dia menangis, Yunho melihat 
itu mendengus. Dia mengusap pundak Mingi pelan 


"Hal buruk bisa terjadi, tapi bukan berarti kau harus 
menyerah secepat itu. Kita harus tetap kuat jika kita ingin 
keluar"Mingi mengusap matanya 


"Kau terdengar seperti temanku" Yunho diam 
"Temanmu yang mana?" Tanyanya 


"Hyukso, sebelum dia berubah. Dia adalah lelaki yang baik" 
Yunho mengedikkan bahunya 


"Mungkin Tuhan menurunkan ku untuk bertemu denganmu" 
Mingi terkekeh pelan, mungkin saja? 


"Aku hanya terbiasa dengan semua ini, aku di tinggal pergi 
oleh keluargaku" ucap Yunho dan Mingi diam sebelum 
berbicara lagi 


"Keluarga mana yang sangat tega meninggalkan satu 
anggota keluarga mereka??" Yunho tertawa 


"yah, mereka pergi untuk selamanya..." Mingi langsung 
terdiam, menyesal dia menyalah artikan ucapan Yunho 


"Ah maafkan aku..." Ucapnya dan Yunho hanya menggeleng 


"Santai saja, aku sudah terbiasa dengan itu. Jika di ingat lagi 
aku seperti mati rasa dengan semua itu, bahkan terkadang 
aku merasa bersyukur karena aku tidak berakhir seperti 
mereka" ucap Yunho dan Mingi merasa iba dengannya, dia 
mengelus belakang lelaki itu 


"Kau kuat sekali, aku tidak akan bisa tahan jika itu adalah 
aku...kepergian sahabatku saja sudah membuatku hancur" 
ucapnya 


"Aku hnaya berharap mereka yang membunuh keluargaku 
akan menerima nasibnya" ucap Yunho serius dan itu 
berhasil membuat Mingi naik kuduk karena betapa 
seriusnya Yunho 


Mingi akan mengambil gelas untuk minum air putih sampai 
ia melihat lemari piring mempunyai sebuah logo dan di 
bawahnya tertulis 'River' 


"Yunho, coba lihat ini" panggil Mingi lalu menunjuk pada 
logo itu, Yunho mengerutkan keningnya 


"Apa itu?" Tanya Yunho dan Mingi menggedikan bahunya 
Mingi diam sebentar sampai dia seakan mengingat sesuatu 
"T-tunggu sebentar " dia berlari masuk ke dalam kamarnya 


Menyibak kover meja dan melihat logo yang sama, pada 
lemarinya pun tertempel logo itu 


"Logo ini pasti ada hubungannya" gumam Mingi dan dia 
melihat ke belakang ada Yunho yang bingung 


'BRAK' 
Sebuah suara besar berasal dari ruang tamu 


Keduanya langsung keluar dan terkejut melihat kursi patah 
dan Jongho Hongjoong berhadapan 


Ralat, sepertinya bukan Jongho. 
"H-hei apa yang terjadi disini?!?" 
Yeosang mendekat ke Yunho dan Mingi 


"Entahlah, Jongho tadi melihat sesuatu di atas meja. Seperti 
sebuah logo dan tiba-tiba dia sesak nafas lalu berubah 
menjadi Hoho, saat itu Hongjoong dan Seonghwa keluar dari 
kamar lalu Hoho melempar kursi itu ke arahnya" jelas 
Yeosang terdesak karena tercampur dengan rasa panik juga 


"Kau gila?!?" Tanya Hongjoong geram karena lemparan kursi 
tadi mengenai wajahnya, sekarang hidungnya berdarah 


Hoho tertawa saat itu juga, "apakah kau iri denganku??? 
Karena dia lebih memilihku di bandingmu yang susah payah 
masuk untuk bertahan hidup, let alone dia tidak pernah 


melirik mu sedikitpun. Walaupun kau sudah mencapai di 
puncak posisi terbaik" Hongjoong menatap Hoho tajam 


"Apa hubungannya itu dengan semua ini??!?" Hoho 
tersenyum masam, lalu taplak meja dia tarik hingga apapun 
yang di atas terjatuh disana. 


Hoho menarik meja itu dan membaliknya sehingga dia 
berdiri setengah, "Hoho hentikan dengan semua kekacauan 
ini!" Yunho maju dan menahan bahunya, tapi Hoho menepis 
tangan Yunho 


"Jangan pura-pura tidak tau Kim Hongjoong... 


Clan River, perkumpulan para buronan penjahat di dunia. 
Aku dan kau termasuk di dalam clan ini, siapa lagi yang tau 
tentang ini selain aku dan dirimu?" semuanya terdiam saat 
mendengar itu, Hongjoong mengeratkan kepalannya. 
Semua mata tertuju padanya 


"T-tapi kalau Hongjoong dendam dengan Hoho, kenapa kita 
semua ada disini dari awal?!?" Tanya Mingi agak takut 
namun penasaran, dia merasa ganjal. 


"Alibi? Siapa yang tau apa isi pikiran berengsek ini" jawab 
Hoho dan Hongjoong tertawa 


"Kalian semua bodoh, aku tidak akan pernah membuang 
waktu ku untuk menghabiskanmu. Aku bisa langsung 
membunuh mu jika aku ingin" Yunho jadi makin frustasi 


"Kau mau mengambil posisi ku, bertahan hidup untuk 
menghidupi ke serakahanmu. Lucu sekali, Kim Hongjoong 
yang awalnya pengangguran. Tidak punya siapapun yang 
membantu, akhirnya masuk ke dalam clan dunia gelap. 
Berusaha keras untuk menangkap hati bos, berakhir untuk 
melihat dia mengambil seseorang" 


Yeosang mengerutkan keningnya, dia masih tidak paham 
dengan permasalahan mereka. Dia tidak peduli, sekarang 
yang ia pikirkan adalah bagaimana cara keluar dari sana. 


"Bagaimana kau baru saja memberi tau ini sekarang?? That 
logo is literally fucking everywhere!" 
Logo itu berada dimana-mana" 


Hoho mendengus, "kau pikir aku mengontrol tubuh ini 24 
jam?!? Bocah sialan itu tidak mengerti apa yang aku 
mengerti" 


"Tapi kalian satu tubuh-" 

"KITA DUA ORANG BERBEDA, AKU DAN DIA BUKANLAH 
ORANG YANG SAMA. Tutup mulutmu sebelum aku yang maju 
untuk merobek mulut sialanmu itu!" Ucap Hoho tajam 
membuat Yeosang menutup mulut 


"Diam kalian! Semua ini jadi semakin rumit, bagaimana cara 
kita bisa keluar jika kita sepert-" 


'cklek' 
Semuanya menoleh ke suara pintu yang terbuka dan mata 
mereka melebar melihat Wooyoung dan San disana 


"Woo-" Yeosang akan berbicara sebelum Mingi cepat 
menutup mulutnya karena Wooyoung mensignal agar tidak 
menyebut nama mereka 


"Bagaimana kalian bisa kel-" ucapan Seonghwa berhenti 
saat San mengangkat kedua tangannya yang terluka dan 
berdarah, mereka sudah menebak bahwa mereka membuka 
paksa pintu cell itu. 


Wooyoung celingak celinguk agar melihat jika semuanya 
aman, dia mencari sebuah kertas atau sesuatu untuk 
berkomunikasi. Mereka tidak boleh berbicara, ingat? 


Seonghwa cepat-cepat mengeluarkan ponsel itu, Hongjoong 
akan memberhentikan Seonghwa namun dia di tahan oleh 
Hoho yang memegang bahunya keras. 


"Aku tidak akan membiarkanmu mengganggu" Hongjoong 
pasrah dan diam 


Wooyoung cepat merampas hp itu dan seakan mengetik di 
atas ponsel, darah menetes dari tangannya yang terluka 
dan kotor. Yeosang merasa iba melihat itu. 


Wooyoung memberikan ponselnya pada Seonghwa agar 
lelaki itu membaca untuk mereka 


"Aku tidak bisa banyak bicara untuk sekarang, simpan 
pertanyaan kalian tentang bagaimana cara kami keluar. Aku 
menemukan sebuah pintu lain, periksa pintu itu sekarang 
juga" Seonghwa dan yang lain berpandang pandangan 


Wooyoung langsung menarik San keluar, dan mereka 
melihat kedua orang itu kembali masuk kedalam cell 
mereka. Yeosang mengerti karena mereka sedang mencari 
aman 


"Kita harus mengecek, Mingi beri tau jika ada tanda akan 
sesuatu. Yunho ayo!" Ajaknya dan langsung berlari keluar 


Mereka semua minus San dan Wooyoung berdiri di depan 
kegelapan itu, karena hanya di area itu yang tidak di beri 
cahaya lampu. 


Yeosang menoleh ke yang lain dan ke Yunho, lelaki itu 
mengangguk lalu Yeosang maju. Semuanya menunggu 
untuk tanda dari Yeosang, 10 detik berlalu dan Yeosang 
kembali 


Mereka kaget karena Yeosang tidak berjalan di arah lainnya 
seperti apa yang ruangan loop itu biasa lakukan saat 
mereka berjalan di kegelapan 


"B-bagaimana?? Apa yang kau lihat disana??" Tnaya 
Seonghwa 


"Aku menemukannya, pintunya ada disana dan terkunci" 


Wah udah hampir tahap terakhir nih jreng jreng 
Berikan tebakan kalian ayok 


Ohiya buat permainan selanjutnya nanti bakal agak 
rumit jadi saya harus kudu jelasin panjang nanti di 
chapter itu, tapi buat kalian yang main Identity V 
atau tau tentang game mobile itu pasti ngerti. Yes 
karena nanti permainannya bakal seperti itu. 


Siapkan hati kalian ke shit about to gooo..down 


Ps. Buat yang main Identity V temenan yok disana, 
temen main ku dikit banget :'( 


(Mon maap kek excited banget aku ni :'1) 


message 


Wooyoung menggigit bibirnya berharap mereka 
menemukan jalan keluar dari sini, menoleh melihat San 
duduk diam di sebelahnya. Tangannya berdarah, begitu juga 
tangannya, entah bagaimana mereka bisa mendapatkan ide 
untuk membobol paksa karena penglihatan Wooyoung. 


A few hours ago... 


Wooyoung dan San diam dalam cell mereka, benar-benar 
tidak bisa melakukan apapun selain berjalan dan duduk 
kalau sudah lelah berdiri. Setidaknya San tidak terlalu 
merasa kesepian karena ada Wooyoung.canda 


Wooyoung mengeluarkan tangannya dan menyentil kepala 
San yang sedang beristirahat di jeruji besi, San menahan 
diri untuk tidak menghantam lelaki itu. 


jangan sampai aku yang menyentil kepalamu sampai putus' 
batin San sambil menatap Wooyoung tajam 


'gausa jagoan, kau saja tidak bisa sampai untuk menyentuh 
kakiku' mata Wooyoung memperlihatkan sedang 
meremehkan San dan lelaki itu hanya mendengus, 
Wooyoung sudah seperti ini sejak beberapa jam lalu. 
Entahlah, San juga tidak peduli sebenarnya. Lelaki itu 
kelihatan hampir gila akan apa yang baru saja terjadi 
padanya 


San kira dia akan mati sendirian sedangkan yang lain 
berhasil pergi, rupanya takdir berkata lain dan membawa 
Wooyoung bersamanya. Mungkin itu terdengar sedikit aneh 
buat kalian, terlihat seperti San senang sebenarnya dia 
tidak merasa apapun. 


Hanya saja khawatir bahwa Wooyoung yang tidak akan 
sanggup menelan semua kepahitan itu, San kira dia akan 
diam sampai akhir namun lelaki itu kelihatan biasa saja. 
Bahkan semakin jahil dari biasanya. 


'tuk' 
San menoleh melihat Wooyoung mengetuk kepalanya 


'apa?' 

Wooyoung menyodorkan tangannya keluar jeruji besinya 
dan San juga mengeluarkan tangannya melewato palang 
besi itu dan diam, lalu sedetik kemudian Wooyoung 
menggandeng tangan San membuat lelaki itu sedikit kaget. 


Posisi cell mereka tidak terlalu jauh sehingga bergandengan 
tangan masih sampai, Wooyoung bersender agar bisa 
nyaman dengan posisi mereka. San pun hanya diam 
membiarkan jari mereka bertaut, dia bisa merasakan kulit 
Wooyoung. Tidak semulus yang kalian bayangkan, tapi San 
tetap akan menggandengnya. 


Membuatnya merasa, tidak sendiri... 


Wooyoung melihat ke arah depan, kegelapan itu 
mengundang perhatiannya. Semakin lama Wooyoung 
menatapnya semakin ia membiasakan dengan kegelapan 
itu, sampai ia melihat sesuatu di bayangan. Wooyoung 
mengernyitkan keningnya, melepas tangan San dan maju. 
Matanya melebar saat melihat sesuatu 


Wooyoung langsung mendekati San dan menepuk pundak 
San dengan susah payah 


'apa?' San bingung karena Wooyoung seakan kelihatan 
mendesak dan terburu-buru 


Wooyoung menunjuk di kegelapan itu, namun karena mata 
San tidak se detail Wooyoung jadi dia tidak melihat apapun. 
Wooyoung mengumpat dalam hati, memikirkan bagaimana 
cara dia membuat San melihat apa yang ia lihat 


Wooyoung memperhatikan pintu kecil yang terkunci itu, 
rantainya berkarat. Wooyoung maju dan memutar rantai itu, 
menggesekannya ke jeruji besi. San yang melihat itu 
mengerutkan keningnya, apa yang lelaki itu lakukan 


Wooyoung serius menggesek rantai itu dan San pun maju 
untuk melakukan hal yang sama seperti Wooyoung, 
matanya melebar melihat rantai berkarat itu perlahan 
terkikis. 


Mereka bisa membukanya! 


Dan keduanya menggesek rantai itu setengah mati dan 
dengan waktu yang lama, siapa yang tau berapa banyak 
waktu mereka habiskan untuk melakukan itu. Hampir 4 jam 
mereka berada disana, tangan berdarah dan terkelupas, 
belakang yang sakit dan kaki yang kram. 


Sampai hingga 


'trak!' 

Punya Wooyoung berhasil terputus membuat atensi berdua 
mengarah ke situ, perlahan Wooyoung membuka pintu dan 
membantu San sampai punyanya juga terputus. Cepat- 
cepat Wooyoung membuka 


Hal selanjutnya benar-benar tidak pernah San tebak 


Wooyoung menyerbu San dengan memeluknya hingga 
mereka hampir terjatuh, San sigap menahan tubuhnya agar 
tidak oleng ke lantai dengan tangannya lalu satunya 
menahan tubuh Wooyoung. 


'a-apa yang kau lakukan?!?' Wooyoung melihat ke arah San 
dengan polos lalu menyengir, Wooyoung memeluk San 
sekali lagi sebelum ia melepasnya 


San membeku di tempat, mencoba memproses apa yang 
baru saja terjadi sampai Wooyoung menepuk lehernya 


'sadarlah bodoh' 


Dia berdiri dan keluar, di ikuti oleh San dari belakang. 
Wooyoung cepat berlari ke arah kegelapan itu, San 
mengikutinya melihat Wooyoung masuk ke dalam 
kegelapan itu. San akan berekspektasi Wooyoung akan 
muncul di arah lain namun Wooyoung terlihat kembali 
membuat San terkejut 


Wooyoung menarik San masuk ke dalam kegelapan itu dan 
disitulah mereka melihat sebuah pintu, dan hal selanjutnya 
mereka memberi tau yang lain tentang pintu itu. 


"Disana seperti ada sebuah password, kita harus mencari 
password itu segera" jelas Yeosang 


"Cek sekeliling, di rumah juga. Cek semuanya" ucap Mingi 
dan mereka semua langsung berpencar 


Hongjoong menahan Seonghwa dan menariknya jauh dari 
mereka 


"Apa yang kau lakukan? Lepaskan aku, aku ingin membantu 
mereka" Hongjoong menghela napasnya 


"Sudah ku bilanh jangan cepat percaya dengan mereka!" 
Seonghwa berdecak, ia sudah pusing dengan segalanya 


"Hongjoong bahkan akupun ragu untuk mempercayaimu 
setelah semua bukti yang di suguhkan" Hongjoong 
mengusak rambutnya kusut, Seonghwa mulai termakan oleh 
perkataan mereka 


"Kau percaya aku akan melakukan semua ini hanya untuk 
balas dendam bodoh itu?!? Iya aku dan Hoho berada di clan 
yang sama dan logo itu benar clan kami tapi aku tidak akan 
melakukan hal bodoh seperti ini!" Seonghwa masih 
skeptikal dengan Hongjoong, dia masih tidak percaya 
namun jika di pikir-pikir ngapain juga dia balas dendam 
sampai melibatkan mereka semua 


"Lalu bagaimana aku bisa mempercayaimu?? Semuanya 
seakan sudah jelas Hongjoong-ssi..." 


la menghela napas dan perlahan melepas 3 kancing 
kemejanya membuat Seonghwa panik dan malu 


"A-apa yang kau lakukan?!?" Cepat menutup mata dan 
Hongjoong mendengus, dia melepas tangan Seonghwa dari 
wajahnya dan memperlihatkan luka jahit yang terletak di 
dada bagian kiri 


Seonghwa terdiam melihat luka bekas itu, "a-apa itu" 


"Ini luka yang di berikan bos ku, dia tidak akan segan 
membunuhku. Bagaimana aku bisa meminta semua ini jika 
aku muncul di depannya saja sudah membuatnya muak, 
semua fitur dan tempat ini miliknya. Tidak ada yang bisa 
mengatur tempat khusus ini selain dia sendiri" Seonghwa 
mengerutkan keningnya 


"Bagaimana kau tau ini tempat khususnya?" 
"Kau lupa aku bekerja dengannya?" Seonghwa hanya 
membulatkan bibirnya 


"Siapa nama bos mu ini sebenarnya??" 

"Kenapa kau ingin tau? Jika ku sebutkan kau tidak akan 
mengenalnya" Seonghwa mendengus dan memukul pelan 
bahu lelaki itu 


"Sebutkan saja namanya!" 
"Eden" 


, 


Yeosang mengecek ruang tamu, dari bawah meja hingga 
lemari ia tidak menemukan apapun. 


"Kau menemukan sesuatu Yunho-hyung?" Tanya Yeosang 
dan Yunho menggeleng membuat Yeosang menghela napas 


Yunho duduk di kursi untuk istirahat sejenak, atensinya 
mengarah ke sebuah cincin yang berada di atas meja. Dia 
mengambil dan melihat cincin itu, ada sebuah ukiran nama 
seseorang disana 


'Seolmin' 


Yeosang melihat itu dan mengambil cincin itu dari tangan 
Yunho. 


"Siapa orang di cincin itu?" Yeosang menjeda 


"Ibu kandungku" Yunho membulatkan bibirnya dan 
mengangguk 


"Kau dekat dengan ibumu?" Yeosang terkekeh mendengar 
pertanyaan itu membuat Yunho bingung 


"Aku bahkan tidak pernah bertemu dengannya" Yunho 
mengernyitkan dahinya 
"Lalu bagaimana kau bisa mendapatkan cincin itu?" 


"Aku menemukannya di kamar ku, mungkin dia 
meninggalkannya saat kabur dari rumah" Yunho memilih 
diam soal itu 


Sedangkan Yeosang tenggelam dalam pikirannya sendiri 


"Ibuku juga pergi meninggalkanku" Yeosang menoleh 
"Berarti kita sama?" 

"Entahlah, mungkin saja? Keluargaku meninggalkanku satu 
persatu." Yeosang menepuk bahu Yunho bermaksud 
menyemangati lelaki itu 


"So sorry about that.." Yunho menggeleng 

"Tidak apa, aku berusaha merelakan mereka. 
Ibuku..ayahku..kakakku dan dua adikku" Yunho meneteskan 
air mata saat itu juga membuat Yeosang memeluk Yunho, 
menepuk pelan punggungnya 


"Mereka sudah bahagia disana, kau bersabarlah" ucap 
Yeosang dan Yunho mengangguk 


"Aku juga berpikir, apa kabar ibuku? Apakah dia baik-baik 
saja sekarang.." tanya Yeosang sambil berandai 


"Dia pasti sangat merindukanmu sekarang” Yeosang 
terkekeh mendengar ucapan Yunho 


Mungkinkah dia merindukan anaknya yang bahkan tidak 
pernah ia lihat sedikit pun. 


r 


Mereka berkumpul lagi karena mereka tidak menemukan 
apapun 


"Kita harus mencari tau sebelum Rin kembali" semuanya 
mengangguk 


Yeosang diam melihat pada Seonghwa dan Hongjoong, 
"berikan ponsel itu" semuanya langsung menoleh ke 
Yeosang 


"Buat apa?" Tanya Seonghwa sambil memegang kantongnya 


Yeosang berdecak, "aku ingin mengecek beberapa hal? Kau 
sudah mengecek ponsel itu?" Seonghwa menggeleng dan 
akhirnya memberikan ponsel itu pada Yeosang 


Yeosang mengecek isinya sampai ia menemukan satu pesan 
di ponsel itu, dari nomor tidak di ketahui dengan sebuah 
nomor 
(39!& 


"Found it!" Yeosang langsung berlari pergi ke pintu 


"jangan!" Yeosang berhenti, semuanya melihat ke arah 
Hongjoong 


"Apalagi huh? Diamlah semua  rahasiamu sudah 
terbeberkan" sinis Hoho dan Hongjoong berdecak 


"Berhati-hati jika kau mau membuka pintu itu, bisa saja ada 
sesuatu jangan salah pencet" 


Yeosang diam lalu hanya mengangguk, mereka diam sampai 
Yeosang kembali. Lelaki itu menggeleng 


"Huh?? Bagaimana bisa salah?" Tanya Mingi 
"Passwordnya invalid" jawab Yeosang 
"Lalu kode apa ini?" Tanya Seonghwa dan semuanya diam 


"Mungkinkah itu kode...! Berikan ponsel itu sebentar" ucap 
Yunho dan Yeosang memberikannya, ia berlari masuk ke 


rumah. Semua mengikutinya dari belakang dan Yunho 
masuk ke kamarnya 


Mereka melihat seperti sebuah brankas kecil di atas meja, 
"ini berada di dalam kamarku, aku tidak tau apa 
kegunaannya. Coba kode itu di brankas ini" ucap Yunho, 
Yeosang mengangguk dan mengetik kodenya 


Semuanya melihat Yeosang mengetik kode itu 
'tilit tss' 
Brankas terbuka 


"B-beneran kode nya?? Apa isinya?" Yeosang mengeluarkan 
satu lebaran kertas 


Hoho seakan familiar dia mengambil kertas itu dari tangan 
Yeosang 


"Lottery River?" Gumamnya saat membaca selebaran itu, 
Hongjoong langsung maju dan berdiri di sebelah Hoho. 


"Ini event bulan lalu? Pemenangnya akan mendapatkan satu 
permintaan terkabulkan, apapun yang ia inginkan selama 
bisa di kabulkan" jelas Hongjoong, mereka melihat satu 
sama lain 


Hoho membalik kertas itu dan ada lagi sebuah kode disana 
67 !+9 


"Ini pasti kode pintu itu!" Seonghwa menyahut dan mereka 
langsung keluar 


Mingi yang akan mengetik, Yeosang membawa San dan 
Wooyoung keluar 


Saat kodenya sudah terisi dan pintu berhasil terbuka 
membuat semuanya berdebar-debar, ia membuka perlahan 
dan Mingi langsung membeku 


Semuanya bingung kenapa dengan Mingi 
Yunho maju dan matanya melebar 
Melihat sebuah tembok 


"Sialan!" Umpat Hongjoong dan sebuah suara besar 
terdengar 


"AHAHAHAHA" tawa melengking itu sudah mereka hapal 


"| told you before, tidak ada jalan keluar" Hoho menatap 
tajam ke arah Rin, sudah ada rasa dia ingin menghancurkan 
monitor sialan itu 


"Now...let the last game begin" 


Nahlo... 


identity v rules 


Jangan skip chapter ini, biar saat baca chapter 
"identity v" kalian ga pusing bagaimana game nya 
dan apa rulesnya, karena aku tau banyak dari kalian 
yang asing sama game mobile Identity V ini dan gak 
bakal cukup kalo aku gabungin penjelasan tentang 
game ini dengan chapter lanjutannya, jadi aku 
mutusin buat bikin satu page khusus buat 
menjelaskan game ini. 


Identity V adalah game yang terdiri dari 5 pemain, 4 
survivor dan satu hunter. 


Di game Identity V ada banyak macam karakter yang bisa di 
pilih untuk memainkan game ini. 


Permainannya adalah, di satu map akan ada 5 mesin yang 
harus di perbaiki guna untuk membuka gerbang keluar. 
Hunter bertugas untuk mengejar dan mengeliminasi 
survivor agar tidak bisa keluar. 


Ada sebuah kursi yang di namakan roket chair, setelah 
hunter knock down survivor dia akan membawanya ke roket 
chair dan di ikat, survivor akan tereliminasi jika 20 detik 
sudah berlalu dan tidak ada yang menyelamatkannya. 
Disana tim lain bisa menyelamati temannya yang sedang 
duduk di kursi lalu healing temannya. 


Jika sudah di dudukan di kursi sebanyak 2 kali maka orang 
itu akan langsung tereliminasi, pukulan kedua dari hunter 
akan membuat survivor langsung knock down. 


Jika semua mesin sudah terperbaiki, survivor harus 
membuka gerbang. Di dalam map ada dua gerbang, salah 
satu atau dua-duanya bisa di buka. 


Selama itu berjalan hunter akan memiliki detensi, artinya 
hunter akan lebih kuat sekali lipat dari biasanya. Satu 
pukulan maka survivor akan langsung kena knock down. 


Untuk menang survivor harus berjumlah 3 yang berhasil 
keluar, kalau yang berhasil di bawah 3 akan di anggap 
kalah. Kalau hunter berhasil mengeliminasi 2 survivor dan 
duanya lagi berhasil keluar di anggap rata. 


Survivor akan merasakan detakan jantung yang cepat jika 
hunternya berada di sekitar mereka. 


Di chapter nanti akan ada 6 orang dan satu hunter, 
mesinnya di tambah 2 jadi 6 mesin. 


Karakter yang akan muncul adalah 


Doctor - Seonghwa 
Mercenary - Mingi 

Thief - Jongho 

Gardener - Yeosang 
Mechanic - Yunho 
Coordinator - Hongjoong 


Sekarang penjelasan buat karakter dan skillnya. 
Doctor : 


Bisa di lihat dari namanya, dia dokter. Skill dokter ini dia 
bawa suntikan yang bisa healing diri sendiri. Suntikan ini 
gabakal pernah habis selama game berjalan, dan kalo dia 
healing temennya yang lain bakal lebih cepat 1 detik di 
banding karakter lain kalo lagi healing yang terluka. 


Mercenary : 


Skill Mercenary adalah dia punya boost lari biar lebih cepat 
selama 3 detik, selama di kejar hunter atau ingin 
menyelamatkan. Mercenary bisa make skill itu biar larinya 
cepat, biasanya mercenary bertugas nyelametin anggota 
lain. Mercenary bisa merasakan jejak hunter sedikit lebih 
jauh dari survivor lain. 


Thief : 


Thief mempunyai senter, kegunaannya bisa untuk 
membutakan hunter selama 2 detik untuk menghabiskan 
waktu jika ada yang sedang di kejar. Thief mempunyai 
bonus untuk mempercepat perbaiki mesin. 


Gardener : 


Gardener membawa sebuah kotak alat dengannya, skill 
gardener adalah dia bisa merusak kursi roket namun hunter 
bisa memperbaiki kursi itu lagi. Saat gardener di pukul 
sekali larinya akan di percepat hanya 3 detik. 


Mechanic : 


Mechanic adalah ahli mesin, dia memperbaiki mesin lebih 
cepat 2 detik dari yang lain namun larinya akan lebih 
lambat di banding survivor yang lain. 


Coordinator : 


Mempunyai pistol dengan 3 peluru di dalamnya, bisa 
menembak dan hunter akan kena stun selama 3 detik. Akan 
menunggu berapa lama agar pelurunya terisi kembali, jadi 
satu peluru itu berharga. 


Visual hunternya aku ambil Jack the ripper 


Karena dia yang lebih mudah buat di deskripsikan nanti, 
lalu mapnya aku pake yang "The Red Churc" tapi terserah 
kalian mau membayangkan mapnya seperti apa. Tapi 
deskripsi ku map itu adalah sebuah lokasi gereja tua 


Semoga kalian semua paham dengan penjelasan di atas :') 


Dan yup game ini tersedia di play store, kalo kalian tertarik 
bisa di cek ajehh :3 


Semoga besok aku bisa update chapter selanjutnya, maaf 
kemarin dan kemarinnya lagi aku tidak bisa update karena 
kesibukan lalu ada ujian akhir juga hehe sowry sebanyak 
banyaknya. 


Kalo ada pertanyaan sepintas game ini silahkeun tanya 


identityv 


Semuanya gelap, dan hal selanjutnya yang mereka tahu 
adalah. Tiba di sebuah tempat asing, mereka bukan lagi 
berada di ruangan gelap yang aneh. 


Tempat itu seperti sebuah tempat yang sudah tua 
terbelangkai, Yeosang bergidik ngeri karena aura disini 
sangat mengerikan. 


Dari jauh Yeosang bisa melihat sebuah atap gereja tua, di 
tangannya ada sebuah kotak asing. Yeosang bingung karena 
dia tidak ingat sejak kapan ia memegang kotak ini, Yeosang 
menunduk untuk membuka kotaknya dan melihat sebuah 
obeng, paku, palu, dan beberapa alat lainnya. 


Lalu di atas langit Yeosang bisa melihat nama yang lain 
kecuali Wooyoung dan San mengambang, beserta nyawa 
mereka semua yang tersisa satu. 


'huh? Tapi-' 


"Y-yeosang?!?" Lelaki itu menoleh saat namanya di panggil 
dan melihat Seonghwa mendekatinya, di sebelah tangannya 
dia memegang sebuah suntikan 


"Apa itu?" Tunjuk Yeosang 

"Entahlah, suntikan ini ada saat aku membuka mata. Dan 
kau pasti juga mengalami hal yang sama denganku" ucap 
Seonghwa 


"Sepertinya ini game terakhir, Rin tidak menjelaskan 
apapun pada kita" jawab Yeosang 


"Kita harus mencari yang lain" Yeosang mengangguk dan 
mereka mulai berjalan 


Jujur, di dalam hati Yeosang tidak mempercayai pada 
Seonghwa. Namun dia tidak punya pilihan lain untuk stick 
together, Yeosang akan berhati-hati padanya. 


Yeosang dan Seonghwa melihat sesuatu yang menyala di 
arah kejauhan, mereka mendekat dan melihat seperti 
sebuah mesin 


"Mesinnya rusak?" Ucap Seonghwa, dia mulai memegang 
mesin itu dan seakan seperti memperbaikinya 


"A-apa yang kau lakukan?" Tanya Yeosang dan Seonghwa 
langsung terbuyar 


"A-aku tidak tau, aku merasa seperti aku bisa memperbaiki 
mesin ini" Yeosang diam sambil melihat Seonghwa 
'memperbaiki' mesin itu, lalu Yeosang ikut menyentuh 
mesin itu dan dia mempunyai perasaan dimana dia bisa 
memperbaiki mesin ini. Padahal dari awal Yeosang sama 
sekali tidak paham dengan mesin 
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Hoho membuka mata dan melihat sekitarnya, semua asing. 
Dia tidak tau ia dimana, sendiri. Sedikit ngeri namun dia 
coba hiraukan. 


Dia memegang sebuah senter lampu di tangannya, lalu tiba- 
tiba hatinya berdetak lebih cepat. Dari jauh Hoho bisa 
melihat seseorang mendekat, namun orang itu mengerikan. 


Tubuh tinggi dengan kuku panjang, dia segera menunduk 
dan berlindung di balik sebuah batu besar. Mahluk aneh itu 
melewatinya, Hoho bisa merasakan detakan jantungnya 
berdetak cepat dan kembali normal saat mahluk itu 
menjauh. 


"Sialan- apa itu" Hoho memutuskan untuk mengikutinya 
dan disana ia melihat Mingi 


Mingi di sisi lain gemetar saat melihat mahluk besar itu 
mendekatinya, dan dalam sedetik kuku panjang itu merobek 
badan depan Mingi. Ia terpental kedepan 


Mingi segera berdiri dan berlari, Hoho di sisi lain terkaget 
saat monster itu memukulnya. 


Hoho segera mengikuti mereka, dan monster itu tertuju 
pada Mingi 


"M-mingi!" Yang di panggil menoleh pelan sambil tetap 
berlari 


Mingi jalannya terpincang dan hunter itu lama-lama 
berjalan mendekat ke arah Mingi, Hoho sedang berpikir 
sesuatu sampai dia melihat sebuah papan dari jauh 


"IKUT AKU!" dia berlari mendahului Mingi, Hoho berdiri di 
sebelah sebuah papan. Saat Mingi sudah melewati papan itu 
Hoho langsung cepat-cepat menurunkannya sehingga 
papan itu mengenai hunter dan ia kena stun 


"Lari! Aku akan mengalihkan perhatiannya" ucap Hoho 


Setelah 3 detik hunter itu kembali bisa bergerak dia 
merusak papan itu, dan disitu Hoho mengambil 
kesempatan. Dia menyalakan senternya dan mengarahkan 
ke mata hunter, demi apa Hoho hanya mengakal saja. Dan 
rupanya berhasil 


Hunter itu buta selama 3 detik, disitu Hoho langsung lari. 


Di sisi lain Mingi berlari tergopoh-gopoh, dia mencoba untuk 
tidak ketahuan hunter. Dan menemukan Seonghwa dan 


Yeosang sedang mengotak-atik sesuatu 


"T-tolong aku!" Seonghwa dan Yeosang kaget melihat badan 
terluka Mingi 


"Astaga- apa yang terjadi padamu?!?" Seonghwa 
menghampiri Mingi dengan khawatir 


Sedangkan Yeosang melihat ke atas, disana hati Mingi 
terlihat setengah. "Jadi itu pertandanya sedang terluka?" 
Gumamnya 


Seonghwa meraba kantongnya, menemukan sebuah kain 
kasa. "Huh? Kapan ini disini?" 


"Aku juga punya..." Gumam Yeosang 


Seonghwa langsung mengeluarkannya dan menutup luka 
sayat panjang di lengan Mingi, saat semuanya tertutup tiba- 
tiba Mingi sudah pulih total. Kasa tadi sudah tidak ada lagi 


Yeosang langsung terkonek dengan semua ini, "kau baru 
saja melakukan healing hyung, di setiap game metode ini 
pasti ada. Teman bisa meng-heal yang sedang terluka" jelas 
Yeosang 


"T-tadi aku lihat sebuah mahluk tinggi, dia memukulku. Lalu 
ada Jongho dan setelah itu aku pergi jauh" jelas Mingi lalu 
setelah itu Yeosang kembali melihat ke atas dan terkejut 
melihat hati Jongho setengah 


"Sialan! Dia kena, kita harus menyelamatkannya" ucap 
Yeosang cepat namun Seonghwa memegang tangannya 


"Bagaimana dengan ini? Kita baru setengah jalan" ucap 
Seonghwa sambil menunjuk mesin itu 


"Kerjakan saja aku akan menyelamatkannya" lalu Yeosang 
pergi 


, 


Hoho berlari tertatih-tatih mencoba menghindari hunter itu, 
dari kejauhan ia melihat figur seseorang. 


"T-tolong!" Figur orang itu tidak bergerak dan menghilang 
lalu hal selanjutnya yang Hoho tau adalah dia terjatuh dan 
tidak bisa bergerak setelah mendapatkan pukulan kedua 
dari hunter. 


Hunter itu mengangkat Hoho tinggi lalu membawanya ke 
sebuah kursi dan mengikatnya disana, Hoho bisa merasakan 
sakit yang menjalar di tubuhnya. Rasa sayatan yang 
mendalam membuat tubuhnya lemah, dalam keheningan itu 
Hoho memperhatikannya. 


Bertubuh tinggi menjulang, kuku yg panjang. Dia 
mengawasi sekitar untuk menangkap orang selanjutnya 
sambil tetap menjaga Hoho. 


Di sisi lain Yeosang melihat Hoho disana, di belakangnya 
ada Mingi dan Seonghwa yang mengikutinya setelah selesai 
memperbaiki mesin pertama. 


Kebetulan di arah lain mereka melihat Hongjoong dan Yunho 
berlari mendekati mereka. 


"Kita harus memikirkan cara melepas dia dulu" ucap 
Yeosang langsung ke inti 


Seonghwa melirik pada layar di atas, mesin yg sudah di 
selesaikan baru 3. Eh 3?!? 


"Sepertinya aku lebih cepat memperbaiki mesinnya, skill ku 
dalam permainan ini..." Timpal Yunho melihat Seonghwa 


Hongjoong diam lalu dia melihat pistol di tangannya 


"Kita berpencar, Seonghwa, Yunho, dan Yeosang akan 
memperbaiki mesin. Aku dan Mingi akan menyelamatkan 
Jongho" jelas Hongjoong dan yang lainnya akhir menyetujui 


Dari atas San dan Wooyoung menonton mereka, panik saat 
melihat hunter mendekati dan tidak ada dari mereka yang 
menyadari 


"Hhhmp!!" Wooyoung mencoba untuk menyadarkan mereka 


'apakah kita akan selamat?' Wooyoung melihat muka penuh 
putus asa dari San, lalu dia melihat ke arah mereka yang di 
bawah 


Mereka berpencar dan berlari, hunter itu berhasil memukul 
Yeosang. 


Wooyoung menggenggam tangan San dan mengangguk 


'kita akan keluar dari sini bersama!' 
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'srak!' 
Pukulan pertama terkena Yeosang saat hunter itu 
mendekatinya, semuanya langsung berlari menjauh. 


Mingi menggunakan skillnya dan berlari, melepas ikatan 
Hoho lalu Hongjoong menembak hunter yg ingin mengejar 
Hoho. Namun karena suara itu membuat Hoho terpelatuk, 
kepalanya langsung uring-uringan. 


Mingi mengumpat dan mencoba membantu Jongho, dengan 
kekuatan kecepatannya dia bawa lelaki itu menjauh. 


Sekarang Hongjoong yang di kejar hunter, dari jauh 
Seonghwa dan yang lain bisa melihat lelaki itu berlari ke 
sana kemari mencoba menghindar pukulan hunter. 


Dan lelaki itu terkena pukulan sekali, "Yeosang lanjutkan 
aku akan body block Hongjoong, dia sudah terkena sekali" 
Yeosang menggeleng dan menahan Seonghwa 


"Hyung sebaiknya kita fokus ke mesin terlebih dahulu, soal 
Hongjoong nanti saat dia sudah terjatuh kita 
menyelamatkan" Seonghwa mengerutkan keningnya, dia 
tidak mengerti. 


Hal itu sangat berisiko jika di biarkan, semuanya harus 
selamat bukan? Maka kita harus bisa mengoptimalkan 
semuanya 


Namun Yeosang berpikir mesin ini lebih penting daripada 
teman, entah jika Seonghwa menangkapnya benar atau 
tidak. 


"Apa kau gila??? Kita bahkan tidak tau jika kita bisa 
menyelamatkannya nanti di kursi, kita harus segera 
meratakan agar membeli waktu untuk Hongjoong pergi-" 


"Lalu saat kau melindunginya siapa yang akan melindungi 
mu hyung? Hongjoong hyung pasti akan bisa kabur, tapi 
apakah setelah kau menerima pukulan itu kau sanggup 
lari?" Tanya Yeosang 


"Dengar hyung, aku tau kau khawatir dan frustrasi. Tapi kita 
tidak boleh gegabah!" Seonghwa terdiam sebentar 
mendengar perkataan Yeosang itu 


"Kita harus menunggu sampai Hongjoong hyung duduk di 
kursi lalu kita akan menyelamatkannya" Seonghwa 
menghela napas dan akhirnya menyetujui, Hongjoong tetap 
di kejar dan menghindar pukulan hunter, sedangkan Mingi 
mengobati Jongho dan menjelaskan beberapa dari apa yang 
terjadi. 


Dari jauh Rin berdecak, tidak sesuai ekspektasinya. 


"Tidak bisa! Tidak tidak! Ini bukanlah yang di inginkan bos! 
Ini tidak bisa berjalan dengan bagus" Wooyoung dan San 
diam sambil mendengar Rin, mereka menatap perempuan 
itu tajam 


Karena semuanya terlalu teratur, dan ada kesempatan besar 
mereka bisa melewati ini 


"Satu tidak cukup" gumam Rin dengan pendengaran 
Wooyoung yang kuat, dia berniat memperingati teman- 
temannya sampai- 


'cklek' 

"Kau membuat suara sekali lagi peluru pistol akan 
menembus kepalamu sekarang juga, nikmati waktu manis 
mu sebelum kalian semua berakhir atau mau ku percepat?" 
San langsung cepat-cepat menutup mulut Wooyoung, untuk 
apapun dia tidak akan membiarkan Wooyoung membuka 
suara sekarang 


Rin berseringai dan tertawa, lalu pintu gerbang terbuka. 
Masuk satu hunter lagi dan mulai bekerja 


Mata Wooyoung melihat ke arah San dengan takut, tetesan 
air mata turun . San menggeleng agar Wooyoung tidak 
mengeluarkan suara sedikitpun dari mulutnya. 


'We dont know each other yet I feel like were connected' 
(Kita tidak saling kenal namun aku merasa kita terhubung) 


Hi! 

Lama banget ga updatee, jadwal updatenya jadi 
berhambur niich karna PAS dan beberapa occasion. 
Sekarang aku lumayan bisa deh buat update 


This is such a mess like really- sorry buat yg kurang 
puas sama update an satu ini 


end of suffer 


3k words ahead 


kakak 


Mingi perlahan menyembuhkan Jongho dalam diam 
sedangkan Jongho sendiri masih bingung dengan apa yang 
terjadi 


"Kau tetaplah ikut aku, susah buat ku menjelaskannya. 
Jangan mendekati mahluk tinggi mengerikan itu" Mingi 
menghela napas melihat tatapan polos itu, susah untuk 
menjelaskan bagaimana tidak teganya Mingi pada anak ini. 


"Kenapa?" Tanya Jongho melihat wajah Mingi, lelaki itu 
tersadar dan menggeleng 


"Ayo kita harus-" 


'brak!' 

Tiba-tiba tembok di sebelah mereka roboh hampir mengenai 
Mingi, Jongho reflek menarik lelaki itu agar tidak kena. Lalu 
sebuah kepala nongol keluar dengan mata mengerikan dia 
melihat Jongho dan Mingi. 


"Lari!" Mereka berlari lawan arah dan monster itu mengejar 
Jongho 


"Berlarilah seakan hidupmu berada di ujung maut" 


Jongho berlari cepat, memasuki beberapa tembok agar 
membuat monster itu bingung. Dia menurunkan papan 
untuk memberi jarak antaranya dan monster itu. Disitu 
kesempatan Jongho menyalakan senter dan membutakan 
hunternya lalu lari. 


Jongho berlari dan memasuki gereja tua itu, menutup pintu 
kuat-kuat. Dia menggunakan kursi kursi untuk menghalangi 
pintunya 


Dia melihat kiri kanan dan menemukan beberapa jendela 
terbuka, disitu dia langsung keluar dari jendela. 


Dia mengira dia sudah kabur dari hunter itu, namun dalam 
beberapa detik. 


'SRAK' 
Pukulan telak itu mengenai punggung Jongho sekali lagi 
membuatnya langsung tumbang tanpa bisa bergerak. 


Hunter itu mengangkat Jongho dan menaruhnya ke dalam 
kursi 


Yeosang melihat itu dan terkejut, semua terjadi dalam 
beberapa detik. Dia langsung berlari tanpa mempedulikan 
teriak Seonghwa 
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Hongjoong masih mencoba menghindar dari hunter itu, 
napasnya sudah memburu dan dia rasa kakinya akan putus 
sekarang juga. Dari jauh dia melihat Yunho 


"YUNHO" teriaknya sehingga lelaki itu menoleh, Yunho sibuk 
memperbaiki mesin dan bulu kuduknya langsung naik saat 
melihat hunter di belakang Hongjoong 


Hongjoong melewati Yunho dan hunternya memukul lelaki 
itu 


"LARI BODOH, APA YANG KAU LAKUKAN?!?" Yunho langsung 
tersadar dan ikut berlari, mereka berjalan sambil menahan 


luka.  Hongjoong mengedarkan pandangannya, ia 
menemukan papan yang bisa mengambil waktu. 


"Ikut aku" ujarnya dan berlari menuju papan itu 


"Hitungan ke tiga kita turunkan papan ini" Yunho 
mengangguk, dan saat hunternya mulai mendekat 
Hongjoong dan Yunho bersiap 


La Da 

2 

3!" 

Rencana awal Hongjoong kira akan berjalan dengan baik... 
Namun.. 


Yunho mendorong Hongjoong keluar dari papan dan 
menurunkannya 


'SRAK" 
Hongjoong kena pukulan itu 


"Bawa dia" ucap Yunho seakan memperintah hunter itu dan 
terkejutnya hunter itu menurut, Hongjoong terkaget tentang 
apa yang terjadi 


"Sialan...sudah ku duga!" Yunho terkekeh pelan dan melihat 
rendah ke arah Hongjoong 


"Ah seharusnya kau mati duluan, namun si Seonghwa itu 
selalu mengawasimu. Aku tidak bisa mengeliminasimu" 
ucap Yunho lagi 


"Kau untung karena aku menyisahkanmu, mereka terlalu 
percaya pada dirimu sehingga tidak melihat banyak 


kesalahan kecil yang mereka tidak lihat. Kau mencoba untuk 
mengatur mereka dan membuat aku menjadi bersalah 
disini, bagaimana perasaan mereka jika mengetahui bahwa 
kau selicik ini?" Yunho tertawa 


"Tapi lihatlah, mereka semua mempercayaiku bukan? Ah- 
apakah kau kecewa tunanganmu lebih mempercayaiku 
daripadamu? Lucu sekali" Hongjoong menggeram tidak suka 


"Tunggu sampai aku menjebak kalian semua disini, dan 
balas dendam ku akan terselesaikan" Hongjoong menatap 
Yunho tajam 


"Dasar manipulatif, go to fucking hell!" Yunho berjongkok 
mensejajarkan tingginya dengan Hongjoong yang sedang 
terduduk lemah disana 


"I will gladly take all of you with me~" 
"Dengan senang hati aku akan membawa kalian semua 
denganku" 


Lalu Hongjoong di seret dan di ikat di kursi. Yunho pergi dan 
kembali menyamar 


'sampai semuanya selesai...' 


1, 


Seonghwa melihat Hongjoong sudah di ikat, dia sendiri dan 
kehilangan Yeosang. Seonghwa mengumpat karena Yeosang 
berlari begitu cepat dan sekarang ia tersesat. 


"Aku harus cepat menemukannya" gumam Seonghwa dan 
berjalan, lalu ia melihat Yunho dari jauh dan langsung 
menghampiri 


Ada perasaan senang di hati Seonghwa karena tau dia tidak 
sendiri 


"Yunho! Oh yaTuhan aku bisa menangis karena tidak 
menemukan siapapun" Yunho memasang senyumnya saat 
melihat Seonghwa mendekat 


"K-kau lihat Hongjoong?? Kita harus segera 
menyelamatkannya sebelum terlambat" Yunho mengangguk 
dan ikut berjalan 


"Kau tau dia dimana??" Tanya Seonghwa dan Yunho 
menggeleng 


Dalam keheningan mereka berjalan disana, Yunho melirik 
sedikit pada Seonghwa 


"Apakah ada sesuatu di antara kalian berdua? Kenapa kau 
kelihatan sangat khawatir seperti itu?" Seonghwa menoleh 
ke arah Yunho yang menatapnya 


"A-apa maksudmu? Tentu saja aku khawatir, dia temanku..." 
Seonghwa melihat ke arah lain karena tatapan Yunho 
terlihat mengintimidasi 


"Hooo begitu...ku pikir kalian terlihat cocok bersama, seperti 
ada chemistry kalian" Seonghwa merona merah saat 
mendengar itu, entah kenapa ia bisa bereaksi seperti itu 


"B-begitukah..I mean he's a gentle guy..." Seonghwa jawab 
malu-malu dengan suara kecilnya, Yunho terkekeh pelan 
melihat reaksi itu 


"Not so nice guy sadly" gumamnya dan Seonghwa 
menghela napas 


Saat mereka berjalan Seonghwa melihat sesuatu di 
depannya, mata melebar setelah melihat itu Hongjoong 


"Itu dia! Ayo kita selamatkan, kau coba mengambil alih 
hunter aku akan menyelamati Hongjoong” Yunho 
mengangguk dan mereka langsung berlari, saat Seonghwa 
maju hunter itu mengarah ke dirinya. Dia pikir formasi akan 
di rubah, namun saat dia mencoba menghindar Yunho 
hanya berdiam disana tanpa bergerak 


"Apa yang kau lakukan??? Selamatkan Hongjoong!" Teriak 
Seonghwa namun Yunho tidak bergerak, dia hanya 
menonton 


Seonghwa tidak paham, kenapa dia hanya berdiam... 


Sampai Seonghwa ikut terpukul dan tidak bisa bergerak 
lagi, Hongjoong menatap Seonghwa dengan tatapan 
sakitnya. 


"M-maaf...aku tidak paham-" Hongjoong menggeleng pelan, 
dia mencoba meraih Seonghwa namun tangannya tidak 
sampai 


Hongjoong menatap pada Seonghwa dengan tatapan yang 
tidak bisa ia jelaskan sendiri, sebagaimana dia berusaha 
berjuang agar mereka keluar dari sana. 


Membawa tunangannya lari sejauh mungkin, dan bahagia 
bersama. 


Namun ke sengsaraan Seonghwa juga karena kesalahan 
Hongjoong sendiri... 


"Terima pertunangan ini dan semuanya selesai! Apa 
salahnya hah?!?" Pria tua itu membentak anak sematanya, 
Hongjoong berdecih karena mendengar perkataan itu keluar 
dari mulutnya 


"Kau tidak ada hak untuk mengaturku bodoh! Kau pikir 
siapa dirimu?" Ucap Hongjoong melawan 


'plak!' 
lamparan di terima Hongjoong dengan kuat ia menahan, 


seberapa pun pukulan dan kekerasan yang di lakukan 
ayahnya terhadap Hongjoong 


Dia.tidak.akan.melakukannya. 


"Hhhh dasar anak tidak tau diri! Yha walaupun kau menolak 
pertunangan dan kerja sama ini akan tetap berlanjut, 
setelah itu aku akan mengambil untungnya" dan Hongjoong 
tidak akan membiarkan itu terjadi! 


Sampai... 
Sampai ia melihat seseorang itu dalam pertama kalinya 
Dia jatuh cinta 


"Kenalkan ini putra kami! Park Seonghwa, semoga kita 
berbaur dengan baik" ucap seorang lelaki di sebelah 
Seonghwa 


Hongjoong diam disana tanpa bergeming melihat Seonghwa 
“Ini anak saya namanya Kim Hongjoong" ucap pak Kim 


Dan Hongjoong langsung berpikir, dia harus menggagalkan 
semua ini. Karena imbasnya akan pada keluarga Seonghwa, 
dan lelaki itu akan membencinya. 


Disaat hari acara pertunangan, Hongjoong kabur dari sana. 
la mencoba mengumpulkan uang agar semua persiapannya 
terpenuhi, mendekati Seonghwa dan keluarganya lalu 
meminang lelaki itu. 


Semua sulit namun Hongjoong tetap bersikeras dalam 
melakukan semuanya, termasuk memasuki dunia gelap ini. 


Yeosang berlari untuk mengejar Jongho, dari kelihatannya 
Jongho belum di angkat ke kursi. Ada kemungkinan dia bisa 
sampai dan menyembuhkan Jongho 


Yeosang mendapati lelaki itu merangkak disana tidak bisa 
bergerak, Yeosang segera mendekatinya. 


"Diam aku akan mengobatimu, jangan bergerak" Jongho 
menggeleng saat Yeosang sudah akan menggulung baju 
lengannya 


"Jangan bergerak! Kita harus cepat bergegas" ucap Yeosang 
namun ada satu ketakutan di mata Jongho, dia memegang 
bahu Yeosang pelan 


'SWING' 

Seperti kedipan mata Yeosang melihat itu semua di depan 
matanya, Jongho yang menggeserkannya sehingga mereka 
berpindah tempat. Lelaki itu yang melindungi Yeosang dari 
ayunan pedang hunter di belakang 


YJONGHO!" Yeosang langsung menarik lelaki itu karena dia 
tumbang di atasnya, merasa panik dan kaget saat hunter itu 
sudah berada di depannya 


Mereka tidak bisa bergerak lagi, lalu dari belakang 
seseorang datang membuat Yeosang semakin terkejut. 


"H-hyung apa yang kau lakukan disitu??? Lari!" Yunho diam 
sebentar sambil melihat tajam ke arah Jongho dan Yeosang, 
disitu dia mengerti 


Orang ini bukan lagi bagian dari mereka 
"Bawa dia, lalu yang di sebelahnya... 


Bunuh dia" mata Yeosang membesar dan dia langsung 
menggeleng 


Jongho benar-benar tidak bisa bergerak lagi, tubuhnya 
sudah sakit. 


“jangan! Jangan kumohon hyung jangan!" Yeosang 
memohon, dia memeluk Jongho erat seakan tidak 
memperbolehkan siapapun memisahkan mereka. 


Yunho melihat keduanya dengan tatapan malas 


"Bawa mereka berdua" 


r 


Mingi bersembunyi, disana ia melihat hunter itu mencoba 
mencari Mingi. Dia sudah berada disana sekitar 4 menit dan 
dia masih tidak menemukan tanda-tanda siapapun, Mingi 
tidak tau dia harus berbuat apa. 


Melihat temannya semua tidak bisa bergerak dan terikat, 
hanya Yunho yang belum. Mingi yakin dia sekarang sedang 
di kejar atau juga bersembunyi! 


Mingi menggigit kuku sambil tetap berada di tempatnya, 
tidak ingin bergerak sama sekali. 


'tuk tuk tuk' 
Suara langkah kaki membuat Mingi berwaspada, dia sedang 


memegang sebuah tangkai kayu untuk berjaga. 


Suara langkah kaki itu semakin mendekat dan mendekat , 
saat Mingi mengintip ia mendapati Yunho berjalan. Disitu 
perasaan lega langsung memasuki hati Mingi, namun ada 
lagi yang membuatnya tidak tenang. Hunter itu sedikit jauh 
di belakangnya 


Mingi langsung menarik Yunho masuk ke tempat sempitnya 
dimana ia bersembunyi, yang tertarik jaget bukan main 
karena hal itu 


Badan mereka berhadapan, Mingi yang menahan pinggang 
Yunho dan lelaki itu memegang pundaknya 


"Apa yang kau laku-" 
"Shhsst diam! Jangan sampai mereka ketahuan" ucap Mingi 
pelan menutup mulut Yunho 


Yunho bingung namun ia tetap diam, beberapa detik 
kemudian hunter itu melewati mereka, Mingi bisa 
merasakan bulu kuduknya naik saat melihat itu namun 
Yunho tidak bergeming sama sekali. 


Dia melihat kefokusan wajah Mingi dan tersenyum 


'cup' 

Mingi membatu saat merasakan sesuatu mendarat singkat 
di bibirnya, Yunho dengan senyuman jahilnya menatap 
Mingi yang bingung dengan apa yang baru saja terjadi. 


"Ayo keluar" Yunho menarik Mingi yang speechless dengan 
apa yang terjadi, dan ia terkejut saat melihat temannya 
semua terikat dan terluka 


Hongjoong tertawa hambar, "biased right there? Apa yang 
kalian lakukan disana?" 


"Probably fucking" jawab Yeosang tidak kalah keras, namun 
Yunho tidak peduli. Sedangkan Mingi menatap Yunho tidak 
percaya 


Dia mundur dan lama kelamaan menjauh dari Yunho, 
tahanan San dan Wooyoung juga sudah turun kebawah 
bergabung bersama. 


Yunho tersenyum puas saat dia sudah mengumpulkan 
semuanya... 


Semua orang yang membunuh keluarganya 


"Sebenarnya apa salah kami padamu?? Kami bahkan tidak 
mengenalmu dari pertama kali bertemu, kita tidak berbuat 
apapun padamu" tanya Yeosang dan Yunho tertawa kencang 


"Tidak berbuat apapun??..." 


"TIDAK BERBUAT APAPUN KATA KALIAN?!?!?" Semuanya 
terkaget saat melihat Yunho tiba-tiba berubah, menjadi 
orang yang lebih berbeda dari apa yang mereka lihat di 
depan. 


Yunho terlihat rapuh 


"Kami bahkan tidak mengenal dirimu! Bagaimana kami bisa 
membunuhmu??" Tanya Seonghwa kali ini 


Yunho bisa merasakan matanya panas, mengingat masa 
terdalamnya. Dimana Yunho kehilangan semua yang dia 
punya. 


"Kalian mau ku ceritakan semuanya dari awal? Oke fine, 
story tell for fucking all of you" ucap Yunho penuh 
penekanan melihat mereka semua dengan tatapan benci 


"jeong Youlhee...kau kenal dia Wooyoung?" Semuanya 
langsung mengarah ke lelaki itu 


Wooyoung teringat satu orang saat mendengar nama itu 


Yunho maju mendekat ke arah Wooyoung, menarik kalung 
yang sedang ia pakai itu. Melihat pahatan inisial adiknya 
disana. 


"Dia-...dia masih berumur 15 tahun...15 TAHUN DAN KAU 
MERENGUT NYAWANYA" Wooyoung sesak napas saat Yunho 
menarik kalung itu keras 


't-tidak kumohon m-maafkan aku akh!' Yunho lalu melepas 
tarikannya, ia melihat ke samping Wooyoung 


"Ah aku juga tidak akan melupakan tentang dirimu tuan 
Choi..." 


“Jeong Hyukso...kakakku memang benar orang yang jahat 
saat itu, membully mu dan membuat dirimu Putus asa? 
Padahal masa depanmu bisa lebih cerah dari ini, tapi kau 
memutuskan untuk merengut nyawanya" 


San mengeratkan kepalannya, tidak terima dengan semua 
itu. 


Apa? Dia membunuh lelaki itu karena dia duluan yang 
membunuhnya secara perlahan? Menyiksanya seperti itu, 
kau pikir itu lucu? 


'BRAK' San menarik kerah baju Yunho dan menatapnya 
tajam di mata, Yunho tertawa depan wajah San setelah 


melihat mata lelaki itu 
"Jangan menyalahkanku saat ku bawa dirimu ke sini" 


Yunho melepas paksa pegangan San lalu berjalan mendekat 
ke Mingi, lelaki itu masih terkejut dalam diam. Saat ia 
mendengar semua 


"K-kau..adiknya Hyukso? J-jeong Hyukso?" Yunho terkekeh 
melihat reaksi Mingi 


"Kau benar, aku adik kandungnya. Ku pikir kau akan 
mengingatku namun sepertinya otakmu kecil untuk 
menangkap hal itu" Mingi seakan mengalami rekam ulang 


Di masa masa dulu, dimana 'mungkin' ia pertama kali 
melihat Yunho. Adik dari sahabatnya itu, Mingi tidak pernah 
menduga hal ini. 


"Kenapa...kenapa kau melakukan semua ini?" Tanya Mingi 
sendiri melihat ke arah Yunho, dulu dia hanya seorang 
remaja biasa. Mingi mengingatnya. 


"Mingi-ssi, jika saja kau tidak meninggalkan kakakku waktu 
itu...mungkin kau tidak akan berada disini" Mingi diam 
dalam seribu kata 


"Tapi sepertinya dendam memakan hatiku, aku tidak bisa 
memaafkanmu. Kakak..kakak hiks bisa saja selamat jika kau 
tidak meninggalkannya" Mingi berpikir, benar juga...jika 
saja dia tidak meninggalkan Hyukso. Mungkin lelaki itu bisa 
selamat, atau Mingi bisa membantu sedikit 


Namun ia terlalu takut untuk maju, melihat temannya di 
ambang kematian. Sulit buat Mingi untuk bahkan 
menyentuh helai rambutnya 


Di perasaan bingung bercampur panik, Mingi juga 
merasakan sengsara perasaan bersalah di dalam rongga 
pikirannya. 


Yunho berdiri saat sudah membuat Mingi diam, dia kembali 
melihat satu-satu kepada mereka tersenyum melihat 
Yeosang dan mendekatinya. 


"Aku dan kau tidak mengenal satu sama lain, aku tidak 
pernah membunuh ataupun melihat sebuah pembunuhan. 
Lantas kenapa aku berada disini?" Yeosang berucap dengan 
serius 


"Hmmm entahlah, aku hanya ingin dirimu berada disini. 
Karena alasanmu hidup AHAHAHA" Yeosang menahan diri 
untuk tidak menghantam Yunho sekarang 


Dia tidak mengerti, apa salahnya sehingga berada disini 


"Kau tau, ibuku sangat menangisi dirimu setiap malam. 
Padahal ada anak-anaknya disini, walaupun bukan anak 
sedarah hahahaha" Yeosang tidak bergeming, dia seakan 
mencoba untuk menghubungkan sesuatu 


"Apa..maksudmu" Yunho berhentu tertawa dan melihat 
Yeosang dengan tatapan datar 


"Kang Seolmin, benar kan? Setiap malam dia akan menangis 
'Yeosangie kuu oh Yeosang ku bagaimana kabarmu nak' 
padahal dia pun tidak tau bahwa dirimu masih hidup atau 
tidak" Yunho tersenyum melihat wajah terkejut Yeosang 


"APA MAKSUDMU IBU?!? BERBICARA YANG JELAS!" Teriak 
Yeosang memegang bahu Yunho, air mata keluar menetes 


"Hhh, ibumu Kang Seolmin adalah ibu tiriku. Setelah dia 
kabur dari rumahmu dia menikahi ayahku dan melahirkan 


Yeolhee dan satu adikku lagi. Jadi mereka sebenarnya adik 
sedarahmu dari ayah yang berbeda, kau mengerti atau 
hanya bodoh?" Yeosang merasakan dadanya berdebar 


"L-lalu...dimana ibu? Bagaimana kabarnya? Apa dia baik- 
baik saja?? Katakan dia baik-baik saja, ya? YAKAN?" Yunho 
mendengus melihat mata penuh ketakutan Yeosang, familiar 
dengan pandangan wajah ketakutannya 


Sama seperti wajah Yunho saat ia melihat 
Ibu tirinya gantung diri. 


Yunho memegang satu bahu Yeosang dan membisik, "dia 
sudah tenang disana...dan sampai saat itu dia masih 
menulis perasaannya tentang merindukanmu" Yeosang 
menutup mulutnya menahan tangisan yang menggundah 


Jongho mencoba meraih Yeosang untuk menguatkan lelaki 
itu namun Yunho langsung menepis tangannya 


"Kau, ah tidak lebih tepatnya orang yang berada di 
dalammu itu" ucap Yunho, Jongho mengkerutkan keningnya 


"A-apa..." 

"Jeong Hyunjun, pamanku. Kau membunuhnya lalu kabur, 
you kill one of the only person who I can trust if my family is 
gone. You take him away you rascal" 


Kau membunuh salah satu orang yang bisa aku percaya jika 
keluargaku semua hilang, kau mengambil dia duluan 
bedebah" 


Jongho tidak bisa berucap apapun, namun ia tidak bisa 
membantah hal itu. Secara tidak langsung, dia membunuh 
orang. Hoho hanya sebagai kesadarannya 


"Maaf ya, kau pasti tersiksa hyung" ucap Jongho tersenyum 
mencoba pasrah 


Yunho melewati Jongho dan diam, lalu dia tersenyum 
mendekati kedua JoongHwa 


"Jadi ayahmu Jeong Hyunju?" 
"Aku senang kau mengerti lebih cepat" Hongjoong 
mendengus 


"Apakah hanya itu alasanmu mengumpulkan kami semua 
disini?" Yunho mengeratkan kepalannya 


"Apakah alasan ini sangat ringan buatmu?" 
"Iya, semua ini sangat kekanakan" 


'PLAK' 
Yunho menampar Hongjoong dengan keras, dia tidak tahan 
dengan semua emosi menumpah di dalam dadanya 


"Katakan itu sekali lagi dan tunanganmu ini akan mati 
sekarang" Yunho mengeluarkan sebuah pistol dan 
menodong ke arah Seonghwa 


Hongjoong langsung menutup mulutnya 


"Ah tidak, dia akan mati juga biarpun aku tidak 
menembaknya. Yuhsik sangat kecil dan kau tega 
memperlakukan adik paling kecilku seperti itu, dari semua 
anak yang bisa kau kirim kenapa dia? KENAPA DIA?!?" 
Bentak Yunho 


"M-maafkan aku-" 
"YUHSIK MASIH KECIL, ANAK ITU BERSABAR DAN KAU 
MENGAMBILNYA DARIKU." 


Yunho berdiri melihat kepada semua orang yang membuat 
hidupnya hancur, "kalian- KALIAN SEMUA MENGAMBIL 
KELUARGAKU, KALIAN MENGHANCURKAN HIDUPKU. SATU 
PERSATU DARI YOULHEE, HYUKSO, IBU, PAMAN, AYAH 
SAMPAI YUHSIK" Yunho bernapas mencoba meraup oksigen 
karena lelah berteriak 


Semuanya... 


Semuanya hilang berkeping-keping, tidak ada yang tersisa 
lagi 


Satupun dari mereka tidak membantah, karena memang 
benar. Hal itu terjadi 


"Sekarang, aku sudah memenuhi permintaanku." Lalu Yunho 
mengeluarkan sebuah tombol dari kantongnya dan 
memencet, melempar tombol itu sembarang dan duduk 


"A-apa itu apa yang kau lakukan?" Tanya Yeosang 


"20 detik, tempat ini akan meledak" ucap Yunho dengan 
tatapan kosongnya, semuanya terdiam 


"Apakah ini saatnya? Semua akan berakhir sekarang" ucap 
Seonghwa takut namun ia merasakan tangan seseorang 
menggapai bahunya, Hongjoong yang bersusah payah dari 
kursi. 


Seonghwa cepat-cepat melepasnya dari kursi dan memeluk 
lelaki itu, Seonghwa tidak ingin tahu soal tunangan dan 
apapun itu 


"Dont let go" bisik Hongjoong pelan dan Seonghwa 
mengangguk 


Wooyoung menatap San dan tersenyum, San mengusap air 
matanya dan merentangkan tangan 


"Come here" ucapnya dan Wooyoung langsung memeluk 
San erat 


"Lets die together" 


Jongho dan Yeosang tidak berucap apapun, mereka hanya 
memeluk satu sama lain. Sudah tidak ada lagi yang di 
ucapkan untuk moment terakhir 


Mingi melihat Yunho duduk sendiri, dia memutuskan untuk 
mendekatinya. Duduk di sebelah 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Yunho tanpa menoleh ke 
arah Mingi 
"Kau kelihatan sendiri" Yunho terkekeh pelan 


"Walaupun aku yang membawa kalian semua disini?" 
"Entahlah, aku masih bingung soal itu. Namun kalau aku 
kembali pun perasaan bersalahku akan semakin banyak 
hahaha" Yunho mendengkus namun ia tidak 
mempermasalahkan itu 


Yunho menyenderkan kepalanya saat detik mulai berbunyi 
Tilit 
Tiliit 


"Kau masih mau bersender dengan seseorang yang tidak 
menyelamatkan kakakmu?" 

"Kepalaku lelah, diam" kali ini Mingi yang terkekeh, lalu ia 
mengelus kepala Yunho 


"Yasudah, tidur yang baik. Kau pasti sangat lelah" ucap 
Mingi pelan, seakan seperti alunan musik pelan Yunho bisa 
mulai merasakan kantuk 


"Selamat tidur semuanya-" 
Di 
2 


Boom! 


Tempat itu meledak, dan polisi datang untuk melihat ada 8 
abu manusia disana. 


End. 


Pertama-tama aku mau mengucapkan terima kasih 
banyak buat kalian semua yang sudah membaca dan 


vote serta mendukung ceritaku dari awal sampai 
selesai T-T 


Maafkan jikalau ada yang tidak sampai ke ekspektasi 
kalian semua, aku mohon maaf karena aku juga ada 
yang beberapa tidak memenuhi ekspektasiku 


Bagaimana endingnya menurut kalian?? Apakah 
tebakan kalian benar?? :3 


Ehehehehe aku membawa bad ending lagi buat 
kalian ataukah memang bad ending??? Hhhmmm :3 
tunggu bonus episode 


Walopun endingnya bosenin banget sih menurutku, 
kurang wow. 


Maapkan aku di saat terakhir jadwal update ku 
malah ga kondusif dan berantakan, banyan yang 
harus kulakukan sampai hal itu bisa terjadi. 


Dan sampai sini Trap Box sudah resmi berakhir, 
terima kasih sekali lagi buat kalian semua. I love you 
so much stay healthy!! 


4.4.21 


promotion 


"Siapa kamu?" tanyanya dengan nada serius, sedikit takut 
saat San turun dari jendelanya. la mengurut keningnya 
karena ceroboh telah ketahuan oleh tamu berikutnya 


"Aku...aku teman imajinasimu! iya aku teman imajinasimu" 
ucap San mencoba mengakali Wooyoung, dia tahu ini bodoh 
tapi San benar-benar tidak boleh ketahuan atau dia akan di 
tegur atasannya. Yang membuat ia terkejut lelaki itu 
mempercayainya 


"Betulkah? kau teman imajinasiku? wah, akhinya! jangan 
pernah tinggalkan aku ya Tuan Imajinasi" 


Namun yang sebenarnya alasan mengapa San disana 
adalah untuk menjemput Wooyoung, karena sebentar lagi ia 
akan menginjak tangga terakhir di hidupnya. 


-Take Me Home- 


Barangkali berminat sama ceritanya mampir yuuk- baru 
chapter satu 


